Prolog 
SELAMAT MEMBACA!!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


"Daddy, Mommy! aku pergi dulu ya!" Teriak Fio sembari 
mengikat tali sepatunya yang sebentar lagi selesai. Vol yang 
melihat hal itu pun mendengus tak suka. 


"Kenapa lo? Cita-cita jadi banteng lo?" Ujar Fio berdiri 
mengetuk kepala Vol dengan kencang lalu berlari ke arah 
motornya. 


"WOI!" Kesal Vol mengelus kepalanya yang terasa nyeri 
karena dipukul oleh Fio dengan kencang. 


"HATI HATI SAYANG!" Teriak Lia dari dalam rumah 
melambaikan tangannya ke arah anak kembarnya. Tidak 
lupa dengan senyuman lembutnya. 


"Jangan teriak-teriak nanti sakit tenggorokannya, kemarin 
kan baru sembuh batuk." Ujar Leo datar. Lia pun menatap 
Leo dengan pandangan garang. 


"Udah tua bangka aja masih suka protektif! Sono kamu 
makan dulu! Baru pergi ke kantor." Ujar Lia sembari 
merapihkan dasi milik Leo. 


Leo pun hanya menganggukkan kepalanya. 


"MOM!" Panggil Fio sembari menyembulkan kepalanya dari 
luar pagar. 


"Yes sweetheart?" 


"FIO NITIP ADEK SATU YA!" Setelah teriak Fio langsung 
mengendarai motornya. 


"MOMMY SANTET KAMU YA NANTI!" Teriak Lia, setelah itu lia 
kembali ke meja makan. Lia melirik sedikit ke arah Leo yang 
sedang memandangnya dengan lembut. 


"APA?! JANGAN MACEM-MACEM! ATAU NANTI TIDUR DI 
TERAS!" Kesal Lia lalu pergi ke lantai atas. 


Leo pun hanya menggelengkan kepalanya. "Orang mau inta 
tolong buat bikinin telur rebus." Lirih Leo sembari 
melanjutkan makan yang sempat tertunda. 


Vol membuka helmnya dan menaruhnya di tempat khusus 
untuk helm. Sudah biasa Volper menjadi pusat perhatian di 
sekolah ini. Sekolah SMA JAYA MAKMUR. 


"EH ADA SI BOS AMA BU BOS!" Vol hanya memandang 
dingin Galang yang teriak tidak jelas di depannya. 


"FIO! YANDER FOLLOW BACK IG GUE! BISA GILA GUE!" 
Teriak Maya smebari berlari ke arah Fio. 


Maya adalah anak dari Jemina, jadi kalian tahu kalau sifat 
Maya itu berasal dari mana. Kalau Galang, Ares, jadi ya 
sama-sama bobrok, dan gila. 


Vol bingung karena anggotanya kurang satu, seharusnya 
anggotanya empat, kali ini hanya tiga. 


"Diego, Jordan dimana?" Tanya Vol melihat jam tangannya 
karena sepertinya sebentar lagi bel masuk akan bunyi. 


Diego hanya mengangkat bahunya tanda ia tidak tahu. 


Vol hanya menganggukkan kepalanya. Setelah itu mereka 
melihat ke arah gerbang, ternyata Jordan sedang membeli 
minuman di warteg dekat sekolah. 


"EH JORDAN BAGI-BAGI DONG! BERKAH LOH!" Teriak Galang 
sembari mendekati Jordan yang sudah memasang raut 
kesalnya. 


"Gak! Emang lo siapa? Anemia gua!" Galang pun 
mengerutkan dahinya. 


"Sok pinter njing! Amnesia goblok! Bukannya anemia! Sini 
bagi!" Ujar Galang sembari ingin mengambil minuman milik 
Jordan. 


"Gak! Gua aus goblok!" Ujar Jordan setelah itu Jordan 
langsung menghabiskan minumannya. 


"Temen setan!" Kesal galang sambil mendengus. 


"Ih ada dua benteng ternyata!" Ujar Fio, Galang pun 
mengerutkan dahinya. 


"Lu! Sama Vol! Mau jadi benteng?" Galang pun memasang 
muka yang lebih masam lagi. 


"Ah! Temen-temen gua ngapa gini semua yak?" Kesal 
Galang dan mengentak-hentakkan kakinya seperti anak 


kecil, tidak kontras dengan badannya yang lumayan berisi 
dan kekar. 


"Lo kayak banci lampu merah anjir Lang!" Canda Jordan 
disertai dengan tawaan dari semua orang disana. 


"Ah! Tau ah! Baper aku!" Ujar Galang dengan suara 
perempuan yang akhir-akhirnya mirip dengan Lucinta Luna. 


Incontrare. 


SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT! 


Incontare = Bertemu 


"Kamu sehabis dari mana Gabriella?" Tanya laki-laki paruh 
baya yang sedang duduk di sofa. 


"Apa peduli anda? Sepertinya anda tidak pernah 
menanyakan hal itu sebelumnya? Apa karena adanya 
perempuan di sebelahmu membuat sifatmu berubah 180 
derajat Pak?" Tanya Gabriella dengan sinis. 


"Sudah berani kamu Gabriella?!" Teriak Sanjaya, laki-laki 
paruh baya itu adalah Sanjaya, pemilik pengusaha yang 
bangkrut beberapa bulan lalu. 


"Kapan saya takut kepadamu Pak Sanjaya yang terhormat? 
Dan--Gabriella? Gabriella sedang tidur, jadi saya tidak akan 
lemah seperti yang Gabriella lakukan pak." Ujar gadis itu 
dengan tegas. 


Sanjaya mengerutkan dahinya, 


"Jika anda terkejut, maka anda bukan ayah yang baik untuk 
anak-anaknya. Karena saya menetap di tubuh Gabriella 
sudah sekitar 4 tahun, tepat setelah anda memukul 
Gabriella dengan ikat pinggang untuk yang pertama 
kalinya." Ujar gadis itu dengan sinis. 


"APA MAKSUDMU?! SAYA TIDAK PERNAH MEMUKULMU!" 
Teriak Sanjaya frustasi. 


"Oh ya? Apakah anda sudah tua sehingga ingatan anda 
menjadi rusak? Kalau saya ingin menceritakannya lebih 
maka saya akan memulai dari--setelah anda memukul 
Gabriella, anda hanya pergi menjauh tanpa memperdulikan 
keadaan Gabriella, saya melihat semuanya, saya bisa saja 
membunuh anda, tetapi Gabriella tidak memperbolehkan 
saya membunuh anda karena Gabriella sangat sayang 
kepada anda, Gabriella sangat bodoh kau tau pak tua? la 
masih mengampuni orang yang sudah hampir membunuh 
dirinya, sangat-sangat bodoh." Sinis gadis tersebut 
menyunggingkan senyum miringnya. 


Gadis itu pun berjalan ke arah kamarnya setelah itu 
membuka jaketnya yang berwarna hitam, lalu berkaca. 


"Pm Hani not Gabriella, Sanjaya." 


Gabriella pun turun untuk mengambil minum, ia melihat ke 
arah kanan dan kiri terlebih dahulu, karena takut Ayahnya 
muncul. 


"GABRIELLA!" Teriak Sanjaya. 


Gabriella yang dipanggil pun merasa badannya panas 
dingin karena panggilan Sanjaya. 


Mau tidak mau Gabriella harus menemui Sanjaya, atau tidak 
ia akan di pukul. 


"K-Kenapa Y-yah?" Tanya Gabriella dengan takut-takut. 


"Oh! Kamu tidak melawan saya lagi?! Kurang ajar sekali 
kamu tadi! Tidak punya sopan santun!" Sanjaya pun 
menarik rambut Gabriella dan menyeretnya keluar rumah. 


"PERGI KAMU DARI SINI DAN JANGAN KEMBALI LAGI!" Teriak 
Sanjaya dan menutup pintunya dengan kencang. 


Gabriella pun menangis sesegukan karena ulah ayah 
kandungnya sendiri. 


"Mah...Kangen." Lirih Gabriella sembari berjalan keluar 
rumah. la tidak tau ingin kemana, karena ia tidak 
mempunyai teman sama sekali, di sekolahnya pun ia tidak 
mempunyai teman karena Gabriella memiliki kepribadian 
ganda yang dianggap orang-orang bahwa Gabriella itu 
orang gila. 


Gabriella duduk di pinggir jalan untuk sementara karena 
merasa lelah sudah berjalan jauh sekali, ia pun tidak tahu 
sekarang ia berada di mana. 


"Awh!" Gabriella mengaduh sakit karena tiba-tiba ada 
puntung rokok yang ujungnya masih panas mengenai 
dirinya. 


Gabriella pun mencari siapa pelakunya, ternyata ada 
gerombolan laki-laki yang sedang berkumpul di warteg 
dekat Gabriella. 


Tiba-tiba ada salah satu laki-laki yang datang kepadanya 
dan melihat Gabriella dengan pandangan yang dulit 
diartikan. Gabriella pun susah untuk menebaknya. 


"Lo ngapain disini?" Tanya laki-laki itu. Laki-laki itu adalah 
Volper. Gabriella pun bingung untuk menjawab apa, karena 
ia sangat takut sekarang. 


"Gue gak bakalan nyakitin lo kok, tenang aja." 
"Di-diusir a-ayah." Lirih Gabriella dengan terbata-bata. 


"Lo ngelakuin kesalahan apa? Sampe diusir bokap lo?" Tanya 
Volper dengan pelan-pelan. 


"Gak ngelakuin apa-apa." Lirih Gabriella menundukkan 
kepalanya. Memang ia tidak salah apa-apa kan? 


"Itu-pergelangan tangan lo kenapa baret gitu?" Tanya 
Volper mengertukan dahinya. 


"G-gak p-papa." Ujar Gabriella gugup|, karena Volper tiba- 
tiba memegang pergelangan tangannya. 


"Bohong. Nama lo siapa?" 
"Gabriella Lagueenza." 


"Mau ikut gue pulang gak? Siapa tau nyokap gue bisa bantu 
lo?" Tawar Volper, Gabriella pun tidak tahu harus menjawab 
apa karena ia masih ragu, ia dan laki-laki ini pun baru saja 
bertemu. 


"Kamu n-nanti t-takut sama aku." Ujar Gabriella 
menundukkan kepalanya. 


"Kenapa harus takut?" Tanya Volper bingung, apa yang 
harus ia takuti dengan gadis ini? 


"Aku punya kepribadian ganda. nanti kamu takut sama 
perubahan aku. Kepribadian aku yang lain galak." 


"Gue gatakut. Gue bisa lebih galak dari dia. tenang aja. Yuk 
ikut gue." Volper pun berjongkok membelakangi Gabriella. 


"Ngapain kamu? Mau poop?" tanya Gabriella dengan polos. 


"Mau gendong lo. AYok pasti lo capek kan?" Ujar Volper. 
Gabriella pun mulai untuk memeluk Volper dari belakang. 
Volper menggendongnya sampai di dekat warteg. 


"EH BOS LO NGAPAIN GENDONG ANAK ORANG! MAU LO 
APAIN BOS! JANGAN NGADI-NGADI BOS! MASA DEPAN MA--" 
Teriakan Galang terhenti saat Volper menatap tajam ke 
arahnya. 


"Gue cabut dulu." Pamit Volper kepada teman-teman yang 
lainnya. 


Mereka ada yang menganggukkan kepalanya dan sebagian 
juga ada yang melambaikan tangannya. 


"Turun dulu, gue mau keluarin motor lo tunggu disini. Oke?" 
Ujar Volper lalu berlari ke arah motornya dan mulai untuk 
menyalakannya. 


Gabriella menuruti perintah Volper untuk menunggu Volper. 


Sebelum Gabriella naik Volper melepaskan jaketnya terlebih 
dahulu. 


"Nih pake dulu. Biar gak dingin." Gabriella pun mengambil 
jaket milik Volper lalu memakainya. Setelah itu Gabriella 
menaiki motornya. 


"Aku gak pernah jalan-jalan, baru kali ini aku jalan-jalan 
naik motor. Aku seneng banget. Makasih." Ujar Gabriella 
dengan nada senangnya. 


Volper di balik helmnya tersenyum tipis. Baru kali ini ia 
menemukan gadis sepolos ini. 


"Pegangan biar gak jatuh." Volper menarik tangan Gabriella 
dan melingkarkannya ke pinggang Volper. 


"Udah siap meluncur?" Tanya Volper sembari memutar gas 
beberapa kali. 


"Siap!" Teriak Gabriella. 


Volper pun mulai mengendarai motornya ke rumahnya. 


Gimana nih part ini? 

Gabriella kasin yah :( 

Semangat buat kalian para readers! 
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Bagi yang gak tau tentang kepribadian ganda : 


Suatu gangguan yang ditandai dengan adanya dua atau 
lebih status kepribadian yang berbeda. 


Gangguan identitas disosiatif, sebelumnya disebut 
gangguan kepribadian ganda, biasanya merupakan suatu 
reaksi terhadap trauma sebagai cara untuk membantu 
seseorang menghindari kenangan buruk. 


Gangguan identitas disosiatif ditandai dengan adanya dua 
atau lebih jenis identitas kepribadian. Masing-masing 
identitas dapat memiliki nama, riwayat pribadi, dan 
karakteristik yang unik. 


sistemarsi. 
SELAMAT MEMBACA!!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


Sistemarsi = Menetap 


Gabriella sangat senang di rumah Volper karena keadaan 
rumah Volper dengan rumah nya sangatlah berbeda, kalau 
di rumahnya ia merasa tertekan dan Hani selalu saja 
muncul, tetapi kalau di rumah Volper ia merasa lega dan 
bebas. 


"Ella, kamu mau makan apa malem ini?" Tanya Lia dengan 
lembut. Ella adalah nama panggilan dari Gabriella. 


"Apa aja Mom." Ujar Gabriella dengan sopan, saat Gabriella 
sampai di rumah Volper, hanya berbincang sebentar saja 
Gabriella sudah dekat dengan Lia. 


"Yaudah, Mom masakin kamu ayam goreng mau?" Tanya Lia 
dengan lembut. 


Gabriella pun mengangguk dan menatap Lia dengan mata 
yang berbinar. Seperti anak kecil. 


Lia pun langsung ke dapuruntuk memasak ayam goreng. 


"Mommy I'm home!" Teriak Fio sembari menaruh tasnya di 
sofa. 


Saat Fio ingin ke meja makan, Gabriella menengok ke arah 
Fio dengan mata yang masih berbinar. 


"Lo siapa?" Tanya Fio dengan ketus. Kalau ini adalah pacar 
Volper maka Fio tidak mau bila pacar Volper itu orang yang 
munafik, maka ia harus berlagak ketus terlebih dahulu. 


"A-aku Gabriella." Ujar Gabriella sembari menundukkan 
kepalanya karena ia takut dengan tatapan Fio yang tajam. 


"Siapanya Volper lo?!" Tanya Fio lagi, sambil melipat 
tangannya. 


"T-temen. D-dia bantuin aku tadi." Ujar Gabriella lagi. 


"Fi jangan digituin, dia baik kok, polos anaknya. Dia sering 
kena pukul sama Ayahnya dulu." Ujar Leo sembari menaruh 
berkas-berkas ke meja keluarga. 


Fio pun menjadi merasa bersalah karena sudah membuat 
gadis ini takut. 


"Sorry, Gue gatau itu." Lirih Fio sembari mengulurkan 
tangannya untuk meminta maaf. 


Gabriella pun menyambut tangan itu dengan senyuman 
manis di bibirnya. Dan Gabriella menganggukkan 
kepalanya. 


"Ayam goreng udah jadi! Yuk makan sama-sama! Ella 
panggil Volper tuh di kamarnya." 


Gabriella pun menganggukkan kepalanya. Lalu berlari kecil 
ke atas untuk memanggil Volper, ia masih agak bingung 
kamar Volper yang mana, lalu tidak sengaja ia tersandung 
kakinya sendiri membuat Gabriella hampir terjatuh. 


Untungnya ada sepasang tangan yang menyangga dirinya 
agar tidak terjatuh. 


"Hati-hati kalau jalan, kamar gue disitu." Ujar Volper sembari 
menunjuk kamarnya yang berada di ujung. 


Gabriella pun menganggukkan kepalanya. 


"Disuruh makan sama Mommy." Volpern pun 
menganggukkan kepalanya lalu menggandeng Gabriella, 
menuntunnya ke bawah agar Gabriella tidak terjatuh lagi. 


Setelah mereka berdua sampai di bawah, Gabriella berlari 
kecil ke arah meja makan dan duduk di tempat yang 
sebelumnya ia tempati. 


"Yuk makan abis itu sikat gigi tidur ya! Tapi tunggu satu jam 
dulu baru tidur! Jangan langsung tidur nanti sakit perut." 
Nasihat Lia, mereka semua pun menganggukkan kepalanya, 
tanda mereka semua mengerti. 


"Ella mau bobok dimana?" Tanya Volper sembari mengelus 
surai Gabriella dengan lembut. 


"Mau bobok sama siapa aja boleh kok!" Ujar Gabriella riang 
dan menyenderkan punggungnya di sofa. 


"Bobok sama Fio mau gak?" Tanya Fio dengan antusias. 
Gabriella pun menganggukkan kepalanya setuju. 


"Yaudah yuk kita keatas, untung gue punya kasur King size." 
Ujar Fio sembari terkekeh. 


Mereka berdua pun berjalan ke atas dan menuju ke kamar 
Fio yang lumayan megah. 


Mereka berdua duduk di kasur. Lalu Fio menatap Gabriella 
dengan lembut. 


"Lo diapain sama Ayah lo?" Tanya Fio sembari menata 
beberapa buku. 


"Dipukul, dihina, diusir." 
"Loh kok bisa? Kamu ada salah apa?" 


Gabriella menggelengkan kepalanya. "Gak ada salah apa- 
apa. Memang Ayah benci aku dari lahir, Fio pun 
menganggukkan kepalanya mengerti. 


"Tidur yuk, udah malem banget nih besok aku sekolah. 
Kamu sekolah dimana?" 


"Aku di SMA Angkasa." Jawab Gabriella. "Tapi sekarang aku 
gak tau aku bsia sekolah lagi atau enggak." Lanjutnya. 


"Sekolah di sekolah aku aja kalo gitu. Besok kamu di rumah 
dulu biar aku sama Volper yang urus keperluan sekolah 
kamu, nanti kamu bisa sekolah lagi." Ujar Fio sembari 
bertepuk tangan. 


"Beneran?" Tanya Gabriella dengan mata yang berbinar. 
Fio pun menganggukkan kepalanya. 


"Makasih Fio." 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini?? 
3 kali up sehari boleh-boleh lah.. 
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Apparire 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT YA!! 


Apparire = Muncul 


"Mau ikut gue ke sekolah dulu? Biar lo bisa liat sekolahnya 
gimana?" Tawar Volper sembari memakai helmya, Gabriella 
pun menganggukkan kepalanya senang, ia masih memakai 
hoodie kebesaran milik Volper dengan celana piyama milik 
Fio. 


"Yaudah yuk." Ajak Volper. 


Tidak sampai 15 menit mereka berdua sampai di SMA JAYA 
MAKMUR, dan pastinya semua pasang mata tertuju kepada 
Gabriella. Karena biasanya  Volper tidak pernah 
menggandeng perempuan manapun. 


Mereka berdua pun memasuki sekolah dan mengelilingi 
sekolah, Volper memberitahu semuanya tentang sekolah ini 
ke Gabriella, mulai dari pembelajarannya sampai dengan 
geng yang ia buat, Gabriella tidak mempermasalahkan hal 
itu. 


Tiba-tiba Gabriella ingin pergi ke toilet. "Volper, aku pipis 
dulu ya?" Volper yang mendengar ijin dari Gabriella pun 
menganggukkan kepalanya. 


"Udah tau kan WC nya dimana?" Gabriella menganggukkan 
kepalanya dengan cepat. Lalu Gabriella berlari ke arah 
toilet. 


Sesampainya di toilet Gabriella pun melakukan 
keperluannya, ketika Gabriella keluar dari bilik, ada 
beberapa perempuan yagn menghalanginya jalan keluar 
toilet. 


Gabriella pun mulai panik, sepertinya perempuan- 
perempuan ini memiliki niat jahat kepadanya. 


"Well, well, well. Ternyata ada jalang kecil disini, deket-deket 
sama Volper." Ujar Nathalie. Nathalie adalah Gueen Bully 
disini, ia akan menindas siapapun yang dekat dengan 
Volper, walaupun hanya bertubrukan dengan Volper pun 
Nathalie akan memperpanjang masalahnya. 


"Aku bukan jalang!" Kesal Gabriella, Nathalie pun 
menjambak rambut Gabriella, "Bukan jalang? Terus kenapa 
lo deket-deket sama pacar gue? Hah?! Jawab!" Setelah itu 
Nathalie mengehempaskan Gabriella sampai-sampai 
Gabriella terjatuh. 


"Kamu telah menyakiti Gabriella." Ujar Hani, mungkin 
karena Gabriella mentalnya sudah lemah, maka Hani akan 
mengontrol diri Gabriella sekarang. 


"Terus? Oh! Lo namanya Gabriella?!" Teriak Nathalie. Hani 
menganggukkan kepalanya. 


Sebenarnya dari tatapan Hani dan Gabriella sudah jauh 
berbeda. 


Hani memiliki tatapan yang tajam, kalau Gabriella memiliki 
tatapan polos dan lembut. 


Hani menjambak rambut Nathalie dengan sangat kencang. 


"Ngomong apa kamu tadi? Jalang?" Hani langsugn menarik 
Nathalie sampai depan kaca. 


"Kamu tidak melihat siapa yang jalang? Rok pendek dan 
ketat, pakai lipstick merah, bb cream, dan kemeja sekolah 
yang pas sekali dengan badan kamu. Apakah kamu merasa 
dirimu seorang jalang?" Hani menghempaskan jambakan 
rambut Nathalie lalu mencuci tangannya. 


"Kamu jangan selalu hina orang sesuka hati kamu, karena 
siapa tau seseorang memiliki sisi yang jahat. Dan dia bisa 
membunuhmu." Ujar Hani santai lalu Hani keluar dari toilet. 


"Oiya jangan lupa. Kalau kalian berurusan dengan saya lagi, 
maka tidak segan-segan saya akan merusak hidup kalian." 


Hani berjalan santi ke arah Volper, seperti Hani akan 
menetap sebentar di diri Gabriella, agar Gabriella tidak 
takut terus-menerus. 


"Hei." Sapa Hani canggung. 


"Gabriella?" Tanya Volper dengan bingung karena dengan 
tatapannya saja sudah berbeda. 


"No, My name is Hani." 


"Hani, oke. Lo kepribadian Gabriella yang lain?" Tanya 
Volper. 


Hani menganggukkan kepalanya, "Saya kemungkinan akan 
sebulan di diri Gabriella, lalu saya akan beristirahat 
kembali." 


Volper hanya mengangukkan kepalanya lalu menggandeng 
Hani. 


"Terimakasih sudah menjaga Gabriella, saya cukup terkejut 
karena Gabriella tidak tertekan. Karena ada kamu, dia selalu 
bercerita kepada saya." 


"Sama-sama Hani. Itu udah jadi tugas gue buat jaga 
Gabriella." 


"Tetapi, kalau kamu selalu disisi Gabriella, maka 
kemungkinan besar saya akan menghilang dari hidup 
Gabriella, dulu saat pertama kalai saya muncul di kehidupan 
Gabriella, Gabriella merasa sangat tertekan karena ia masih 
tidak mengetahui apapun tentang saya, dan lama-kelamaan 
ia menjadi terbiasa ada saya di hidupnya. Jadi saya harap 
anda selalu menemani Gabriella walaupun ia sedih, marah 
kecewa, senang dan yang lainnya." Ujar Hani panjang lebar. 


Volper pun menganggukkan kepalanya. "Gue pasti jaga 
dia." 


Hani menganggukkan kepalanya, "Jangan Anda menjadi 
Sanjaya, ia selalu memukul Gabriella dengan kayu, ikat 
pinggang dan yang lainnya, setiap kali Gabriella ingin 
dipukul, saya akan melindunginya. Jadi otomatis saya yang 
terkena pukulannya, dan proses penyembuhannya juga 
saya yang menanggung semua." 


"Nama Ayah Gabriella Sanjaya?" 
Hani menganggukkan kepalanya "Sanjaya Rasyamarta." 
"Pengusaha yang bangkrut?" 


Hani menganggukkan kepalanya lagi. 


"Ayo kita pulang, saya ingin bertemu dengan keluargamu." 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 
Empat kali up boleh lah HAHAHAHAHAH 
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Incontro con il diavolo. 
SELAMAT MEMBACA!!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


Incontro con il diavolo = Bertemu dengan Iblis. 


"ya Mom, Gabriella punya kepribadian ganda. Sekitar 4 
tahun yang lalu saya sudah ada di diri Gabriella." Ujar Hani 
dengan tegas dan datar. 


"Pantes, kamu beda dari pulang sekolah tadi, sorot matanya 
tajem banget." Ujar Lia sembari memegang tangan Hani. 


"Berarti 4 tahun lamanya Gabriella di siksa oleh Ayahnya 
sendiri?" Tanya Leo dengan serius. 


Hani menganggukkan kepalanya dengan tegas, "Hampir 
setiap hari, karena Sanjaya selalu memainkan saham, dan 
tiba-tiba pada 4 tahun yang lalu mulailah saham menurun 
dan Sanjaya sangat stress dengan itu semua, maka dari itu 
Sanjaya memukul Gabriella untuk pelampiasannya." 


Lia pun menggeram marah, "Kok bisa-bisanya seorang Ayah 
yang mustinya jadi penyelamat untuk keluarga malahan 
merusak anak sih! Mana Sanjaya! Biar saya bunuh tuh 
orang!" Kesal Lia, Hani pun terkekeh miris. 


"Dari dulu saya sudah ingin membunuh Sanjaya Mom. 
Tetapi, Gabriella tidak memperbolehkan saya untuk 
membunuh Sanjaya, karena Gabriella sangat menyayangi 


Sanjaya, saya pun waktu itu sudah ingin menyakiti Sanjaya 
tetapi dengan cepat saya memikirkan perkataan Gabriella, 
saya tidak ingin Gabriella membenci kepribadian yang lain." 


Lia pun menganggukkan kepalanya, "Mommy dulu SMA 
punya bipolar sama anxiety attack. Tapi, Mommy mikir, 
kalau misalnya Mommy gak menerima kedua penyakit itu, 
Mommy bakalan tambah sengsara, jadi mau gak mau 
Mommy harus menerima itu semua." 


"Nanti Mommy ajak kamu ke psikiater aja mau? Biar 
sekalian konsultasi. Gimana?" Hani pun menganggukkan 
kepalanya. "Boleh Mom." 


"Ini Sanjaya bukan?" Tanya Leo sembari memberikan tablet 
nya kepada Hani. Hani pun melihat layar tablet itu dengan 
tatapan benci. 


"ya ini Sanjaya! Ingin apa dia?!" Kesal Hani sembari 
memberikan kembali tablet milik Leo. 


"Sanjaya meminta bantuan kepada saya, dan dia ingin 
bekerja di kantor saya, saya menerimanya, untuk melihat 
bagaimana ia bekerja, kalau ia mengurus anaknya seperti 
ini." Leo pun menutup tabletnya. "Sanjaya sedang di 
perjalanan menuju ke sini, sudah seperti tamu spesial saja." 


"Kalo gue ketemu sama tu orang! Gue tendang tu muka! 
Biar ancur mampus lo!" Kesal Fio sembari mengepalkan 
tangannya di udara. 


Hani pun menganggukkan kepalanya setuju dengan 
perkataan Fio. 


"Permisi." Ada suara yang sangat Hani kenal. Saat Sanjaya 
masuk ke dalam rumah, Sanjaya terkejut karena ada 


anaknya yang sedang duduk di kursi pengusaha paling kaya 
nomor 1 di dunia. 


"Gabriella, kenapa kamu disini sayang?" Hani sudah muak 
dengan ini semua, Hani pun hanya daim saja dan 
memainkan handphone milik Volper, Volper memang 
sengaja meninggalkan handphonenya untuk Hani agar Hani 
tidak bosan nantinya, Volper juga menghapus kata sandinya 
agar Hani tidak merasa kesusahan. 


"Gabriella?" Tanya Sanjaya lagi. Leo hanya tersenyum 
miring, ternyata drama dimulai. 


"Pak Sanjaya." Panggil Lia, Leo pun membulatkan matanya, 
"Jangan panggil cowok lain di depan aku Lia!" 


Lia hanya memutar bola matanya, disaat seperti ini pun Leo 
menjadi Leo sang protektif. 


"Anda tahu? Nama anak di depan saya ini adalah Hani. 
Bukan Gabriella. Jadi sepertinya anda kurang mengurus 
anak anda dengan baik Pak. Anda tidak di terima di kantor 
suami saya, saya tidak memperbolehkan hal ini terjadi. 
Anda menyentuh seujung rambut milik Hani ataupun 
Gabriella pun, saya tidak segan-segan untuk mematahkan 
tangan anda Pak Sanjaya. Brengsek!" Kesal Lia, Lia sudah 
tidak sabar untuk memukul muka Sanjaya yang terlihat 
marah. 


"Anda bisa mendengar hal itu Pak Sanjaya?" Tanya Hani 
dengan masih melihat ke arah handphoen milik Volper, 
tanpa melihat Sanjaya yang sedang menatapnya dengan 
garang. 


"ANAK SIALAN!" Teriak Sanjaya. Menarik tangan Hani dan 
menghempaskannya ke lantai, sampai handphone milik 
Volper pun terlempar jauh. 


Sanjaya menendang punggung Hani berkali-kali. Sampai 
ada yang menghentikannya tiba-tiba. Yaitu Volper. Memang 
sudah waktu pulang sekolah. Dan ia dikejutkan dengan 
pemandangan ini. 


"Bajingan!" Volper membogem mentah wajah milik Sanjaya 
berkali-kali sampai Sanjaya tidak bisa bergerak lagi karena 
rasa sakit yang ia terima. 


"Lo! Nyentuh Hani ataupun Gabriella sekali lagi! Gue bunuh 
lo dengan cara sadis bangsat!" Volper menendang 
punggung Sanjaya untuk penutup. 


Volper menghampiri Hani yang sedang kesakitan, Pasti 
punggungnya terdapat memar karena terkena tendangan 
Sanjaya. Volper tidak akan memaafkan Sanjaya. 


"Daddy tau kamu di depan pagar tadi, maka dari itu Daddy 
diamkan saja sampai kamu menyelamatkan Hani. Daddy 
setuju kalau Hani jadi pacar kamu." Leo pun menarik Lia 
yang sedang memukul kepala Sanjaya dengan sendal 
rumahnya. 


"JH LEO! AKU BELOM SELESAI SAMA DIA! KEBIASAAN DEH! 
BENCI AKU SAMA KAMU!" Setelah itu terdengar adanya 
pintu yang tertutup. Fio pun berjalan ke arah Hani yang 
sedang berada di gendongan Volper, 


"Butuh bantuan gak Vol?" Volper menggelengkan 
kepalanya. 


Setelah itu Fio berjalan ke arah pintu utama untuk pergi. 
"Vol gue mau ke markas dulu ya!" 


Volper menghiraukan hal itu, akrena pastinya Fio bsia 
menjaga dirinya sendiri. 


"Masih sakit Ni?" Tanya Volper dengan lembut. 


"Kamu salah panggil nama Vol." Ujar Gabriella. Volper pun 
terkejut, katanya Hani ingin menetap 1 bulan. Tetapi 
malahan hanya beberapa jam saja. 


"Loh katanya Hani pengen netap selama 1 bulan?" Tanya 
Volper lagi sembari menutup pintu kamarnya. yang otomatis 
terkunci. 


"Gak tau deh, aku gak ngerti. Tiba-tiba aku sadar terus 
badan aku sakit semua, aku kira aku pingsan pas di sekolah 
karena dijambak sama cewek gak jelas itu." 


Volper pun terkejut, cewek gak jelas? Batin Volper. 


"Cewek gak jelas? Siapa?" Tanya Leo sembari mengelus 
surai Gabriella yang lembut. 


"Namanya--aku lupa! Soalnya abis itu aku tidur, hehe." Ujar 
Gabriella sembari menyengir. 


Volper mengacak rambut Gabriella dengan gemas. "Kamu 
besok boleh sekolah! Nanti berangkat bareng gue atau mau 
sama Fio?" 


"KAMU!" Teriak Gabriella sembari menunjuk Volper seperti 
anak kecil. 


Volper pun tertawa, "Oke kalau begitu! Sekarang bobo siang 
dulu!" Gabriella pun mulai tiduran di kasur lalu menyelimuti 
dirinya sampai dagu. 


Volper mengecup dahi milik Gabriella lalu mengelus surai 
Gabriella dengan lembut agar Gabriella bisa tidur dengan 
tenang. 


"Selamat tidur." Bisik Volper. 


Gimana perasaan kalian pas baca ini? 

Siapa yang mau jadi pacar Volper tulis disini ges => 
Semangat semuanya!! 

Love u all! 


Sehat selalu!! 


Nuovi Amici. 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


Nuovi Amici = Teman-teman Baru. 


Volper sedang bermain game di handphoennya yang 
layarnya sedikit retak karena tadi terlempar jauh. Tetapi 
Volper tidak mempermasalahkan hal tersebut. 


Volper masih memikirkan minta maaf yang Gabriella 
ucapkan saat ia terbangun sebentar karena bunyi pintu 
kamar yang terbuka. Gabriella sangat imut. 


Sepertinya Volper kehilangan akal sehatnya, ia tidak pernah 
dekat dengan seorang gadis, walaupun polos sekalipun. 


Hanya kali ini Volper merasa Gabriella itu seperti magnet, 
selalu menariknya untuk selalu dekat dengan Gabriella. 


Volper menggelengkan kepalanya menghilangkan pikiran 
tentang Gabriella. Volper merasa adanya seseorang yang 
mendekatinya dari belakang. 


Volper menengokkan kepalanya dan ternyata Gabriella 
sedang berjalan ke arah dirinya sembari mengucek 
matanya, mungkin reflek setelah bangun tidur. 


Volper menghampiri Gabriella lalu menuntunnya untuk 
duduk di sofa bersama Volper, 


"Jangan dikucek matanya nanti merah." Gabriella cepat- 
cepat menurunkan tangannya menuruti perintah Volper lalu 
menyengir tanpa dosa ke arah Volper, Volper tersenyum lalu 
memeluk erat Gabriella dan mencium rambut Gabriella 
yang wanginya seperti wangi lavender. Wangi Gabriella 
adalah candunya sekarang. 


"Mau makan apa? Atau kita makan diluar aja?" Tanya Volper 
sembari mengelus surai Gabriella. 


"Terserah Volper aja mau makan dimana aja boleh." Jawab 
Gabriella sambil memainkan rambut Volper yang sudah 
menutupi dahi Volper. 


"Rambut Volper lucu! Kayak rumput laut, Ella suka!" Volper 
pun tersenyum lalu menarik hidung Gabriella. Sampai- 
sampai Gabriella mengaduh kesakitan. 


"Sakit Volper!" Gabriella membalas dengan menangkup 
muka Volper lalu menggoyang-goyang muka Volper. 


Volper hanya tertawa kencang karena Gabriella terlihat 
sangat kesal. 


"Jangan tawa-tawa!" Gabriella melepaskan tangkupannya 
lalu melipa tangannya di dada. 


Volper hanya bisa menutup mulutnya untuk tidak tertawa 
lagi. 


"Yaudah ayo kita makan yok! Makan ikan!" Ajak Volper 
sambil menggendong Gabriella layaknya koala. 


"Yey! Udah lama Ella gak makan ikan!" Teriak Ella sambil 
memeluk Volper. 


Lalu mereka pun masuk ke dalam mobil. 


LIONERS (INTI) (11) 
GalangGGS 

Gais!- Yuhu!- 

Lagi dimana klean semua gais! 
Diegoblok 

Rmh. 

GalangGGS 

Dingin amat lu Go! 


Nanti gaada yang suka sama lo, apa jangan-jangan 
Diegoblok... 


GAY?! 

Diegoblok 

Shrick skrg! 
JordanGantengSelangit 
Mampus lo Lang! 

Gue sih gatau apa-apa! 
Jamesesat 


Goblok sih! Es dilawan! 


TristanjanganKepo 

Ada apa ini? 

Jamesesat 

Baca usename lu tod! 

TristanjanganKepo 

SIAPA YANG GANTI USERNAME GUE?! 

SETAN! 

AlvinNDeGoblokers 

Gue kenapa? 

TristanjanganKepo 

Masuk sekolah gue depak lo dari kelas! 
GalangGGS 

Kayak berani aja! Di teriakin dikit aja udah kicep lo! 
Masih kecil aje belagu kau! 
VolperRichHandsomeBoy Invited GabriellaLagueenza. 
Cewe gw! 

GabriellaLagueenza 

Hai semuanya! :) 

Kenalin nama aku Gabriella panggil aja Ella! 


GalangGGS 


Hai cantik! :) 

Jamesesat 

Gak liat Vol nulis apa? 
JordanGantengSelangit 

Bokep aja Vol! 

Bogem“ 

Pake typo segala lagi 

AlvinNDeGoblokers 

GOBLOK! WKWKWKWK NGIDAM LO?! 
JordanGantengSelangit 

KAGA SETAN TYPO! SUER! 
VolperRichHandsomeBoy kicked GalangGGS. 
JordanGantengSelangit 

MAMPUS GALANG DIKELUARIN JIAH! 

EH TAPI DI CHAT GUE MULU ANJIR! 

Jamesesat 

Chat ape? 

JordanGantengSelangit 

Minta masukin grup lagi! Sumpah dia ngirim foto! 


Mau muntah gue. 


TristanjanganKepo 

Kirimin dong! 

Jamesesat 

Liat username lo. 

Lagian ga diganti-ganti WKWKWKWKWK 
TristanjanganKepo 

ASU KLEAN! 

JordanGantengSelangit 

TristanjanganKepo 

DEPRESOT ANJIR DIA WKWKWKWK NGAKAK BGT 
VolperRichHandsomeBoy Invited GalangGGS. 
GalangGGS 

AKHIRNYA AKU BALIK GAIS! 

HAI! 

GAIS? 

KOK PADA NGILANG ASU! 

WOI! 


JordanGantengBanget 


Jamesesat 


GalangGGS 

TristanjanganKepo 

KAGET BGST GUE 

GOBLOK LANG 

GalangGGS 

Mampus lo Karma 

AlvinNDeGoblokers 

Cahyallahi 

ANJIR BUKA GRUP LANGSUNG BENGEK GUE WKWKKWKWK 
INI KENAPA PADA NGIRIM STIKER BUJING 
TristanjanganKepo 

Liat username gue. 

Ragasedeng 

Itu kan buat lo bukan buat kita HIYAA 
Jamesesat 

NGAKAKKK ADOH GOBLOK 

Besok sekolah lagi ya malas kali 
GalangGGS 


Ragasedeng 


Aku gak mau apa-apa kok mas 
Tenang saja mas 


Diegoblok 


Gimana nih part kali ini? 


Pon nyari stikernya ampe ngakak sendiri :) Kek 
orang gila. 


Semangat sekolahnya!! 
Love u all! 


Sehat selalu ya!! 


Entra in una nuova scuola 


SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE& COMMENT NYA!! 


Entra in una nuova scuola = Masuk ke sekolah baru. 


"Yuk! Udah selesai kanpake seragamnya?!" Teriak Volper 
dari luar pintu, karena Gabriella sedang memakai seragam 
di dalam. 


"Udah!" Gabriella pun membuka pintu dan Volper melihat 
Gabriella dengan balutan seragam pun menjadi terpesona, 
karena Gabriella sangat cantik. 


Volper langsung menggandeng Gabriella untuk turun 
kebawah dan terdapat orang tua Volper beserta Fio. 


"Wuidih! Ella cantik banget!" Teriak Fio dengan norak. 
Volepr mengusap muka Fio yang menurutnya 
menjengkelkan. 


"Apaan sih! Tangan lo banyak kuman! Kalo muka gue 
jerawatan gimane?!" Fio berpura-pura membersihkan 
mukanya. 


"Halah skincare baru dikit aje bangga, kan baru jadi cewek 
lo. Dulu mana mau pake skincare-skincare an. Yang ada 
semuanya dikasih ke Mommy." Ujar Volper dengan datar. 


Fio pun memeletkan lidahnya dan duduk di dekat Gabriella 
yang sedang asik makan. 


"Ella, kamu mau berangkat bareng aku atau anak pungut 
itu?" Gabriella pun memandang Fio dengan masih adanya 
makanan di mulutnya, membuat mulutnya menjadi 
mengembung. Ella mengerutkan dahinya, anak pungut? 


"Volper sayangku! Cintaku! Gemes deh sama kamu! Ih!" Ujar 
Lia sambil memberikan minuman kepada Gabriella agar 
tidak tersedak. 


Gabriella pun tersenyum polos. Lalu meminum air nya 
sampai habis. 


"Mau sama anak pungut aja kalo gitu." Jawab Gabriella 
dengan polosnya. Volper pun membelalakkan matanya, 
berani-beraninya adiknya mengajari yang tidak benar ke 
bayi Volper ini. 


Gabriella berdiri lalu mengucapkan salam kepada orang tua 
Volper, setelah itu berjalan bersama Volper untuk pergi ke 
sekolah bersama. 


"Volper emang anak pungut ya? Kok tadi Fio bilang Volper 
anak pungut?" Tanya Gabriella dengan polosnya. Volper 
menyalakan mesin motornya lalu menganggukkan 
kepalanya. 


Gabriella juga refleks menganggukkan kepalanya juga. 


"Kalian cosplay jadi boneka manggut-manggut?" Tanya Fio 
sambil terkekeh. Volper menghiraukan pertanyaan tidak 
bermutu dari Fio sembari memasangkan helm untuk 
Gabriella. 


"Emang ada ya boneka manggut-manggut?" Tanya Gabriella 
dengan polosnya sambil menatap Fio dengan mata berbinar. 


"Kenapa Ella mau?" Tanya Volper, setelah itu Gabriella 
menaiki motor milik Volper lalu berteriak, "MAU!" 


Volper menganggukkan kepalanya. "Nanti kita beli ya." 
Gabriella menganggukkan kepalanya dengan antusias. 


"Mommy! Daddy! Volper sama Ella pergi dulu ya!" Setelah 
Volper berteriak, la langsung mengendarai motornya 
dengan kecepatan sedang menuju ke sekolahnya. 


"Permisi pak." Gabriella mengetuk pintu sebelum 
mengatakan itu. Sang kepala sekolah pun menganggukkan 
kepalanya, saat ini Gabriella sangat gugup, karena Volper 
tidak ikut masuk ke dalam ruangan kepala sekolah. 


"Pak saya murid baru--nama saya Gabriella Lagueenza." 
Setelah Gabriella memperkenalkan dirinya, Kepala sekolah 
mulai menjelaskan tentang kelas dan yang lainnya. 


"Selamat datang di SMA JAYA MAKMUR Gabriella." Gabriella 
pun menganggukkan kepalanya senang. 


Setelah itu Gabriella keluar dari ruangan kepala sekolah, 
terlihat adanya segerombol anak laki-laki yang sedang 
dekat dengan Volper. Gabriella mendekati Volper dan 
menyentuh pundah Volper. 


"HAI CANTIK! Anak baru ya?! Sama Galang aja mau gak?" 
Gabriella menggelengkan kepalanya polos, karena ia tidak 
tahu siapa manusi di depannya ini tiba-tiba mengajak 


dirinya bersama manusia aneh ini. 


Jordan pun tertawa kencang. "Mampus! Kalo lo gak lupa 
sebelah lo itu pawangnya cewe depan lo goblok!" Galang 
menengok ke arah sampingnya ternyata ada Volper yang 
sedang menatapnya dengan datar. 


"Mau gue lindes lo pake motor?" Tanya Volper dengan datar. 
Berbeda 180 derajat bila Volper berbicara dengan Gabriella. 


"Ampun Pak Bos! Bercanda doang kok gak serius ini!" Ujar 
Galang panik. Jordan dan Diego hanya menahan tawa 
melihat muka panik dan pucat pasi milik Galang, jarang- 
jarang Galang bisa takut dengan orang. 


"Lo dapet kelas dimana?" Gabriella menatap mata Volper 
yang memandangnya dengan teduh. " MIPA 1." 


Volper pun menganggukkan kepalanya, "Sama kayak kelas 
gue." Gabriella refleks langsung memeluk Volper sangking 
senangnya mendapatkan 1 kelas ang sama dengan Volper. 


"Yey! Ella sama Volper sama kelasnya!" Volper membalas 
pelukan Gabriella yang sangat girnag sekarang. Volper 
hanya tersenyum menanggapi kegembiraan Gabriella. 


"Vol?! Ini lo?! Gak kerasukan kan?! Kok senyum?! Merinding 
begindang gue!" Ujar Galang sambil mendramatisir 
keterkejutannya. 


Jordan dan Diego pun sama, memasang wajah yang cukup 
terkejut karena Volper membalas pelukan gadis itu dan 
tersenyum. TERSENYUM! 


"Masuk kelas." Suara Volper kembali dingin bila berbicara 
dengan teman-temannya. Lalu mereka semua berjalan ke 


kelas, dan kebetulan kelas mereka semua sama. MIPA 1. 


"Kamu yang dibelakang perkenalkan dirimu terlebih 
dahulu." Ujar Ibu guru yang sedang mengajar kelas MIPA 1. 


Gabriella berdiri lalu mulai memperkenalkan dirinya. "Halo! 
Nama saya Gabriella Lagueenza." Setelah Gabriella 
memperkenalkan dirinya, banyak laki-laki yang bersiul 
karena kecantikan Gabriella yang memang melebihi sang 
primadona sekolah, Nathalie. 


Gabriella mulai mendengarkan apa yang dijelaskan oleh 
guru. Pelajaran matematika sebenarnya pelajaran yang 
sangat Gabriella tidak sukai, karena terlalu banyak 
hitungan, membuat Gabriella menjadi pusing sendiri. 


Gabriella menengok ke arah Volper yang sedang bermain 
handphone, oh ya, semenjak kemarin malam, Gabriella 
sudah mendapatkan handphone, hadiah dari Mommy, 
karena Gabriella sudah hebat, bisa memasak makanan 
kesukaan Lia. Dan jangan salah, handphone ini bisa 
mencapai ratusan juta harganya. Karena /imited edition. 


Angkat aku jadi anakmu Mommy Lia huhu :( 


Tetapi tiba-tiba Gabriella dikagetkan dengan suara bu guru 
yang menggelegar memanggil nama Volper dengan sangat 
amat nyaring. 


"VOLPER MARIO ZEOLAPARD! LAGI NAGAPIN KAMU?! MIRIP 
BANGET YA SIFAT KAMU SEPERII LEONARD! SELALU 
MEMBUAT ONAR!" 


Volper hanya memandang guru tersebut dengan datar lalu 
melanjutkan aktivitas yang tadi sempat tertunda karena 
teriakan tidak bermutu dari guru. 


"VOLPER! JAWAB NOMOR 32 CEPAT! MAJU KEDEPAN!" Volper 
memberikan handphonenya kepada Diego untuk 
melanjutkan game online nya. Lalu maju kedepan dan mulai 
mengerjakan soal dengan lincah. 


"Udah." Ujar Volper dingin. Bu guru itu mengoreksi jawaban 
itu, dan ternyata jawabannya benar. 


"Dengerin kalau ibu menjelaskan! Kamu pintar tapi kamu 
selalu bermain game saat saya menjelaskan." 


"Gimana saya gak main game cara ibu jelasin bahan ini 
bosenin. Mungkin ibu bisa ganti cara mengajar ibu, jadi 
murid-murid bisa tambah ngerti. Ibu ngejelasin itu cuman 
kayak ngejelasin untuk ibu sendiri, bukannya untuk kita 
semua. Kadang-kadang aja papan tulis suka ditutupin." Ujar 
Volper datar sambil berjalan ke arah mejanya, lalu 
melanjutkan bermain game yang sempat tertunda. 


Bu Guru itu hanya mematung di tempat lalu melanjutkan 
memberikan penjelasan dengan cara yang berbeda, tetapi 
sama saja, tidak akan ada yang mendengar. 


Gabriella memandang Volper dengan takjub. 


"Volper kamu keren!" Bisik Gabriella sembari memberikan 
jempol kepada Volper, Volper menanggapinya dengan 
tersenyum manis. 


Hah gue gak salah liat? Volper senyum ke cewek?! Anjir 
Gabriella yang disenyumin gue yang baper elah! 


Gilak! Akhirnya pacar halu gue senyum! Jarang-jarang dia 
senyum astaga! Mau pingsan gue! 


Terdengar banyak sekali bisikan-bisikan siswi yang berbicara 
tengtang Volper tersenyum. 


Gabriella merasa ngantuk matanya sudah menyipit karena 
ia sudah banyak sekali menguras energi. Tetapi ini bukanlah 
'tidur' tetapi berganti kepribadian. 


"Hani?" Bisik Volper, Volper langsung mematikan 
handphonenya, biarkan saja game nya kalah, ia harus 
memprioritaskan gadisnya terlebih dahulu. 


"Hani?" Panggil Volper sekali lagi. Volper ragu kalau ini Hani, 
karena--merasakan hawanya berbeda dari kedua 
kepribadian itu. 


Sepertinya muncul kepribadian baru di dalam diri Gabriella. 
Dan ini sangat--berbahaya. 


"Polarisa, nama gue Polarisa." Jawab Polarisa dengan mata 
tajamnya menusuk Volper. Sepertinya kepribadian Gabriella 
ini tidak main-main. 


Lemergere di una nuova personalit. 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


L'emergere di una nuova personalita = Munculnya 
kepribadian baru. 


"Lo kok bisa tiba-tiba muncul di hidup Gabriella?" Tanya 
Volper, mereka berdua sekakrang berada di kantin bersama 
anak-anak LIONERS juga. Tetapi tempat teman-teman 
LIONERS itu di meja sebelah. Jadi mereka tidak 
mendengarkan percakapan antara Volper dengan Polarisa. 


Polarisa mengangkat bahunya tanda ia tidak tahu apa yang 
terjadi. 


"Gue merasa Gabriella lagi kangen sama seseorang. Dan 
mungkin itu bersangkutan sama gue." Jawab Polarisa 
sembari memakan keripik kentang yang baru saja Volper 
berikan. 


"Emang lo siapanya Gabriella?" Polarisa hanya melirik 
sebentar ke arah Volper lalu melanjutkan makannya yang 
sempat tertunda. 


"Kalau dia udah sadar tanya aja." Volper menganggukkan 
kepalanya, berarti sekarang Gabriella memiliki kepribadian 
yang lain. 


"Kalo lo emang gak kuat buat adaptasi perpindahan 
kepribadian. Lo tinggalin aja Gabriella. Dari pada lo nyakitin 
dia. Nantinya." Volper menggelengkan kepalanya, ia tidak 
setuju dengan perkataan Polarisa, ia tidak akan pernah 
meninggalkan Gabriella, maupun Gabriella memiliki 
kepribadian ganda. 


"Udah ah, gue sebenernya cuman mau kenalan doang sama 
kalian semua, sekarang biarin Gabriella balik." 


Volper hanya menunggu sampai Gabriella kembali, sambil 
melihat muka Gabriella yang sangat cantik nan polos. 


"Kok aku disini? Terus nanti kalo gurunya cari kita nanti 
ketahuan nanti gurunya marah! Ayok balik kelas yuk! Aku 
takut dimarahin sama guru galak itu!" Volper tersenyum, 
ternayata Gabriella-nya sudah kembali. 


"Ella, gue mau nanya satu hal boleh?" Gabriella 
menganggukkan kepalanya mantap. 


"Ada apa Vol?" 


"Kamu tau Polarisa siapa?" 


"Adoh! Gilak akhirnya pulang juga anjir! Puyeng palak gue 
ngerjain soal yang kagak ada abis-abisnye! Eh baidewei 
ges! Hari ini reunian LIONERS angkatan 3 gak si?!" 


"Brisik banget sih lo Lang! ANjir kek cewek bangsat!" Kesal 
Jordan sambil melempat kuit kacang ke muka Galang. 
sankging berisiknya. 


"Hm." Jawab Volper. Volper masih memikirkan jawaban dari 
Gabriella, karena setelah ia menanyakan tentang Polarisa, 
Gabriella terlihat sedih. Maka dari itu, Volper tidak mau 
melanjutkan pertanyaannya. 


"Ella cantik! Mau makan apa? Biar abang Galang pesenin!" 
Galang menirukan logat perempuan yang centil. 


Gabriella pun tertawa melihat tingkah aneh dari Galang, 
Volper tersenyum. la bahagai melihat Gabriella bahagia. 


"Ih jangan sketawa dong Ella!" Gabriella langsung menutup 
mulutnya. "Kenapa emang Galang?" 


"Nanti aku suka loh!" Gabriella kembali tertawa. Volper 
menatap tajam Galang. 


"Mampus lo Lang. Pawangnya ngamok!" Ujar Jordan. Diego 
pun hanya melihat mereka berdua dengan pandangan 
malas, terkadang sifat Diego itu mirip seklai seperti 
ayahnya. WII. 


"Volper." Volper menengok ke arah Gabriella dan tersenyum 
manis. 


"Polarisa itu almarhum ibu aku." Setelah Gabriella 
mengatakan itu Gabriella menitikkan air matanya. 


"Aku kangen sama mama." 


Volper memeluk Gabriella dengan erat. la tidak sanggup 
melihat Gabriella menangis seperti ini. 


"Mama--mama dipukul sama ayah berkali-kali sampai 
enggak gerak. Aku waktu itu masih umur 13 tahun. Aku gak 
tau harus ngapain. Karena kalau aku kasih bela mama aku 
mau di jual. Biar Ayah dapet duit. Mama bilang, aku gak 


usah bantuin mama, karena mama gak mau Ella dijual." Ella 
menangis tersedu-sedu. 


Teman-teman Volper hanya memandang sedih punggung 
Gabriella, karena merasa kasihan. 


"Kamu mau ketemu Ayah kamu untuk terakhir kalinya?" 
Gabriella menganggukkan kepalanya, lalu Volper berdiri. 


"Lang, Go, Jor. Ikut gue buat nyiksa orang." 


Mereka semua menaiki motorn masing-masing dan 
mengendarai motornya ke rumah Volper. 


"Ey! Om Leo!" Teriak Galang sembari tersneyum. 


Leo hanya menganggukkan kepalanya lalu melanjutkan 
bercengkrama dengan teman-temannya. 


"Anak siape anjir ini! Gak tau malu anjer! Malu gue." Ujar 
Ares sembari mengusap wajahnya. 


Galang membelakangi Ares lalu memukul pantatnya sendiri 
untuk mengejel Ares. 


"Eh! Anak kurang ajar! Gue smekdon lo kalo udah sampe 
rumah!" Vendra memukul lengan Ares dengan sedikit 
kencang. 


"Kamu mukul dia aku bunuh kamu!" Ujar Vendra. 


"Mommy panutangu!" Galang langsung berlari terbirit-birit 
ke arah Gabriella yang sedang memakan kue. 


"Lia! Itu siapa?" Tanya Vendra. Semua orang langsung 
memusatkan perhatiannya ke Gabriella. Gabriella yang 
ditatap seperti itu menjadi salah tingkah karena ia tidak 
pernah dilihat orang sebanyak ini, dan se frontal ini. 


"H-halo namaku Gabriella." ucap Gabriella malu-malu. 


"Sini sama Mommy aja!" Gabriella berlari kecil ke arah Lia, 
dan duduk di sebelah Lia. 


"Daddy. Aku ke ruang bawah tanah dulu buat ngabisin 
cowok brengsek." Leo hanya menganggukkan kepalanya 
lalu melanjutkan bercengkrama dengan sahabat- 
sahabatnya. 


"Anak lo si Jordan kan Ju?" Juan menganggukkan kepalanya. 


"Pantes gak bapak gak anak. Kelakuan kalian mirip!" 
Semuanya pun tertawa karena perkataan Lia. 


Gabriella hanya tersenyum malu-malu. 


"Sanjaya Rasyamarta." Sanjaya mengangkat kepalanya 
yang sudah banyak luka, karena selalu disiksa oleh anak 
buah Leo. 


"Mau apa kamu anak kurang ajar!" Volper tertawa 
mengerikan. 


"Mau bunuh kamu Sanjaya." Sanjaya langsung 
membulatkan matanya lalu berusaha untuk melepaskan 
ikatan besi yang mengikat kedua tangannya. 


"Lo--udah nyakitin tuan putri Volper kayaknya gak akan bisa 
bebas Sanjaya!" Ujar Galang sembari memberikan satu 
belati kecil untuk Volper. 


"Well! ternyata ada suami tercinta saya disini." Ujar Polarisa 
sembari berdiri di sebelah Volper. 


Gimana nih ternyata ada muncul kepribadian baru di 
tubuh Gabriella! 


Sehat selalu ya!! 
Semangat! 


Love u all!! 


Tortura. 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT NYA YAA!! 
Tortura = Penyiksaan. 


Hati-hati dan bijak dalam membaca. Karena disini 
terdapat kekerasan yang tidak patut untuk di 
contoh, tolong kerjasamanya. 


TW! 


"Polarisa? Ngapain lo disini?" Polarisa hanya mengangkat 
bahunya lalu berjongkok di depan Sanjaya sembari 
menyunggingkan senyum iblisnya. 


"Sanjaya. Seorang Ayah yang tidak bertanggung jawab 
untuk anaknya, tidak pernah menyayangi istri dan anaknya 
dengan tulus dan sepenuh hati. Orang tua dan suami 
macam apa kamu Sanjaya?" Polarisa menatap tajam 
Sanjaya. 


"Anak kamu mempunyai kepribadian ganda saja kamu tidak 
tau! Lalu saya dibunuh karena selalu memperhatikan 
Gabriella! Orang tua macam apa kamu Sanjaya! Pikir pakai 
otakmu Sanjaya!" Teriak Polarisa sambil mendorong kepala 
Sanjaya dengan keras dan kepala Sanjaya terbentur 
tembok. 


"Karma untukmu Sanjaya. Saya tidak akan menolongmu." 
Setelah itu Polarisa menganggukkan kepalanya kearah 
Volper. 


Volper mendekati Sanjaya lalu menyilet beberapa bagian 
tubuhnya, dan sekarang keadaan Sanjaya sudah 
berlumuran darah. 


"SAYA AKAN MEMBALASMU BOCAH SIALAN!" Teriak Sanjaya 
sambil mengerang kesakitan. 


"Saya tunggu Pak Sanjaya yang terhormat. Sebelum anda 
membalasnya, anda sudah berada di alam yang lain." Untuk 
terakhir kalinya Volper menusukkan belatinya ke arah leher 
Sanjaya dan mencabutnya, darah pun keluar sangat deras. 
Seperti air mancur. Volper tersenyum menang. 


Para sahabatnya? Sudah biasa mereka mendapatkan 
tontonan seperti ini, karena memang sudah biasa juga 
mereka menyiksa orang yang bersalah. 


Polarisa hanya tersenyum miring, karena pada akhirnya 
Sanjaya kalah. 


"Makasih Vol udah bales dendam gue." Volper hanya 
menganggukkan kepalanya. 


"Yeuh! Kalo kek gini mah mending gue diatas dah! Mana 
giliran gue mau nyiksa orang? Padahal udah seneng juga." 
Ujar Galang sambil melipat tangannya di dada. 


"Bacot." Ujar Volper singkat, padat, dan jelas. 


Galang membelalakkan matanya lalu memukul Jordan 
disampingnya. 


"Woi! Kenape lo jadi nampol gue setan!" Galang hanya 
terkekeh dan memberi tanda peace. 


"Abisnye kan gue kesel, gue kan gabisa nampol pak bos. 
Jadi gue nampol lo gitu konsepnya!" Diego memukul 
punggung Galang dengan keras. 


"Woi | H 


Diego hanya mengangkat bahunya lalu pergi meninggalkan 
mereka ber-tiga. 


"Setan! Udah mukul kagak tanggung jawab! Random bener 
Diego." 


"Eh, sabar-sabar. Gue masih bingung nih. Jadi Gabriella itu 
mana? Kok tiba-tiba ada orang asing namanya Polarisa mirip 
banget ama Gabriella tiba-tiba dateng?" Tanya Jordan sambil 
memasukkan satu tangannya ke kantong celana SMA nya. 


"Gue Polarisa, tapi Gabriella. Ngerti gak?" Jordan dan Galang 
menggelengkan kepalanya bersamaan dengan polos. 
Karena memang mereka bingung. 


"Jadi Gabriella punya kepribadian ganda, ada 3 kepribadian 
ganda yang menetap di diri dia, gue salah-satunya, tapi dua 
kepribadian lain dari Gabriella ini termasuk gue, akan ilang. 
Kalau ada yang selalu nemenin gua kapanpun itu. 
Contohnya Volper." Jelas Polarisa panjang lebar. 


Mereka berdua pun menganggukkan kepalanya tetapi 
sedetik kemudian mereka membelalakkan matanya, karena- 
-kepribadian ganda. 


"H! SEREM KALI!" Teriak Galang, lalu Volper memukul 
belakang kepala Galang dengan keras. Membuat Galang 
meringis kesakitan. 


"Keren anjir! Punya kepribadian ganda! Kek bisa ganti-ganti 
kepribadian. Kan bisa jadi gue jadi pinter gitu kepribadian 
yang lainnya." Ujar Jordan, dan dihasili geplakan kuat dari 
Galang. 


“Goblok emang anak satu ini! Maap ye Pol, dia emang rada- 
rada goblok." Polarisa hanya menganggukkan kepalanya. 


Tiba-tiba terdapat getaran dari saku celana Galang yang 
membuat Galang terkejut. 


Galang cepat-cepat mengeluarkan handphonennya. Kan 
siapa tau fans-fans nya mencarinya, nyatanya tidak. 


"Eh Vol." Volper hnaya menaikkan satu alisnya. Lalu Galang 
memberikan handphonenya kepada Volper. 


KUTU KUPRET 

KUTU KUPRET 

Balapan! Jam 20.00! Besok gue tunggu di arena biasanya! 
Oh di arena BIASALAH kan? 

Tungguin kita ya mas! 

KUTU KUPRET 

Goblok! 

Volper hanya menganggukkan kepalanya. 


"Besok kumpul di rumah gue. Biar pergi bareng-bareng, 
bisakan disiplin. Nyampe sini jam setengah 7 malem, kalo 
belom dateng tinggal. Sekalian kasih tau Diego." Galang 
dan Jordan menganggukkan kepalanya. 


"Kok bau amis ya disini?" Tanya Gabriella sambil 
menggandengkan tangannya di tangan Volper. Volper hanya 
menanggapi dengan senyuman. 


"Keatas aja yuk!" Ajak Volper, lalu meninggalkan Jordan dan 
Galang di ruang bawah tanah. 


"Ditinggal dong." Mereka pun mau tidak mau ikut ke lantai 
atas. 


"Ye namanya juga pak bos. Kita ditinggal ya udah biasa kali 
badrul!!" Kesal Jordan menoyor kepala Galang dengan keras. 


"Iya juga ya. Kok gue gak kepikiran ya?" Jordan memandang 
gemas orang di sampingnya ini. 


"Kan lo gak punya otak. Gimana mau mikir? Ulangan fisika 
aja dapet 0." Galang pun memukul tangan Jordan yang 
lumayan berisi. 


"Temen setan!" 


"Eh Diego macan ice age! Besok jam setengah 7 malem 
kesini! Jangan lupa! Ada yang nantangin racing!" Diego 
hanya menganggukkan kepalanya. Jordan mencibirkan 
mulutnya, karena kesal dengan Diego ini. 


"Liat Vol. Sopan kah dia begitu? Bermesraan dengan 
ceweknya di depan kaum jomblo? Coba tanya sama bokap 
lo Lang. Sopan kah begitu?" Ujar Jordan dengan ketus. Lalu 
Galang menghampiri Ares, ayahnya. 


"Bapake! Sopankah Volper seperti itu Bapake!" Ares melirik 
kearah Volper sebntar lalu menyuruh Galang mendekat. 


"Sopan-sopan aja tuh! Lo aje yang kagak ada cewek! 
Makanya cari cewek jangan mainan cewek mulu." Galang 


mencibirkan bibirnya lalu mengadu pada Vendra. 


"Mah-Bapake Ares nakal!" Vendra langsung memukul 
tangan Ares yang berbalut jas. 


"Aduh sakit!" ringis Ares. Memang mantan wakil anggota 
RASCARA memang tidak main-main pukulannya. Mantap! 
Ada yang mau coba? 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 
Semangat!! 
Love u all!! 


Sehat selalu!! 


Da corsa. 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE& COMMENT!! 
Double up boleh lah! 


Da corsa = Balapan. 


KKK 
KKK 


KKK 


Sekarang, lebih tepatnya pada malam ini, seluruh inti 
LIONERS dan anggota LIONERS berkumpul di Mansion milik 
Volper. 


Volper melihat jam tangannya sebentar. waktu sudah 
menunjukkan jam 19:20. Dan mereka semua sudah 
berkumpul disini. 


"10 menit lagi kita bakalan jalan. Persiapkan mental kalian!" 
Anggota LIONERS menganggukkan kepalanya setelah 
Volper berbicara. 


Volper masuk ke dalam Mansion nya lalu berjalan menuju ke 
kamarnya untuk melihat Gabriella. 


Volper menutup pintu dengan lembut sehingga Gabriella 
tidak terbangun dari tidurnya. Volper duduk di sofa dekat 
kasurnya. 


"Volper?" Volper mengangkat satu alisnya dan tersenyum. 


"Volper mau kemana? Ella ikut dong."  Volper 
menggelengkan kepalanya. 


"Ella jangan ikut. Bahanya." Gabriella mengerucutkan 
bibirnya setelah Volper berbicara begitu. Gabriella langsung 
membungkus badannya dengan selimut. Gabriella termakan 
oleh selimut tebal milik Volper. 


Volper hanya tersenyum gemas melihat perbuatan 
Gabriella. Volper mendekati kasurnya lalu menarik lembut 
selimut yang membungkus badan Gabriella. 


"Kok marah? Kan Volper gak mau Ella kenapa-napa." 
Gabriella tetap membungkus badannya dengan selimutnya 
dan menggoyang kan badannya. 


"Ella kesel! Volper jahat!" Volper menanggapinya dengan 
senyuman, lalu Volper mengangkat Gabriella beserta 
dengan selimut-selimutnya ke arah ruangan ganti. 


"Sana ganti baju dulu nanti baru boleh ikut. Pakai baju item 
punya aku celananya pake yang panjang, jangan yang 
pendek. Udah malem soalnya." Gabriella membuka 
bungkusan selimutnya lalu berlari terbirit-birit ke arah ruang 
ganti milik Volper. 


Hanya membutuhkan beberapa menit saja, Gabriella sudah 
keluar dengan menggunakan baju hitam milik Volper, pas 
sekali ia mengambil yang ada lambang LIONERS di 
punggungnya. Itu adalah kaos lama. 


Volper memakaikan jaket kulit berwarna hitam ke Gabriella, 
lalu mengikat rambut Gabriella. 


Volper juga menyemprotkan parfum milik Volper ke arah 
baju Gabriella. 


Mereka berdua pun keluar dari kamar Volper lalu 
menghampiri anggota LIONERS. 


"Ini cewek gue. Tolong jagain dia kalau nanti gue ikut 
balapan." 


"Oh! Ketua Dimagrata ternyata udah dateng? Kirain gak jadi 
balapan. Udah ngajak balapan, telat lagi! Gimana sih 
kupret!" Sang ketua Dimagrata, Marcus membelalakkan 
matanya dan menatap tajam Jordan yang berbicara busuk 
tentangnya. 


"Kenapa gak terima? Emang kenyataannya kan?" Marcus 
mengepalkan tangannya, Volper hanya tersenyum remeh ke 
arah Marcus. 


Tetapi atensi Marcus malah fokus ke arah Gabriella yang 
sedang memandang polos Volper. 


Marcus tersenyum sumringah. 


"Ternyata udah ada pasangan ketua LIONERS?" Volper 
mengepalkan tangannya dan menggeser Gabriella ke 
belakangnya dengan satu tangan. 


"Hai cantik." Gabriella dengan polosnya melambaikan 
tangannya ke arah Marcus. Marcus pun terdiam kaku. 
Karena terpikat dengan pesona dan kelakuan Gabriella. 


Volper hanya menahan kesal karena kenapa Gabriella 
sepolos ini? 


"Jangan lambain dia Ella, dia orang jahat tau! Dia waktu itu 
hampir mau jatohin Volper dari motor." Ujar Jordan, padahal 
itu tidak benar sama sekali. Galang dan Diego hanya 
menyimak. 


"h dia jahat banget! Aku gak suka sama dia!" Galang 
menganggukkan kepalanya. Dan memberikan dua jempol ke 
arah Gabriella. 


Diego menatap tajam Marcus. "Jangan pernah gangguin ratu 
LIONERS, atau lo bakalan dapet sanksinya." 


Mereka semua menatap kaget ke arah Diego. Galang 
menghitung memakai jari. 


"Wah! Gilak! 10 kata Diego ngomong! Suatu keajaiban 
anjir!" 


Arena balapan pun sudah di persiapnkan, Volper dan Marcus 
sudah ingin menaiki motonya. 


Gabriella hanya memandang polos ke arah Volper dan 
Marcus. 


"Ini mereka ngapain Diego?" Diego hanya memandang 
Gabriella sebentar lalu membisikkan sesuatu ke telinga 
Gabriella. 


Gabriella pun manganggukkan kepalanya mengerti. 
"Satu!" 

"Dua!" 

"Tiga!" Perempuan itu menurunkan benderanya. 


Volper dan Marcus pun memutar gasnya. 


Dan pada akhirnya-Volperlah yang menang, karena 
memang dari dulu Volper tidak pernah kalah dalam hal 
apapun, mirip sekali dengan Leo. 


"Bangsat!" Umpat Marcus sambil melempar helmnya 
ketanah. 


"Karma kan kamu kalah! Siapa suruh jahat sama Volper!" 
Ujar Gabriella sambil memeletkan lidahnya. anggota 
LIONERS yang melihat hal itu hanya tertawa mengejek ke 
arah Marcus. Di bully oleh ratu LIONERS memang beda level. 


"Lo kenapa mau khianatin LIONERS?" 

"Ya lo tau lah kenapa. Gak mungkin lo gak tau." 
"Karena si Volper bangsat itu?" 

"Iyalah siapa lagi?" 


Laki-laki itu hanya menganggukkan kepalanya dan 
menyeringai seram. Jadi mulai dari sekarang bisa jadi ia 
mengetahui banyak rahasia LIONERS. 


"Tristan! Lo ngapain di wilayah Dimagrata?" Tanya Joradn 
sambil melepas bandananya. 


"Cuman mau jaga-jaga takut ada yang nyari masalah sama 
Dimagrata. Jordan menganggukkan kepalanya. 


Tetapi ada satu laki-laki yang tersenyum bangga. 


Udah mau mulai konflik aja nih! Jadi menurut kalian 
pengkhiatan nya siapa? 


Sehat selalu!! 


Love u all!! 


Grande incazzato. 
SELAMAT MEMBACA!!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


aa 


Grande incazzato = Marah besar. 


aaa 


"Hai." Marcus menyapa Gabriella. Gabriella pun 
menengokkan kepalanya ke arah lain. Marcus tersenyum 
tipis. 


"Gak mau ngomong kamu orang jahat." Ujar Gabriella masih 
menatap ke arah kerumunan motor-motor besar. 


"Tuh buktinya kamu baru ngomong." Goda Marcus. Gabriella 
pun menatap Marcus dengan tajam dan memanyunkan 
bibirnya. 


Marcus terkekeh karena muka lucu dari Gabriella. Gabriella 
menautkan alisnya karena ia merasa bingung. Apa lucunya? 


"Kamu kok kayak orang gila? Ketawa sendiri?" Marcus 
tersenyum ke arah Gabriella lalu ingin mengusap kepala 
Gabriella, sebelum hal itu terjadi Diego menahan tangan 
Marcus terlbih dahulu lalu menghempaskannya. 


"Udah gue bilang. Jangan ganggu ratu dari LIONERS. Atau lo 
dapet sanksinya." Marcus langsung mendengus tak suka 
dan meninggalkan mereka berdua. 


"Makasih Diego. Tadi aku juga gak nyaman ada dia." Diego 
hanya menganggukkan kepalanya. 


"Ella!" Terdengar suara bariton yang marah dari mulut 
Volper. Gabriella tersenyum kearah Volper dan ingin 
menemui Volper, tetapi Volper lebih dulu berbalik badan 
dan meninggalkan Gabriella sendiri. 


Galang dan Tristan langsung mendatangi Gabriella, melihat 
Gabriella sendirian itu akan bahaya. 


Gabriella membalikkan badannya dan memeluk Galang. 
Galang yang dipeluk oleh Gabriella pun terkejut dan 
membalas pelukan dari Gabriella. 


"Volper kenapa tinggalin Ella?" Tanya Gabriella, setelah itu 
Galang merasa bajunya itu basah. 


"Udah mungkin Volper lagi PMS kali." Gabriella memandang 
Galang bingung. 


"Volper bisa PMS? Kok bisa? Kan Volper cowok?" Galang 
menepuk jidatnya, ia baru ingat perempuan didepannya ini 
sangat polos, tidak bisa diajak bercanda. 


"Bercandaan doang kali itu El." Ujar Tristan sembari 
menepuk pucuk kepala Gabriella. 


"Mau gue temenin buat jalan ke Volper?" Gabriella langsung 
menoleh ke Tristan lalu menganggukkan kepalanya lugu. 


Tristan menggandeng Gabriella lalu menuntun Gabriella ke 
arah hutan untuk mencari Volper. 


aaa 


"Volper." Volper menengokkan kepalanya dan menemukan 
Gabriella yang sedang menundukkan kepalanya takut. 


Tristan yang mengerti keadaannya langsung meninggalkan 
mereka berdua. 


"Makasih Tris." Tristan menganggukkan kepalanya lalu 
kembali ke tempat arena balapan. 


"Kenapa kesini?" Gabriella tambah menundukkan kepalanya 
takut untuk melihat mata tajam milik Volper. 


"Mau ketemu Vol." Vol langsung berdiri dan memeluk 
Gabriella. "Sorry, tadi gue kelepasan." Gabriella 
menganggukkan kepalanya dan menatap Vol dengan 
tatapan sendu. 


"WOI AWAS DI HUTAN BANYAK SETANNYA DI SANA!" Teriak 
Galang diikuti tawaan dari anggota LIONERS lainnya. 


"Ih, emang ada setannya?" Tanya Gabriella dengan polos. 


Volper menggelengkan kepalanya lalu menarik Gabriella 
kembali ke arena balapan. 


daaa 


"Wuidih! Gak jadi marahan nih ceritanya?" Goda Galang 
sambil menaik-turunkan alisnya. 


Volper melihat baju Galang yang terdapat lautan. "Lang, 
baju lo kenapa ada lautan gitu?" Tanya Jordan mewakili 
pertanyaan miliknya. 


"Oh, ini? Air mata si Ella, tadi nangis nyariin Volper, 
dilampiasin ke gue, ya jadi gini." 


"Maaf Galang baju kamu jadi basah." Galang 
menganggukkan kepalanya tanda Galang mengerti, dan 
tidak masalah. 


"Oh iya! Tristan makasih! Udah nganterin sampe ke Volper!" 
Tristan memberikan jempol ke arah Gabriella. 


Gabriella tersenyum menanggapinya. 


"Mau ngumpul sama temen-temen dulu gapapa? Atau kamu 
mau pulang?" 


"Gapapa, kumpul aja aku masih kuat!" Ujar Gabriella sambil 
memperagakan hercules. 


Volper terkekeh sedikit, lalu mengusap pucuk kepala 
Gabriella dan menggandengnya ke arah motornya. 


aaa 


Setelah sudah beberapa jam di Warung Bambang, Gabriella 
merasa sangat ngantuk, matanya sudah ingin tertutup 
rapat, untungnya Volper sigap untuk menangkap tubuh 
mungil Gabriella agar tidak terjatuh, lalu  Volper 
membangunkan Gabriella sebentar lalu menyuruh Gabriella 
untuk duduk di pangkuannya agar lebih nyaman. Gabriella 
pun memeluk Volper seperti koala. 


"HEH! Belom resmi jangan aneh-aneh!" Ujar Galang sambil 
memakan kuah baksonya. Volper menatapnya tajam. 


Tiba-tiba Jordan datang dan tidak sengaja menyenggol 
mangkuk milik Galang dan akhirnya kuahnya tumpah ke 
baju Galang. "LAUTAN NYA TAMBAH BANYAK GES!" Sarkas 
Galang, Galang pun mengambil tasnya lalu mengganti 
bajunya. 


Jordan terkekeh setelah itu ia menyusul Galang untuk 
meminta maaf. 


Volper menepuk-nepuk punggung Gabriella yang berbalut 
jaket. Agar Gabriella bisa lebih nyaman lagi untuk tidur. 
Gabriella menggeliat sebentar dan melanjutkan tidurnya. 
Menaruh wajahnya di ceruk leher milik Volper. Volper kaku 
seketika. 


Ternyata ada cewek yang bisa bikin gue gila. Ella pelakunya. 
Batin Volper sambil menepuk punggung Gabriella untuk 
terakhir kalinya. Setelah itu ia berpamitan untuk kembali ke 
rumah, meminjam mobil James. 


daaa 


WIDIW SIAPA DISINI TIM VOLEL?! 
Uwuphobia :) 

Semangat!! 

Sehat Selalu!! 


Love u all!! 


aaa 


Bullismo. 


SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


daaa 


Bullismo = Pembullyan. 


daaa 


Sekarang jam sudah menunjukkan jam 9 pagi yang pasti 
murid-murid di SMA JAYA MAKMUR sudah berhamburan 
keluar untuk mencari makanan. 


Gabriella hanya sendirian, karena Volper sedang ada urusan 
di kantor. Biasalah, memang anak nakal, selalu di panggil ke 
kantor. 


Gabriella berjalan pelan menuju ke kantin, ternyata kantin 
di SMA JAYA MAKMUR ini sangat ramai, membuat Gabriella 
sedikit risih. 


Gabriella hanya membeli sekotak susu, ia tidak mau 
membeli banyak makanan karena uang yang ia pakai 
sekarang juga uang milik Volper, jadi lebih baik dia 
menunggu Volper sampai selesai. 


"Eh Gabriella. Si cewek sok cantik yang ngedeketin Volper. 
Gimana kabar lo?" Tanya Nathalie, duduk di depan 
Gabriella, Gabriella hanya mendiamkan saja, karena ia juga 
tidak ingin mencari masalah dengan orang-orang di 
depannya ini. 


"Dih! Girls! Dia belagu! Kemaren aja nyali lo kuat! Dimana 
nyali lo sekarang?!" Teriak Nathalie sampai-sampai murid- 
murid di kantin melihat ke arah Gabriella. 


"Kamu emang berani lawan kalau aku nyalinya kuat lagi?" 
Tanya Gabriella sambil meminum lagi susu kotaknya. 


Nathalie langsung memandang antek-anteknya dan 
mengambil gelas plastik yang masih ada isinya, lalu 
melemparkannya ke arah Gabriella sampai-sampai jidat 
Gabriella lecet karena ujung gelas plastik itu. 


"Lo. Jangan sok-sok an mau jadi pacar Volper, karena dia gak 
sepantaran sama lo. Ngerti?" Gabriella memandang tajam 
Nathalie yang sedang memandang remeh dirinya. 


Gabriella masih menguatkan mentalnya, karena bisa gawat 
bila Hani keluar. 


"Kamu--emang siapanya Volper sampai bisa ngelawan aku? 
Iri kamu?" 


daaa 


"Volper!" Volper hanya menaikkan alisnya saat Tristan 
memanggil dirinya. James juga berada di belakang Tristan. 


"Atur nafas lo dulu Tris! Bau!" Jordan mengibaskan 
tangannya di depan hidungnya. 


"Ini gak bercanda! Cewe lo berantem di kantin!" Setelah 
mendengar hal itu, Volper langsung berlari ke arah kantin. 
Dan ya, menemukan Gabriella yang sudah terjatuh. Dan 
Nathalie ingin menginjak dirinya. 


Oh yang benar saja. Volper tidak akan membiarkan hal 
tersebut terjadi. 


daaa 


Gabriella sudah lemah sekarang, yang ia butuhkan 
hanyalah Volper. la sudah tidak kuat lagi, dan Gabriella juga 
menahan Hani untuk keluar, ingin menyelamatkan dirinya. 
la sudah tidak tahu lagi. 


"Nathalie!" Gabriella sangat mengenal suara itu, suara 
Volper yang bariton. 


Nathalie langsung terkejut dan memulai dramanya. 


"Aku gak ngapa-ngapain loh Vol! Gabriella duluan!" Volper 
memandang bengis Nathalie, lalu langsung membawa 
Gabriella ke UKS untuk segera di obati. 


Sesampainya di UKS. Ternyata kepribadian Gabriella sudah 
berganti ke Hani. 


"Loh kok?" Hani menganggukkan kepalanya. 


"Sudah saya bilang kalau Gabriella sedang sakit, saya yang 
akan menanggung semuanya, tetapi tadi saat Gabriella di 
tampar, di caci maki, ia menahan saya untuk keluar." Volper 
menganggukkan kepalanya lalu segera mengobati luka-luka 
Hani. 


Volper menyadari adanya sedikit darah di jidat Hani. 


"Saya kurang tahu. Anda bisa tanya Gabriella jika dia sudah 
sadar." Volper melanjutkan untuk mengobati luka-luka yang 
berada di muka Hani. 


"Terimakasih Volper sekali lagi."  Volper hanya 
menganggukkan kepalanya. Sekarang Volper merasa 
seperti fakboi karena memacari, eh memangnya mereka 
pacaran? Tidak. Tetapi Volper sudah mengeklaim Gabriella 


adalah miliknya. Bukan untuk orang lain, jika ada seseorang 
yang menyentuhnya seujung rambutnya pun, Volper akan 
tega untuk membunuh orang itu, walaupun orang itu 
perempuan. Nathalie? la maafkan kali ini. 


KKK 
Gimana nih konflik udah mulai bertebaran! 
Kalian tim mikir, atau tim jalanin aja alurnya? 
Semangat!! 

Love u all! 


Sehat selalu ya!! 


daaa 


Febbre. 


SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT! 


aaa 


Febbre = Sakit demam. 


daaa 


"Ella?" Volper menarik selimut milik Gabriella, tetapi Volper 
rasa ada sesuatu yang aneh dari sifat Gabriella. Karena 
Gabriella terlihat pucat dan menggigil. 


"Ella kenapa?" Gabriella mendongakkan sedikit kepalanya 
lalu menggumamkan sesuatu. 


Volper mendekatkan telinganya ke arah mulut Gabriella. 


"Dingin.." Volper langsung mengecek suhu Gabriella, 
menaruh telapak tangannya ke arah jidat Gabriella, dan 
benar Gabriella sakit. 


"Volper langsung cepat-cepat mematikan AC nya lalu 
memakaikan jaket miliknya kepada Gabriella. 


Setelah itu Volper keluar, ia tidak peduli lagi dengan 
sekolahnya, masa bodoh. Yang ia harus lakukan sekarang 
adalah mencari obat. 


"Loh Volper? Fio udah berangkat loh dari tadi?" Ujar Lia 
bingung. Volper langsung menghampiri Lia. 


"Mom. Ella sakit demam." Lia langsung berjalan cepat ke 
arah kamar Volper lalu mengecek Gabriella. 


"West!" West yang merasa terpanggil berjalan tergesa-gesa 
ke arah Lia, dan menundukkan sedikit badannya. 


"Tolong panggilkan Dokter Pibi dan Dokter Reynald." West 
membungkukkan badannya lalu berjalan keluar untuk 
menelefon 


"Mommy, Volper gak sekolah dulu buat jagain Ella hari ini." 
Lia menganggukkan kepalanya lalu berjalan keluar. 


"Ella masih dingin?" Gabriella menganggukkan kepalanya 
sambil memasukkan kepalanya ke dalam selimut tebal milik 
Leo. 


Leo pun mengganti bajunya sebentar lalu berbaring di 
sebelah Gabriella dan memeluk Gabriella dengan pelan- 
pelan, seperti Gabriella adalah barang yang mudah pecah. 


"Jangan sakit lagi ya Vol Gak suka." 


daaa 


"Gabriella ternyata memiliki penyakit tipes. Karena 
kemungkinan Gabriella mengalami shock dan kelelahan 
yang berlebihan. Saya sudah memberikan infus, saya 
meninggalkan beberapa infus di dalam kamarnya, jika 
infusnya sudah habis tinggal diganti saja." Ujar Dokter 
Reynald. 


"Kalau dari saya sendiri Mrs. Zeolapard. Saya masih tidak 
bisa menemukan penyakit mental apa, karena saya harus 
berkonsulasi langsung dengan pasien." Lia hanya 
menganggukkan kepalanya mendengarkan penjelasan dari 
kedua dokter pribadi milikny, lalu kedua dokter itu 
membungkukkan badannya sedikit dan meninggalkan Lia. 


daaa 


Volper terbangun dari tidurnya, ia melihat wajah tenang dan 
sedikit pucat milik Gabriella. 


Gabriella mengerjapkan matanya sebentar lalu memeluk 
Volper lebih erat lagi, seakan ia tidak mau bila Volper 
menjauh 


"Vol, kok tangan aku kayak kerasa beda ya?" Volper melihat 
ke arah tangan Gabriella lalu menemukan infus. 


"Tangan Ella lagi di infus, jadi hati-hati kalau mau ambil 
sesuatu, panggil Vol aja." Gabriella menganggukkan 
kepalanya. 


"Ella mau makan apa?" 


"Ella kenyang, gak mau makan. Mual juga." Volper 
mengerutkan dahinya lalu kembali memeluk Gabriella. Lalu 
Volper mengelus punggung Gabriella untuk meredakan 
mual. 


"Masih mual? Makan dikit aja gimana? Dlkit aja. Biar kamu 
ada asupan sedikit ya?" Gabriella menganggukkan 
kepalanya lemah. 


Lalu Volper berdiri dan memencet tombol di kamarnya yang 
dapat memanggil para maid. 


Setelah Volper memanggil maid, Volper langsung cepat- 
cepat kembali ke kasur untuk memeluk Gabriella yang 
mengigil. 


"Shtt..Sakitnya Ella nanti pindah ke Vol. Biar Ella gak 
kesakitan." Bisik Volper. Gabriella langsung memeluk Volper 
dengan erat. 


"Masih sakit?" Gabriella menggelengkan kepalanya. 


Tok! Tok! Tok! 


Volper membukakan pintu dan mengambil makanannya lalu 
membawanya ke arah Gabriella yang sedang berbaring 
sedkit lemah. 


"Makan sendiri atau mau disuapin?" 


daaa 


"VOLPER SAYANG! VOLPER!" Teriak perempuan dibawah, 
Volper langsung melepaskan pelukan Gabriella dan berjalan 
ke bawah. 


"Hai Volper! Udah lama banget gak ketemu!" Perempuan itu 
adalah sahabat masa kecil Volper, yang bernama Laura, 
Volper, Laura dan Fio sering sekali bermain bersama. 


"Gue juga." Volper membalas pelukan Laura. Gabriella turun 
untuk mencari Volper, melalui lift pribadi. Sambil membawa 
infusannya. 


"Ella, kok turun? Hati-hati!" Volper langsung melepaskan 
pelukan Laura dan menggandeng Gabriella untuk berjalan 
ke arah Laura. 


"Eh Lau--ini pacar gue, Gabriella." Gabriella yang di kenali 
sebagai pacar pun menjadi salah tingkah. 


"Eh halo! Cantik banget sih." Ujar Laura, tetapi firasat 
Gabriella Laura ini bukan perempaun yang baik. 


Volper menuntuk Gabriella duduk di sofa. "Eh gue mau 
ngambil infusan Ella dulu--itu infusannya udah mau abis 
soalnya." Laura hanya tersenyum simpul, bila Gabriella 
tersenyum manis. 


Setelah Volper sudah menghilang dari pandangan mereka 
Laura menatap Gabriella dengan sengit. 


"Dibayar berapa lo sama Volper?" Gabriella langsung 
terkejut, cepat sekali Laura berubah 180 derajat menjadi 
iblis. Apakah Laura sama seperti Gabriella? Memiliki 
kepribadian ganda? 


"Heh! Kalo orang ngomong dijawab. jangan cuman diem 
aja." Gabriella menggelengkan kepalanya. 


"Aku gak dibayar apa-apa. Aku malahan ditolongin sama 
Volper." 


"Cih, jalang." Gabriella membulatkan matanya. la kaget 
Laura yang manis bisa berubah menjadi setan. 


Gabriella sengaja mengangkat tiang infusannya dan 
menaruhnya di atas kaki Laura. 


"Aw!" Teriak Laura, Gabriella hanya memandang polos wajah 
Laura. 


Laura melihat Volper sudah kembali. 


"Peper! Masa kaki aku di sakitin sama Ella? Padahal aku 
ramah /oh sama dia!" Adu Laura kepada Volper. 


"Ella." tegur Volper lalu Gabriella memandang polos muka 
Volper. 


"Tadi rodanya mampet jadi aku bisanya angkat, terus gak 
sengaja kena kaki Laura, aku gak sengaja. Maaf Laura." 
Volper tersenyum lalu memandang Laura hangat. 


"Tuh. Dia bilang sorry tadi. Dia gak sengaja juga kok." Laura 
memandang Gabriella dengan sengit tetapi Gabriella hanya 


memasang senyum lugunya. 


Bila Laura ingin main drama, maka Gabriella juga bisa 
memainkannya. 


dkk 
Gimana nih? Ada yang kesel sama Laura? 
Konfliknya tambah banyak ya! 

Semoga Ella kesayangan Volper cepet sembuh ya! 
Semangat kalian! 

Sehat selalu! 

Vomment nya jangan lupak! 

Love u all! 

Terimakasih sudah menyelesaikan chapter ini! 


Semoga kalian selalu suka! 


daaa 


Terrore. 


SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOMMENT! 


aaa 


Terrore = Teror. 


aaa 


Gabriella masih sakit, padahal sudah 1 minggu lamanya. 
Volper sudah mulai sekolah juga, Gabriella menyuruhnya 
karena Volper pasti sudah banyak meninggalkan 
pelajarannya. 


Gabriella sekarang sedang sendirian di taman belakang 
Mansion. la sangat bosan, saat sakit ini membuat tenaganya 
menjadi sedikit terkuras. 


Gabriella sudah berkonsultasi dengan psikiater, dan 
hasilnya tidak terlalu mengejutkannya. la memiliki depresi 
berat, kepribadian ganda, dan panic disorder. 


Sebenarnya Gabriella tidak terlalu terkejut, karena memang 
ia sudah sering mengalami ketiga penyakit mental itu. Ia 
sudah kebal dengan dunia ini, yang tidak berpihak padanya, 
untungnya ada Volper yang menolongnya dari segala 
masalah yang ia hadapi. la sangat berterimakasih kepada 
Volper. 


Tiba-tiba Gabriella menemukan kotak yang berukuran kecil. 
Di dekat kucing yang sangat lucu. 


Gabriella mengambil kotak itu, dan mulai membukanya. 


"AAAAN" 
daaa 
"Gimana? Pacar si bangsat itu udah ngambil kotaknya?" 


Salah satu pengkhianat LIONERS itu menganggukkan 
kepalanya. 


"Udah kasih kamera ke cil di kucing itu?" laki-laki itu 
kembali menganggukkan kepalanya. 


"Bagus James." 


daaa 


"Ini gak mungkin Gana. Gana udah meninggal. Ini pasti ada 
salah satu orang yang berhasil kabur dari kelompok Fretzesi 
dulu, dan masuk ke Dimagrata." Sekarang orang-orang yang 
bermarga Zeolapard, Zominic, dan anggota inti LIONERS 
berkumpul di Mansion Leo. 


"Fretzesi masih aja. Udah tau si Gana tolo udah mati, masih 
aja berulah!" Ujar Ares sambil menyesap Wine-nya sedikit. 


"Tapi kalau Dimagrata kayaknya bukan. Soalnya Marcus 
keliatan suka sama Gabriella, jadi kalau Marcus yang terror 
Gabriella kayaknya gak mungkin." Ujar Diego, Galang 
menyetujui perkataan Diego. 


"Jadi? Kemungkinan besar ada geng besar lain dong?" Leo 
menganggukkan kepalanya. 


"Kita harus cari secepatnya sebelum semuanya terlambat." 


daaa 


Gabriella masih menatap kosong dinding putih milik Volper. 


"Hey." Gabriella berjengit kaget, ia saja sampai tidak tahu 
bahwa Volper sudah amsuk ke dalam kamar. 


"Masih shock sama yang tadi? Jangan di pikirin lagi, kamu 
masih sakit, tidur dulu aja, istirahat." Gabriella 
menganggukkan kepalanya lalu Gabriella tiduran di sebelah 
Volper. 


Volper memeluk Gabriella dengan lembut, lalu menyuruh 
Gabriella tertidur. 


"Selamat malam cantik." 


daaa 


Keesokan paginya masih sama saja, Gabriella masih 
menemukan kotak kecil di dekat lucing yang Gabriella pikir 
agak mencurigakan. 


Gabriella trauma, ia tidak ingin mengambil kotak itu lagi, 
kotak itu ada dimana-mana membuat Gabriella agak 
ketakutan. 


Tiba-tiba Gabriella merasa dunia berputar, dan semuanya 
menggelap, ternyata hanya berganti kepribadian. 


Polaris kembali. Ibunda dari Gabriella, sepertinya Gabriella 
terlalu merindukan Polaris. 


"Bajingan." Setelah Polaris membuka kotak itu, ternyata 
berisikan jari manusia yang masih segar, tetapi sepertinya 
darahnya sudah berhenti mengalir. 


Polaris membaca adanya surat di dalam situ, walaupun 
kertasnya sudah berlumuran darah, tetapi Polaris masih bisa 
membaca sedikit-demi-sedikit. 


"LO?" Polaris mengerutkan dahinya, sepertinya Gabriella 
tidak pernah bertemu dengan orang baru kecuali Volper, 
Laura dan--sebentar Polaris agak mencurigai Laura, tetapi 
tidak mungkin Laura akan senekat ini. 


"Apa yang dilakukan Sanjaya setelah bangkrut? Tidak 
mungkin ia memasuki dunia gelap kan?" 


daaa 


"Menurut gue sih kayaknya bukan Dimagrata ataupun 
Fretzesi itu. kayaknya ada yang lain. Kita harus bener-bener 
memperketat geng kita, karena temen deket bisa jadi 
pengkhianat." Ujar Volper. Anggota LIONERS semua 
menganggukkan kepalanya. 


"Gimana kalo hari ini kita ke markas buat nyari siapa?" Usul 
James. 


"Boleh!"Ujar Galang dengan semangat 45. 


"Eh ketuanye saha? Kenape jadi lo yang nyaut dodol!" 
Jordan menoyor kepala Galang dengan sedikit kasar. 


"Gue kebelet anjir aduh sabar!" Ujar James sambil berlari ke 
kamar manadi. 


James mengeluarkan handphonennya lalu menghubungi 
seseorang, yang menjawab adalah seorang perempuan yang 
bersuara lembut. 


"Ada kabar?" 
"Ada." 
"Cepat, saya tidak mau berlama-lama." 


"Nanti mereka akan mencari siapa anda Nyonya." 


"Terimakasih infonya James." 

"Sama-sama Nyonya. Laura." 

KKK 

Hayo! Pengkhianatnya udah tau kan siapa? 
Laura siapa ya sebenernya? 

Semangat 

hari ini Pon up 5 kali! 

Hayuk-hayuk merapat! 

Love u all! 

Sehat selalu!! 


Terimakasih sudah membaca chapter ini. 


daaa 


Traditore. 
SELAMAT MEMBACA!!! 
JANGAN LUPA VOMMENT!! 


aaa 


Traditore = Pengkhianat. 


daaa 


Volper sedang menunggu orang yang mau bekerjasama 
dengan Leo, tetapi Leo sedang tidak di Indonesia, jadi 
Volper yang menggantikan Leo. 


Mereka melakukan kerjasama di club ternama, yaitu Witch 
Club. Yang berisi orang-orang kawasan atas, ataupun orang 
kuat, seperti mafia, dan yang lainnya. Volper pastinuya 
berada di ruangan VVIP. 


Anggota inti LIONERS juga ada disana, untuk berjaga-jaga, 
jika terdapat serangan di club tersebut. Kecuali Jordan dan 
Galang, mereka berdua sudah pasti menggoda para wanita 
disana, bisa jadi mereka berdua sudah kobam terlebih 
dahulu. 


"Selamat malam Mr.  Zeolapard." Volper hanya 
menganggukkan kepalanya sebagai balasan. 


"Saya sebagai perwakilan dari Queen's Corp, akan bekerja 
sama dengan anda. Tuan Zeolapard." Volper sangat familiar 
dengan suara orang ini, ia tidak bisa melihat muka orang ini 
Karena orang ini memakai topi dan masker. Matanya pun 
tidak terlalu kelihatan karena pencahayaannya yang 
remang-remang. 


Suaranya mirip sekali dengan--James. 


"Ini berkas-berkas yang harus anda tanda tangani Tuan?" 
Diego mengangkat alisnya untuk menunggu jawaban dari 
orang ini. 


Memang Diego itu sudah seperti tangan kanan Volper, 
nyatanya tidak, Diego hanya berusaha untuk membantu 
Volper. 


"Panggil sja Tuan Oscar." Volper mengerutkan dahinya. Saat 
"Tuan Oscar' ingin mengambil berkas-berkasnya, Volper 
menahannya terlebih dahulu, dan  menyondongkan 
badannya. 


"James isn't it?" Tanya Volper sambil melihat mata orang 
tersebut. 


James yang sepertinya ketahuan menetralkan degupan 
jantungnya karena takut, memang ketua LIONERS ini 
memiliki jiwa intimidasi yang sangat kuat, membuat 
lawannya menjadi gelisah. 


"What are you talking about Mr?" James mencoba untuk 
mengelak, tetapi Leo hanya menganggukkan kepalanya dan 
membiarkan orang itu mengambil berkasnya untuk 
ditandatangani. 


James sudah ingin keluar tetapi ada suara jentikan dari 
belakangnya, ternyata Volper yang melakukannya. 


Pintu di depan James sudah terkunci rapat. 


"You are James right? If you lie, then i will break you neck 
tonight. So there's no more traitor in LIONERS. Hm?" Ujar 
Volper dengan santai lalu menyesap Wine sedikit. 


James terbeku di tempatnya, Sial! la sepertinya sudah 
ketahuan. Insting Volper memang mirip sekali dengan Leo. 


"Sorry sir, i didn't know anything about you said earlier, I'm 
not James, my name is Yander" Volper mengangkat satu 
alisnya. 


"Lo gak akan bisa bohong sama gue James, terus yang ada 
di tanagn kiri lo apa? Gelang yang ada logo singa di dalam 
perisai? Logo LIONERS kan?" Ujar Volper santai, tetapi tidak 
dengan James, ia sudah berkeringat dingin. 


"You know the conseguenses if you betray LIONERS James? 
Or I should call you Yander Oscar? What a name, I think you 
shoul know more about me James." 


"Diego, torturarlo." 


Setelah itu Volper mengambil sebatang rokok dan 
menghisapnya. Menyaksikan James disiksa habis-habisan 
oleh Diego, Jordan dan Galang? Mereka tadi yang mengunci 
pintu. 


"You're a demon Volper!" Teriak James menahan sakit di 
tubuhnya karena sudah di pukuli beberapa kali oleh Diego. 


"Chiudi guella cazzo di bocca." Volper menyeringai senang 
mencium aroma amis yang keluar dari badan James. 


Volper mendekati James lalu menyundutkan ujung rokoknya 
ke arah kelopak mata James. 


Setelah itu terdapat telefon masuk dari handphone milik 
Volper. 


"VOL! MANSION DI SERANG!" 


torturarlo = siksa dia. 

Chiudi guella cazzo di bocca. - tutup mulutmu. 
Btw ini bahasa Italia ya! 

dkk 

Waduh gimana nih Gabriella, aman gak? 
James udah ketahuan nih gais! 
Semangat!! 


Thank u sudah membaca chapter ini!! 


ak 


Massacro. 


SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOMMENT!! 


daaa 


Massacro = Pembantaian. 


aaa 


Gabriella sekarang memberanikan diri untuk keluar dari 
Kamar Volper, padahal para maid disana menyuruh agar 
Gabriella menetap di kamar Volepr, tapi Gabriella harus 
memastikan bahwa Volper tidak kenapa-napa. 


"Hai adik kecil. Sendirian disini?" Gabriella sempat melihat 
ke arah belaakgn sebentar dann terdapat kira-kira 3 orang 
yang berbadan ekkar sedang berjalan kearahnya. Gabriella 
langsung berlari ke arah bawah dengan tangga. 


Setelah di depan pintu utama tiba-tiba baju bagian 
belakangnya ditarik kebelakang, membaut Gabriella jatuh. 


Gabriella meringis kecil, ia tidak mau lemah sekarang, ia 
tidak bisa selalu bergantung dengan kepribadian yang 
lainnya. 


"Lepaskan dia atau anda saya bunuh?" Gabriella merasa 
sangat familiar dengan siara itu. Volper. Pahlawannya sudah 
datang. 


aaa 


"Bocah-bocah, masih kecil saja sudah belagu!" Volper 
mengepalkan tangannya melihat kondisi Gabriella yang 
sudah ingin menangis. 


Volper melepaskan jas formalnya dan melemparnya 
kesembarang arah. Untung nya tinggal mereka bertiga yang 
berada di dalam Mansion ini. Volper melepaskan jam 
tangannya, mengendorkan dasinya yang sangat mencekik 
dirinya, apalagi melihat Gabriella yang sudah seperti itu. 
Volper melepaskan kancingnya yang paling atas. 


"Anda mau memakai cara gentle, atau dengan cara banci?" 
Volper tersenyum remeh setelha mengatakan itu. 


Volper langsung membogem mentah orang yang telah 
menarik kaos Gabriella tadi. 


"Galang! Bawa Gabriella ke kamarnya!" Galang langsung 
menggandeng Gabriella untuk pergi ke kamarnya. 


"Aku mau ketemu Volper!" Galang menatap mata Gabriella 
yang berair. 


"Gak bisa! Nanti lo kenapa-napa kan gue yang berabe! 
Nanti gue bisa di bunuh sama pacar lo!" Gabriella tetap 
kekeuh ingin berlari ke arah Volper yang sedang berkelahi 
dengan ketiga orang berbadan besar itu. Gabriella melihat 
kemeja hitam Volper yang sudah kusut. 


Diego dan Jordan memabntu Volper agar Volper tidak terlalu 
kewalahan menghadapi mereka bertiga. 


"Lang bawa pergi!" Teriak Jordan menautkan alisnya. 


"Kalo gue narik dia bisa-bisa tangan dia lecet Jor!" 


Tiba-tiba ada beberapa orang yang seperti ketiga orang itu 
datang untuk menghabisi Volper Jordan, dan Diego, mereka 
tidak mungkin bisa, mereka hanya bertiga dan orang-orang 
itu bsia jadi ada puluhan. 


"Lang! Telefon anggota LIONERS yang lain!" Galang 
menganggukkan kepalanya lalu melepaskan tangan 
Gabriella dan mencari handphone nya di saku. 


LIONERS & RASCARA 
MANSION LEO DISERANG MINTA BANTUAN! 
FioCantikPakeBanget. 


SERIUS RUMAH GUE DISERANG?! GUE LAGI DI MARKAS 
CUK! 


GUE OTW BENTAR! 

3 MENIT! 
MayalInTheHouseYo! 
OTW! 
QINARZIAGALAK 
SEMUA RASCARA OTW! 
TristanjanganKepo 


SELURUH LIONERS BERANGKAT! 


Galang menghembuskan nafasnya lega. 


"El, ke kamar aja yuk!" Galang mengajak Gabriella. tetapi 
Gabriella tetap tidak mau kemanapun. 


Terdengar adanya suara deruman motor yang membuat 
orang-orang disana memfokuskan atensinya ke luar. 


"LIONERS!" Volepr berteriak. 


"ANGAN MENYERAH! JANGAN MEMBUNGKUK! JANGAN 
PUTUS ASA! BIARKAN HATI BERDEGUP SEREMPAK!" 


"RASCARA!" 
"BE BRAVE AND TRUE!" 


Pertarungan dimulai. Galang hanya bisa berdiam diri karena 
ia harus menjaga anak polos yang berada di sebelahnya ini. 


Leo masih berkelahi di dalam Mansion, untungnya ruang 
tamunya besar, tidak membaut barang-barang di sana 
menjadi rusak. 


Gabriella melihat adanya salah satu orang ingin menembak 
Volper dari belakang. Gabriella langsung berlari ke arah 
Volper dan memeluk Volper dari belakang. 


DOR! DOR! 


Orang-orang tadi langsung berhamburan keluar dan 
meninggalkan Mansion tersebut. 


"El?" Lirih Volper melihat Gabriella yang seperti menahan 
sakit. 


"Dimana yang sakit sayang? Kasih ke Volper ya?" Lirih 
Volper dengan mata berkaca-kaca. 


"V-vol, s-sakit." 


Volper cepat-cepat menahan darah Gabriella agar tidak 
banyak keluar. Biasanya ia paling suka darah mencuat 
keluar, tetapi tidak dengan gadisnya, ia tidak menyukai hal 
itu. 


"Jangan tutup mata kamu ya sayang? Hm?" Lirih Volper lagi, 
Volper langsung menelefon Dokter Reynald untuk datang 
dengan tangan yang berlumuran darah. 


Gabriella merasa penglihatannya ini sudah mulai 
menggelap dan memburam, ia sudah sangat tidak tahan 
dengan rasa sakitnya. 


Volper menepuk-nepuk pelan pipi Gabriella agar kembali 
sadar, tetapi hal itu tidak mengubah apapun, Gabriella 
sudah sangat sakit, ia butuh istirahat sejenak saja. 


Dan pada akhirnya Gabriella menutup matanya. la hanya 
mendengar namanya diteriaki berkali-kali oleh Volper, tetapi 
terasa sangat jauh. 


dk 
Gimana perasaan kalian nich? 
Gabriella ketembak :( 
Semangat! 

Sehat selalu! 


Terimakasih sudah membaca chapter ini!! 


daaa 


Ospedale. 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOMMENT!! 


aaa 


Ospedale = Rumah Sakit. 


daaa 


Gabriella sudah ditangani oleh dokter Reynald, dan 
membutuhkan operasi. Karena adanya beberapa luka di 
bagian dalam. 


Dan Gabriella dinyatakan koma, Gabriella dirawat di rumah 
Volper, padahal Gabriella baru saja sembuh tipes. 


"Ella bangun yuk. Temenin Volper, Volper nungguin Ella loh." 
Lirih Volper. Volper mengambil tas sekolahnya dan pergi ke 
sekolah. 


"Brother Volper!" Jordan menggeplak belakang kepala 
Galang, VOlper sedang sedih biasanya tidak bisa diganggu. 


"Diem. Lo mau di penggal sama Volper?" 

"James gimana Diego?" Diego menganggukkan kepalanya. 
"Udah gue siksa semaleman, tapi gue bebasin lagi, kayak 
yang lo bilang." Volper menganggukkan kepalanya. 


"Tadi ada yang nyariin lo, kayaknya sahabat masa kecil lo itu 
si Laura gak sih? Cantik jir! Blasteran!" Volper hanya 
menganggukkan kepalanya. 


Lalu menuju ke kelasnya bersama dengan para sahabatnya. 


"Vol!" Laura langsung memeluk Volper. Volper pun 
membalas pelukan Laura dan mengacak rambut Laura. 


Anggota inti LIONERS sudah tidak kaget lagi, karena 
memang Laura adalah teman kecil Volper bersama Fio. 


Fio menghampiri Vol lalu memisahkan pelukan Laura, Laura 
ingin melayangkan protes tetapi tidak jadi karena Fio. 


"Jangan main peluk cowok orang!" Fio menatap garang 
Laura. Laura hanya menyunggingkan senyum miring. 


Laura menatap sinis Fio, mengapa Fio menjadi 
semenyebalkan ini? 


aaa 


"Lo bisa jangan ganggu ue dulu gak? Gue lagi gamau 
diganggu." Volper sudah mulai kesal dengan sifat manja 
milik Laura yang sedari tadi Laura bergelayutan di tangan 
Volper. 


Laura tetap dengan pendiriannya. 


"Lau. Stop. Kakak gue gamau diganggu." Fio langsung 
menarik Laura agar menjauh dari Volper. Fio tau, seberapa 
sayangnya kembarannya ini dengan Gabriella. Makanya 
saat Gabriella sedang koma, Volper ingin tetap menjaga 
hatinya untuk gadis unik itu. 


"Vol! Gue suka sama lo!" Teriak Laura. Volper langsung 
membeku, ia membenci keadaan ini. 


"Tapi kembaran gue gasuka sama lo Lau!" laura menatap 
garang Fio, Fio tidak takut, karena ia sudah terbiasa ditatap 
seperti itu oleh Laura. 


"Emang kenapa sih?! Gue salah suka sama Volper? Gue 
cantik! Gue kaya! Apa yang kurang dari gue?!" Volper 
mendekati Laura. Lalu membungkukkan badannya agar 
sejajar dengan tinggi Laura. 


"Gue udah punya pacar. Dan. Gue mau jaga hati gue buat 
dia. Bukan buat lo." 


aaa 


Volper berjalan ke arah Gabriella yang masih tertidur di 
kasurnya dengan muka yang sangat pucat. 


"Ella bangun yuk. Vol kangen sama Ella, Ella gak mau 
ketemu Vol?" Lirih Vol sambil menggenggam tangan 
Gabriella yang lembut. 


"Vol. Dipanggil Daddy." Volper menengokkan kepalanya 
melihat Fio di ambang pintu. 


Volper menganggukkan kepalanya lalu berjalan keluar 
kamarnya dengan muka yang sedikit lesu. Berbeda dengan 
biasanya. 


Fio berjalan ke arah Gabriella. "Ella, bangun. Volper jadi 
beda kalau gak ada kamu. Volper lebih--kejam." 


Setelah mengatakan hal itu Fio menitikkan air matanya, 
Gabriella sudah seperti saudaranya sendiri. 


daaa 
Volper membuka pintu ruangan Kkerja milik Leo, dan 


menemukan anggota inti LIONERS dan beberapa anggota 
lainnya. 


Volper melangkah dengan tegas, menatap mata elang Leo 
dengan dingin. 


"Sekarang saya akan memberikan beberapa berkas, tentang 
Queen's Corp. Silahkan disimak baik-baik. Jika sudah selesai 
membaca kalian diskusikan bersama. Saya hanya 
membantu sampai sini saja." Setelah Leo berbicara, ia 
langsung keluar dari ruangan kerjanya itu. 


Volper menatap berkas dengan pandangan tajam, kali ini ia 
harus benar-benar menganalisis semuanya, dan tidak keliru. 


"LO?" Gumam Volper. la merasa familiar dengan nama itu 
tetapi ia tidak ingin gegabah dulu. 


"Bentar, kita udah dapet beberapa, jadi CEO dari Gueen's 
Corp ini inisialnya L.O, terus ada James di dalem situ. James 
ngapain?" Galang masih bingung dengan ini semua, antara 
James dengan L.O. 


"James waktu itu udah bersumpah buat gak khianatin 
LIONERS, dan James waktu itu bener-bener tegas banget. 
Gue curiga ada sesuatu antara James sama Queen's Corp." 
Volper menganggukkan kepalanya. 


"Karena minggu depan kita libur karena pengambilan rapot, 
kayaknya kita harus cepet nyari deh siapa L.Q itu." Ujar 
Volper selaku ketua di LIONERS. 


"Sampai salah satu dari kalain berkhianat lagi, gue gak 
segan-segan untuk bunuh kalian dengan cara yang lebih 
menyakitkan dari James." Volper menatap tajam mereks 
semua. 


James sudah meninggal dibunuh oleh inti LIONERS. 
Pengkhianat memang harus dibunuh bukan? 


aaa 


Gimana neh? Menurut kalian L.Q itu siapa? 
Gabriella kapan bangunnya ya? 
Semangat kalian!! 


Terimakasih sudah membaca chapter ini 
selesai! 


Love u all!! 


Stay safe dan Sehat selalu !! 


daaa 


sampai 


Fatto. 
SELAMAT MEMBACA!!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


Fatto = Fakta. 


aaa 


Volper membuka berkas yang berisikan tentang informasi 
Queen's Corp. la masih tidak mengerti dengan inisial L.Q, 
karenaia pun tidak pernah bertemu dengan orang yang 
berinisial L.Q. James. James sudah Volper bunuh karena 
terlalu kesal dengan pengkhianat LIONERS itu. Bajingan 
memang! Sebelumnya memang James sudah di lepas, tetapi 
dendam VOlper dengan James sudah tidak bisa diajak kerja 
sama lagi. 


Volper mengusap wajahnya kasar, untuk menahan emosi. 
Gabriella belum terbangun, membuat Volper menjadi lebih 
dingin lagi. Volper menjadi lebih cepat emosi, padahal 
hanya tersenggol saja ia bisa marah besar. Definisi senggol 
bacok yang sesungguhnya ges. 


Volper berjalan keluar ruangan kerja Leo, lalu memasuki 
kamarnya yang masih ada Gabriella yang masih di alam 
bawah sadarnya, rambutnya sudah mulai sedikit 
memanjang dari biasanya. Karena memang rambut milik 
Gabriella tipe yang cepat panjang. Padahal kemarin baru 
saja di potong oleh Lia. Karena panjangnya sudah 
sepunggung. 


Volper memegang tangan Lia dengan lembut, dan 
mengecupnya lembut. "Ella kapan bangun?" Volper menoel- 
noel pipi Gabriella yang tirus. Tiba-tiba Volper merasa 


tangan Gabriella bergerak sedikit. Volper langsung 
mengambil jaketnya lalu melindungi mata Gabriella, agar ia 
tidak merasa terlalu silau bila membuka matanya. 


Volper tersenyum senang, akhirnya gadisnya sudah 
terbangun. Gabriella masih mencintainya. 


"Volper--haus." Volper langsung cepat-cepat berlari ke arah 
nakas dan membantu Gabriella duduk dan menuntun 
Gabriella minum. 


"Ada yang sakit gak?" Gabriella menggelengkan kepalanya, 
ia hanya merasa sedikit pusing saja, tetapi bila ia memeberi 
tahukan kepada Volper, maka maslaahnya akan menjadi 
lebih rumit. 


"Kamu tidur 2 minggu tau gak? Aku kangen!" Volepr 
langsung memeluk Gabriella membuat Gabriella terkejut. 
Dan Volper menggunakan aku-kamu? 


Gabriella tersenyum lalu mengelus rambut Volper yang 
tebal dan halus. 


"Aku sayang kamu Ella." 


aaa 


"Akhirnya beautiful Ella balik!" Fio langsung memeluk 
Gabriella dengan erat, sampai gabriella sedikit terhuyung 
kebelakang. 


"Ella! Aku harus kasih tau kamu sesuatu!" Gabriella 
langsung mengerutkan dahinya. Sebelum Gabriella ingin 
membalas perkataan Fio, Fio langsung menarik pergelangan 
tangan Gabriella dan membawanya ke taman belakang 
Mansion. 


Setelah sampai, Fio langsung menceritakan tentang Laura di 
sekolah, sifat Laura terhadap Volper dan lainnya. Semuanya 
Fio ceritakan. 


"Aku udah ngira kayaknya Laura itu jahat. Aku dikatain jalan 
waktu itu sama dia, sebelum aku koma. Kayaknya sebulan 
yang lalu deh." Fio langsung membelalakkan matanya. 


"Wah bener-bener tuh orang ngajak ribut etdah!" Gabriella 
langsung tertawa dengan tingkah Fio yang tidak ada 
malunya, walaupun disini ia hanya berdua tetapi tetap saja. 


"Nanti kalo kamu udah sekolah! Kamu harus deket sama 
semua temen-temen aku biar kamu dijagain sama mereka! 
Oke?" Gabriella menganggukkan kepalanya. 


"Ella. Mommy mau bicara sama kamu sayang." Gabriella 
menganggukkan kepalanya lalu berjalan mendekati Lia. 


"Ada apa Mommy?" Lia meberi gestur. Dan Gabriella 
mengerti. Gabriella dan Lia berjalan ke arah ruang tamu. 


aaa 


"Jadi, maksudnya Mommy dulu punya sahabat yang 
namanya Netta, terus dia khianatin Mommy, dan dia punya 
anak dari Ayah? Jadi otomatis anak itu--" 


"Adik tiri kamu Ella." Potong Lia. Lia tidak marah, karena 
memang Gabriella itu anak yang polos, ia tidak mengerti 
apapun tentang keluarganya. Lia percaya bahwa Gabriella 
tidak akan mengkhianati keluarga Zeolapard. 


"Aku benci Ayah sekarang." Lia menoleh cepat lalu memeluk 
Gabriella dengan erat. 


"Yang penting kamu gak benci diri kamu sendiri." Lirih Lia. Ia 
mengerti dengan perasaan Gabriella sekarang. 


"Kamu. Jangan pernah dekat dengan yang namanya Netta 
Sapeisha Moshanderu. Dia orang jahat. Dia punya 
perusahaan gelap. Jual beli organ tubuh manusia, narkoba 
dan masih banyak lagi." Gabriella menganggukkan 
kepalanya cepat. 


"Aku gak akan deket sama dia Mommy." Lia tersenyum 
lembut ke arah Gabriella sambil membenahkan rambut 
Gabriella yang sedikit berantakan. 


"Tapi aku mau nanya Mom." Lia mengangkat kedua alisnya 
seakan Lia bertanya apa. 


"Adik tiri aku namanya siapa?" 

dada 

Wah Netta masih ada gais! Gimana neh! 
Adik tirinya Gabriella namanya siapa ya? 


Kira-kira Gabriella akan khianatin keluarga 
Zeolapard karena sayang sama ayahnya gak yah? 


Semangat! 


Terimakasih telah membaca chapter ini sampai 
tuntas! 


Pon double up nich! 
Sehat selalu and stay safe~~ 


Love u all!! 


Incontrare il fratellastro. 
SELAMAT MEMBACA!!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


daaa 


Incontrare il fratellastro = Bertemu dengan adik tiri. 


aaa 


Gabriella menatap handphone-nya dengan nanar, adik 
tirinya. Adik tirinya sudah membuat ia menderita, karena 
adik tirinya, Sanjaya menjadi lebih sayang terhadap adik 
tirinya, ia ingin membenci adik tirinya tetapi terlalu sakit 
untuk membenci orang yang berhubungan dengan Sanjaya. 


Gabriella mengusap pipinya yang dibanjiri oleh air mata, 
Karena merasa sakit hati dengan perbuatan Sanjaya, 
dibelakang mamanya. Polaris. 


"Leanore." Lirih Gabriella. Ya, adiknya bernama Leanore. 
Anak dari Netta, musuh Lia semasa SMA. la membenci 
dengan kenyataan yang ada sekarang, mengapa kenyataan 
nya begitu pahit. Selama ini ia hanya mengetahui tentang 
hal yang sama, tanpa berubah. Ia berfikir Sanjaya 
menyayanginya, ternyata tidak. memang ia tidak di 
harapkan di dunia ini. la menyesal, mengapa ia selalu 
menyayangi Sanjaya, padahal Sanjaya tidak pernah sayang 
kepadanya, padahal Gabriella adalah anak kandungnya, 
Sanjaya lebih menyayangi Leanore dibanding dirinya 
sendiri. 


Gabriella mencoba untuk berbicara dengan Leanore. 


Gabriella men-dm Instagram Leanore. Memninta mereka 
untuk bertemu walaupun hanya beberapa menit saja. 


Gabriella ingin mengetahui lebih banyak tentang Leoanore. 


Gabriella bersiap-siap, seharusnya ia memberitahu Volper 
terlebih dahulu, tetapi waktunya terlalu mepet, karena 
Leanore sudah menyetujui ia akan bertemu dengan 
Gabriella. 


daaa 


"Kak Gabriella bukan?" Gabriella menengokkan kepalanya 
lalu menganggukkan kepalanya sembari tersenyum manis. 


"Leanore." Leanore terperangah dengan suara lembut milik 
Gabriella. 


Leanore duduk di depan Gabriella lalu tersenyum manis. 
Muka mereka berdua memang berbeda, tetapi Gabriella 
lebih cantik dari Leanore. 


"Kakak ada apa tiba-tiba panggil aku? Aku belom kenal juga 
sama kakak, nama kakak siapa?" Gabriella tersenyum lalu ia 
merasa air matanya sebentar lagi tumpah. 


"Aku Ella. Kakak tiri kamu." Leanore terkejut, sungguh 
terkejut. Ibunya tidak pernah memberitahu bahwa ia 
memiliki kakak tiri. 


"M-maksudnya Kak? Aku gak ngerti." Gabriella 
menganggukkan kepalanya mengerti bahwa Leanore 
terkejut, sama juga dengan reaksi Gabriella saat ia 
mengetahui bahwa ia memiliki adik tiri. 


"Aku anak kandung dari Sanjaya, tapi--Sanjaya selingkuh 
dengan mama kamu, jadilah kamu." Leanore tertawa miris. 


"Kakak bohong kan? Walaupun mama kerja di dunia gelap, 
tapi mama gak kayak gitu." Leanore menggelengkan 
kepalanya lalu menangis. 


Gabriella menatap miris Leanore yang sedang menangis. 


"Aku juga ada kakak dirumah. Kakak aku itu selalu maki- 
maki aku karena aku katanya anak haram. Aku di hina terus 
setiap hari." Gabriella mendekati Leanore lalu memeluk 
Leanore, walaupun ia sedikit tidak suka dengan Leanore, 
tetapi tetap saja, ia harus selalu menyayangi adiknya ini 
walaupun tiri. 


"Aku benci Kak Laura. Hiks!" Gabriella membelalakkan 
matanya. Laura? 


"Laura Oueensly?" Leanore menganggukkan kepalanya. 
gabriella mengepalkan tangannya. 


"Laura kakak kandung kamu?" Leanore menggelengkan 
kepalanya. "Dia kakak tiri aku. Aku gak nyangka kalau aku 
punya kakak tiri lagi. Aku capek nerima kenyataan pahit 
terus." 


Gabriella tersenyum miris lalu mengelus pucuk kepala 
Leanore dengan lembut. 


Ada seorang perempuan yang melihat mereka dari jauh, dan 
membuka kaca mata hitamnya. la tersenyum miris. Orang 
yang sekarang Gabriella peluk adalah orang yang 
sebenarnya. 


daaa 


"Laura!" 


"Y-ya? H 


Perempuan itu menjambak rambut Laura dengan kencang 
sampai Laura terjatuh. 


"Dasar tidak berguna. Saya menyuruh kamu untuk menjadi 
CEO Queen's Corp bukan untuk bermain-main. Saya 
kakakmu, dan saya tidak menganggap mu sebagai seorang 
adik, melainkan seorang bawahan, jadi tau tempatmu. 
Bunuh Gabriella secepatnya dan bubarkan LIONERS." 


Laura menganggukkan kepalanya takut. 
Laura mengehela nafasnya lirih. 
Leanore Oueensly. Kakak tirinya sekaligus atasannya. 


daaa 


Gimana nih ada kakak tiri Laura, udah gampang 
manipulasi orang, dan Gabriella kena. Apa yang 
bakalan terjadi ke depannya? 


Maaf ya sekarang gak ada momen uwu Volper sama 
Gabriella.. 


Terimakasih sudah membaca chapter ini sampai 
habis! 


Love u all! 
Semangat selalu! 


Stay safe! And stay healthy yaw! 


aaa 


Dubbio. 
SELAMAT MEMBACA SEMUANYA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT YAA!! 
Dubbio = Ragu. 


daaa 


Volper sedang menatap tajam Gabriella, karena keluar tanpa 
sepengetahuan dirinya. Kemarin, Gabriella pergi tanpa 
dirinya, dan Volper khawatir. 


"Maaf, Volper. Ella nanti gak ulagnin lagi, kemaren aku 
ketemu orang penting." Volper tambah mengerutkan 
dahinya, orang penting? 


"Siapa?" Gabriella meneguk saliva nya dengan susah payah, 
melihat muka Volper yagn tidak bersahabat. 


"Leanore. Adik tiri aku." Tatapan Volper melembut saat 
melihat kedua netra Gabriella yang sudah basah. Volper 
memeluk Gabriella dengan sangat lembut. 


"Mustinya kamu chat aku dulu kemarin. Aku kan khawatir." 
Gabriella menganggukkan kepalanya di dada bidang bilik 
Volper. 


Volper tersenyum. 


"Nama panjangnya Leanore Laqueenza dong berarti?" 
Gabriella menggelengkan kepalanya membuat Volper 
menautkan alisnya. 


"Leanore Gueensly." Membuat Volper diam seketika. 


daaa 


Malam ini, Volper sudah memanggil seluruh anggota inti 
LIONERS. Dan sekarang mereka semua sedang berkumpul di 
ruang tamu Mansion. 


"Jadi maksud lo Laura Queensly itu CEO dari Queen's Corp?" 
Volper menganggukkan kepalanya sekali, setelah itu ia 
meminum beer yang sudah tersisa setengah botol. 


"Gue rasa bener kayaknya, tapi Laura masih SMA. Gak 
mungkin gak sih? Gue masih ragu sih kalo tentang Laura. 
Karena kalau misalnya Laura itu CEO dari Queen's Corp, 
kenapa dia gak bunuh Volper dari dulu kecil? Kan temen 
kecil Volper?" Uajr Galang sambil menatap Volper yang 
sedang berfikir. 


"Bisa jadi dia itu nyari kelemahan Volper dulu dari dulu, 
mungkin belom ketemu gara-gara VOlper terlalu kaku sama 
dingin." Ujar Galang sambil terkekeh kecil. 


"Bentar, kan ada James yang dulu SMP pernah deket sama 
Volper, siapa tau nih, siapa tau, gue masih duman nebak 
aja. James kan tau banyak tentang kelemahan lo Vol. Jadi 
bisa jadi sekarang mereka udah bertindak karena dia 'CEO 
Queen's Corp' itu udah tau banyak tentang kelemahan lo, 
terutama si Gabriella. Gadis lo itu." Jelas Tristan sambil 
menghisap rokok listrik miliknya. Volper hanya menautkan 
alisnya, Laura, atau Leanore? 


"Aduh mo muntah gue bujing!" Teriak Jordan sampai-sampai 
Gabriella yang baru sampai di ruang tamu sampai terkejut 
setengah mati. 


"Yah kobam dia!" Jordan hanya menatap polos mata 
Gabriella yang terlihat takut dengan tingkah Jordan. 


"Halo..cantik." Volper melebarkan matanya lalu menarik 
lembut tangan milik Gabriella, lalu menoyor jidat Jordan 
agar ia tetap sadar. 


"JOR ADA SETAN!" Goda Galang sambil tertawa terpingkal- 
pingkal. 


"WEH SETAN?! CANTIK GAK?!" Galang dan Diego tergelak. 


"CANTIK! CANTIK!" Gabriella menatap bingung mereka 
semua. Padahal menurutnya tidak ada yang lucu. 


"Wuidih--Hai neng! Cantik-cantik kok mati neng?" Ujar 
Jordan sambil berjalan lunglai, ke arah Gabriella. Gabriella 
langsung memeluk VOlper dengan erat karena takut dengan 
Jordan yang bertingkah aneh, ia ingat dengan ayahnya. 


Volper langsung menatap tajam Jordan. Jordan hanya 
tersenyum manis, laluterjatuh di lantai karena terlalu 
mabuk. 


"Hadeh Jor-Jor, gitu aje mabok!" Galang dan Diego langsung 
menggotong Volper ke arah kamar tamu di Mansion Volper. 


Volper menatap Gabriella yang masih memeluk Volper 
seperti koala, ia hanya tersenyum tipis. 


"Udah gak ada--udah aku usir si Jordan tadi." Bisik Volper, 
Gabriella mengangkat kepalanya lalu menatap polos mata 
Volper yang melembut. 


Volper merasa kasihan dengan Gabriella, matanya memerah 
mungkin karena menahan tangisnya. 


"Aku keinget ayah ngeliat Jordan." Gabriella masih terisak. 


"Stt...Gapapa, gak ada yang bisa nyakitin kamu lagi. Udah 
jangan nangus, nanti cantiknya ilang." Gabriella tersenyum 
lalu memainkan rambut Volper yang masih menutupi 
jidatnya. 


Tetapi dalam sekejap Volper merubah raut wajahnya. Laura 
Oveensly or Leanore Gueensly, 


daaa 
Halo semuanya! Akhirnya Pon up juga! 


Gimana nich! Volper masih ragu antara Laura atau 
Leanore! 


Gabriella yang masih polos gak bisa bantu mereka.. 
Semangat kalian! 


Terimakasih sudah menyelesaikan chapter ini 
dengan baik! Sambil meninggalkan beberapa 
comment dan pastinya vote! 


Love u all!! 


Stay safe and stay healthy ya ges! 


daaa 


Instagram 


Pemicwi- 

Pon numpang ewat yah! 

Pon bikin instagram loh! 

Pada follow gak nih? 

Jadi di instagram ini kalian bakalan di suguhin smaa foto- 
foto anggota LIONERS! 

Jadi jangan sampe kelupaan untuk follow ya!! 

Oiya! Pon juga bakalan kasih spoiler disitu! 

Jadi staytune di instragram @ponhei 

Thank u!! 


Cooperazione. 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT! 


Cooperazione = Kerja sama. 


daaa 


Sekarang Leo dan Volper sedang berada di Zeolapard Corp. 
Yang pastinya gedung itu milik Leo. Mereka berdua sedang 
menunggu datangnya perwakilan dari Queen's Corp. Hal ini 
membuat Volper ingin mengetahui, siapa perwakilan mereka 
selain James, yang sudah meninggal. 


Saat pintu telah terbuka, Leo dan Volper sedikit menaikkan 
dagunya, terlihat seperti mereka angkuh. Tetapi Volper 
hanya terbiasa melakukan hal tersebut, tetapi kalau Leo 
memang angkuh dari dasarnya. 


Ternyata yang menjadi perwakilan dari Gueen's Corp, 
adalah Leanore Oueensly. Volper mengerutkan dahinya, 
mukanya sedikit mirip dengan Gabriella walaupun hanya 
sekilas tetapi memang sepertinya orang ini yang diceritakan 
oleh Gabriella. Gadisnya. 


"Selamat Pagi, Mr. Zominic." Leo hanya menganggukkan 
kepalanya. Volper masih mengerutkan dahinya dalam, 
melihat Leanore dengan pandangan sedikit menyelidik, 
tetapi bila orang-orang melihat Volper, itu seperti terlihat 
biasa saja. Karena memang Volper memiliki muka yang 
mirip dengan ayahnya dulu, Leo. 


"What should i call you Miss?" Leanore mengangkat 
wajahnya lalu tersenyum simpul, 


"You can call me Nore Sir." 


"Can 1 know your full name Ma'am?"  Leanore 
menganggukkan kepalanya lalu menatap Volper penuh arti. 


"Leanore Gueensly." 


aaa 


Gabriella sedang mengunyah roti yang baru saja ia beli, 
bersama Volper. Kali ini Volper berbeda, Volper menjadi lebih 
diam dibandingkan sebelumnya, karena Volper sedang 
memikirkan tentang Queen's Corp. 


"Volper mau gak?" Volper sedikit tersentak saat Gabriella 
memberikan rotinya di depan muka Volper. Volepr 
tersenyum lalu menggelengkan kepalanya. 


"Yah..." Volper langsung cepat-cepat menengok ke arah 
Gabriella. Volper mengangkat satu alisnya. 


"Kan itu punya Ella?" Gabriella menganggukkan kepalanya. 
"Tapi Ella mau berbagi." 


Volper tersenyum lalu menarik lembut tangan Gabriella dan 
memakan roti tersebut, walaupun ia tidak suka roti coklat, 
demi Gabriella ia akan memakannya. 


"Vol!" Volper menengok ke arah sumber suara, lalu 
menemukan sahabat-sahabatnya yang sedang berjalan 
santai ke arahnya. 


"Eh!--Hai Ella!" Sapa Galang. Volper langsung menatap 
tajam Galang. 


"Yah! Males nih ada yang buchen." Ujar Galang sambil 
menyenggol Jordan yang sedang mengurus resleting 


jaketnya yang menyangkut. 


"E-eh iye." Jordan melanjutkan kegiatannya, membenarkan 
resleting jaketnya. 


"Sini Ella bantu, Ella dulu sering kayak gitu. Ella punya 
solusinya!" Ujar Ella seperti anak kecil. Jordan langsung 
merubah raut mukanya, menjadi takut, melihat muka Volper 
yang seperti ingin memakannya. 


Ella berlari ke arah Jordan lalu Ella pelan-pelan membuka 
resleting jaekt Jordan, dari pandangan Volper itu terlihat 
sangat ambigu. 


"Gue sih gaikut ama Diego, Yaga Go?" Diego hanya 
menganggukkan kepalanya setuju. 


Volper mengadahkan kepalanya menahan cemburu yang 
sudah di ubun-ubun. Galang hanya terkekeh kecil melihat 
reaksi Volper. 


"Udah!" Jordan langsung tersenyum dan tak lupa 
mengatakan terimakasih kepada Gabriella. 


Gabriella melihat ke arah Volper dengan gembira. 


"Volper! Aku berhasil! Padahal dulu aku musti ngabisin satu 
jam buat buka resleting jaket!" Volper menghembuskan 
nafasnya kasar. Memang gadisnya ini sangat polos. Tidak 
bisa diganggu gugat. 


Coba kalian bayangin kalo Gabriella ngabisin 1 jam cuman 
buat buka resleting jaket Jordan. Volper gimane? 


aaa 


Leanore tersenyum sinis. Gabriella yang terlalu polos dan 
Volper yang terlalu cinta dengan Gabriella, perpaduan yang 
sempurna untuk membuat rencana licik mungkin? 


Laura menunduk takut saat di lirik oleh Leanore. 


"Mana ibumu?" Laura semakin takut, ia berusaha untuk 
mengeluarkan suara tetapi terlalu takut. 


"DIMANA!" Laura tersentak kaget lalu menatap Leanore 
dengan lantang. 


"Masih koma Ka--Nyonya." Leanore melirik sinis ke arah 
Laura. 


"Gabriella Lagueenza. Sebenarnya adik tiri, tetapi tidak apa 
lah, memanipulasi sedikit. Ia juga terlalu polos. Bodoh sekali 
adikku ini." Laura hanya terdiam. 


"Tadi Anda ignin memanggil saya apa? Kakak? Cih! Saya 
tidak sudi memiliki adik tolol sepertimu. Mengurus 
perusahaan saja tidak bisa. Bagaimana membubarkan 
LIONERS? Ibumu sebentar lagi akan mati, coba kalau dulu 
Saya tidak menikam ibumu. Saya tidak akan duduk disini." 
Laura gemetaran takut. Ibunya, hanyalah satu-satunya 
harapan untuknya. 


"Jangan bunuh Mama." Leanore tertawa sumringah. 


"Bisa apa kamu Laura? Hm? Membunuh tidak bisa, 
menolong orang pun tidak bisa. Apa yang kamu dapatkan 
selama ini Laura? Saya masih berbaik hati untuk 
membantumu. Dan keluargamu. Sanjaya sudah mati. Dan 
kamu? Hanya sebatang kara. Saya tidak ingin mengajari mu 
banyak hal, karena sama saja. Anak tolol sepertimu tidak 
akan bisa memajukan perusahaan dengan baik. Perusahaan 
yang aku inginkan, akan bangkrut karenamu, seperti sama 


halnya dengan Sanjaya. bangkrut. Dan kamu. Akan saya 
bunuh laura bila perusahaan ini mati." 


"Gue. Lebih baik mati sekarang. Dari pada ngurusin iblis 
kayak lo! Mendingan gue jadi pengkhianat disini! Dari pada 
lo pegang perusahaan Mama ini!" Laura membalikkan 


badannya lalu berlari ke arah pintu. Leanore terkekeh sambil 
mengambil pistolnya. 


"Sekarang?" Saat Laura ingin membalikkan badannya-- 
DOR! DOR! 
Tepat sekali di kepala. 


aaa 


Wadaw Laura kenapa tuh? Padahal dia pengen 
bantuin Gabriella... 


Leanore ternayat jahat banget ye? 


Terimakasih telah menyelesaikan chapter ini dengan 
baik! 


Semangat selalu!! 


Stay safe and stay healthy!! 


daaa 


Nama Instagram Diganti 


Halo semuanya!! 


Jadi nama Instagram untuk post tentang LIONERS itu 
diganti!! Jadi lioners20 


Di follow boleh lah ya... 


Jadi disana nanti kalian bisa di bales sama anggota inti 
langsung ya! 


Langsung aja cus ke Instagram and follow Instagram nya!! 
Terimakascwiiii!! 


Parte speciale. 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


Parte speciale = Special part. 


daaa 


"LEO!" Leo mennegokkan kepalanya ke arah Lia yang 
sedang senang sekali, karena ingin bertemu dengan 
LIONERS dan RASCARA. 


"Ini bagus gak?" Lia memutar-mutarkan badannya agar Leo 
bsia melihat lebih detail. Leo mengaggukkan kepalanya lalu 
melanjutkan memakai jas formalnya. Lia mengerucut sebal. 


"Kamu kok pake jas formal sih? Aku udah kayak anak kamu 
nanti! Aku pake baju bebas, kamu pake jas formal!" Leo 
tersenyum kecil lalu memeluk Lia dengan erat. Lia mencium 
aroma parfum Leo yang sangat maskulin itu. 


"Wangi Lia suka!" Lia tidak melepaskan peluakn Leo. Leo 
hanya meraba belakang punggung Lia. 


"Lia." Lia menyembulkan kepalanya dari dada bidang milik 
Leo. 


"Aku pengen punya anak lagi." 
Lia langsung melebarkan senyumannya. 


daaa 


Leo dan Lia sudah sampai di kantor perusahaan milik Ares. 
Memang mereka semua belum pernah ke kantor perusahaan 


Ares karena tidak ada waktu, sebenarnya ada waktu, tetapi 
mereka terlalu malas untuk meladeni orang gila satu ini. 


"HEY BRO AND SIS!" Leo masih memasang raut datarnya 
seperti biasanya. Lia hanya tersenyum dan menyapa 
kembali Ares. 


"Lia!" Jemina berlari lalu memeluk Lia dengan erat, memang 
mereka sudah jarang sekali bertemu, karena Jemina 
menetap di Italia. Bersama suaminya. 


Eunha tersenyum simpul lalu memeluk Lia dengan erat. 


"" Lia menganggukkan kepalanya menyetujui perkataan 
Eun. Eun sudah menjadi lebih hangat dibandingkan saat 
SMA. la sangat dingin tidak tersentuh. Mungkin efek sudah 
menikah. 


"Salut! Je viens de rentrer de France!" Lia membalikkan 
badannya dan menemukan Wadarya yang sedang 
menggendong bayi perempuan. Memang Wadarya sedang 
berlibur ke Perancis, tempat kelahirannya, bersama Juan. 
Jordan? Tinggal dirumah lah. 


"Hey cutie!" Ujar Lia sambil menoel-noel pipi anak Wadarya 
dengan gemas. 


"Eh Jordan? Galang, Diego sama Volper gak disini loh?" Ujar 
Lia, melihat Jordan yang sedang di belakang Wadarya. Bagi 
kalian yang belum tahu. Wadarya menikah dengan Juan. 


"Aku telfon mereka aja auntie." Lia menganggukkan 
kepalanya. 


Mereka semua pun duduk di ruang rapat milik Ares. Mereka 
bercengkrama tentang banyak hal. Dan juga melepas rindu 
yang sudah mereka tahan selama bertahun-tahun lamanya. 


"Ih! Anak gue gak bisa diatur banget Lia! Apa-apa 
ngerengek minta ini, minta itu! Haduh pusing deh!" Ujar 
Vendra sambil memijat kepalanya yang pening memikirkan 
tingkah Galang. 


"Bayangin ya! Seminggu bisa dapet 12 cewek tuh gimana 
coba?"Lia terkekeh kecil. Memang keturunann dari Ares 
sekali. 


"Sama kayak bapaknya berarti." Vendra menganggukkan 
kepalanya menyetujui perkataan Lia. 


Ares diujung bersama  sahabat-sahabatnya hanya 
mengeluarkan tanda 'peace', Sedangkan Vendra menatap 
tajam Ares. 


"Kalo Volper gimana Lia?" Tanya Jemina, Lia memirignkan 
kepalanya seolah ia berfikir. 


"Dingin sih. Sama persis sama Leo dulu SMA. Bener-bener 
dingin gak tersentuh. Tapi bisa luluh hatinya kalo sama 
Gabriella itu. Terus kalo kepinteran dari gue. Dia bener- 
bener anak yang rajin. Tapi kalau Fio. Bar-bar sama kayak 
gue, tapi pinter juga sih. Ramah juga anaknya." Mereka 
semua menganggukkan kepalanya. 


"Lo pada gatau Jordan di rumah gimana." Mereka semua 
langsung memusatkan atensinya ke arah Wadarya. 


"Gue kan seminggu ke Perancis. Disitu, bener-bener gue gak 
bisa tenang! Seriusan! yang bayi gede! Yang satunya lagi 
bayi kecil! Sama ada Rhea juga! Haduh pusing! Apa-apa 
telfon! Apa-apa telfon! Terus--seminggu ini gue dapet surat 
dari kepala sekolah SMA JAYA MAKMUR sekebon!" Mereka 
semua langsung tertawa, utnuk tidak ada anaknya, bila ada. 
Habislah riwayat Jordan itu. 


"Eh udah jam 10 malem nih! Gila kita ngobrol gini aja udah 
sampe 8 jam-an!" 


"Balik yuk! Kapan-kapan ketemu lagi!" Lia menganggukkan 
kepalanya lalu mereka semua bubar. 


- Aku sangat merindukanmu, aku sudah lama tidak 
bertemu denganmu. 


Salut! Je viens de rentrer de France! — Hai! Saya baru saja 
kembali dari Perancis! 


daaa 


Keesokan paginya, Lia merasakan mual yang sangat amat 
parah. Lia langsugn cepat-cepat pergi ke Kamar mandi dan 
memuntahkan isi perutnya, tetapi semua yang keluar 
hanyalah cairan bening. 


Lia menatap kaca yang berada di wastafel kamar mandi. 
Mukanya sangat pucat. Ini seperti dulu saat ia hamil Volper 
dan Fi--tunggu. Apakah ia hamil lagi? Lia mengambil 
testpack yang berada di laci wastafelnya. 


Lia melebarkan matanya lalu cepat-cepat menaruh 
tespacknya lagi, karena ia merasakan mual yang luar biasa 
dasyat. 


Leo meraba sebelahnya, tetapi ia tidak menemukan Lia. Leo 
langsung duduk lalu berdiri dari kasur untuk mencari 
keberadaan Lia. 


Huek.. 


Leo mendengar adanya suara orang muntah di dalam kamar 
mandinya. leo membuka pintu kamar mandinya lalu 
melebarkan matanya saat melihat Lia yang sudah terduduk 


lemas di lantai kamar mandi. Leo langsung mengangkat Lia 
dan memindahkannya ke arah kasur. 


"Sakit?" Lia menggelengkan kepalanya lalu tersenyum 
sembari mengelus surai Leo yang sedikit berantakan. 


"Ke kamar mandi liat ke wastafel sana." Leo langsung 
berjalan ke arah wastafel, lalu menemukan testpack saat 
Leo melihat hasilnya, Leo melebarkan matanya. Positif... 


"Kamu hamil?!" Lia menganggukkan kepalanya. Leo 
langsung meloncat-loncat karena terlalu senang menerima 
kenyataan. 


"Aku sayang kamu Lia." 

"Love you too Lion." 

KKK 

Lia hamil lagi :) Emang subur ya.. 
Siapa yang kaget Lia hamil lagi?? 
Semangat kalian!! 

Love u all!! 


Terimakasih sudah membaca chapter ini dengan 
baik. 


Stay safe and stay healthy!! 


daaa 


Selezione. 
SELAMAT MEMBACA!!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


daaa 


Selezione — Pilihan. 


daaa 


Kabar tentang Lia mengandung bayi lagi sudah tersebar di 
seluruh dunia. Karena Leo seorang pengusaha sukses, maka 
dari itu semua tentang keluarganya akan tersebar luaskan, 
walaupun terkadang Leo menyuruh West untuk 
membungkam para media. 


Gabriella masih menatap perut Lia dengan mata berbinar. Ia 
sangat senang sekali Lia mengandung, karena ia tidak 
pernah melihat ibu mengandung selama hidupnya. 


"Ella suka ya?" Goda Lia, Gabriella dengan polos 
menganggukkan kepalanya dengan antusias. 


Volper langsung memeluk Gabriella dengan erat sangking 
gemasnya dengan tingkah polos Gabriella. 


"Sini dong Ella, Mommy pengen peluk kamu. Dedek bayinya 
mau peluk kamu." Gabriella langsung memeluk Lia, Lia 
tersenyum lalu mengelus surai Gabriellad engan sangat 
hati-hati. 


"Ella." Gabriella hanya menatap mata Lia dengan polos. 


"Kamu, kalau ketemu orang baru jangan langsung percaya 
ya." Gabriella menganggukkan kepalanya lalu memeluk Lia 
kembali. 


Volper yang melihat itu tersenyum. 


Tetapi masih saja, dibenaknya masih terdapat nama Leanore 
Oueensly. Sepertinya ia sudah tau siapa CEO dari Queen's 
Corp. 


daaa 


Gabriella berjalan pulang, ia baru saja membeli beberapa 
cemilan, Volper tidak bisa mengantarkan Gabriella karena 
ada beberapa berkas yang harus ia urus. Sebenarnya itu 
milik Leo, tetapi Leo menyuruh Volper untuk belajar 
mengerti tentang perusahaan Leo. 


Gabriella ditemani oleh 2 bodyguard terpercaya milik Volper. 
Gabriella berlari sedikit karena ia terlalu senang, ia membeli 
beberapa makanan kesukaannya. Memakai uang Volper 
pastinya. Volper pun tidak masalah, karena Volper pernah 
berkata kepadanya. Nanti kalau udah nikah juga semuanya 
itu tanggung jawab aku, jadi kamu tinggal duduk aja, jangan 
macem-macem. 


2 bodyguard yang mengikuti Gabriella merasa panik, karena 
Gabriella yang selalu berlari dan meloncat-loncat. 


"Nona, jangan berlari-lari dan melompat-lompat, karena 
anda bisa terjatuh Nona." Gabriella membalikkan badannya 
lalu menganggukkan kepalanya lugu. Membuat siapa saja 
akan luluh dengan tingkah Gabriella ini. 


Tiba-tiba terdapat ada satu mobil yang menghalangi 
Gabriella, Gabriella hampir saja tertabrak mobil itu, kalau 
para bodyguard nya tidak langsung melindungi Gabriella. 


2 bodyguard itu mengeluarkan pistolnya, untuk berjaga- 
jaga. 


"Gabriella, Long time no see my enemy." 


Gabriella membelalakkan matanya saat mengetahui siapa 
yang datang. 


"Yes, it's me babe! Laura Gueensly!" Jika kalian berfikir 
bahwa Laura itu sudah mati, maka pemikiran kalian salah, 
karena waktu itu yang tertembak adalah bodyguard milik 
Leanore. 


"M-mau apa k-kamu?" Laura mendekat ke arah Gabriella lalu 
mengelus surai lembut. Tetapi cepat-cepat di tepis oleh 
Gabriella dengan kencang. 


Para bodyguard milik Laura pun keluar dan mengelilingi 
Gabriella agar tidak kabur. 2 bodyguard milik Volper sudah 
pingsan. Gabriella pun tidak menyadari hal itu. 


"Gabriella, or I| should call you Hani or Polaris?" Gabriella 
semakin takut, terbukti dari matanya, matanya sudah 
memanas dan penglihatannya pun sudah sedikit buram 
karena air mata. Gabriella merasa pusing membuat ia 
memundurkan langkahnya sedikit, dan semuanya berubah 
hitam. 


Polaris. Polaris akan melindungi anak semata wayangnya. 


"Jangan ganggu Gabriella bisa?" Ujar Polaris dengan sinis. 
Laura tersenyum, akhirnya kepribadian lain milik Gabriella 
sudah keluar. 


"Gabriella sangat menyayangi Lia, Lia sudah seperti ibunya 
sendiri. Dan kamu Polaris. Ibu macam apa yang 
meninggalkan anaknya sedniri di muka bumi ini, dengan 


laki-laki brengsek seperti Sanjaya?" Seluruh badan Polaris 
menjadi beku mendengar suara itu. Netta, Netta kembali, 
dulu Netta pernah menjalin hubungan gelap dengan 
Sanjaya, sebelum Gabriella lahir. 


"Netta?" 
"Yes?" 


Gabriella kembali sadar, ia merasa bingung. Polaris, ibunya. 
Tiba-tiba menghilang, ia bingung. Kenapa Polaris tidak 
melawan? 


"Gabriella Lagueenza. Menganggap Lia seperti ibumu 
bukan?" Gabriella menganggukkan kepalanya ragu. 


"Kamu punya dua pilihan nak. Ikut saya, maka Lia tidak 
jatuh dalam bahaya, apalagi sekarang jalang itu sedang 
mengandung. Atau, kamu tidak ikut saya, tetapi Lia akan 
mati besok." 


Gabriella bimbang, ia tidak ingin dalam bahaya, tetapi ia 
juga tidak ingin ikut bersama mereka. 


Volper, tolong Gabriella. Tolong. 


aaa 


Giaman nich? Gabriella belom nentuin pilihannya, 
kira-kira dia bakalan milih apa ya? 


Kira-kira itu Netta beneran, atau itu Leanore tapi dia 
lagi nyamar? Biar Polaris hilang? 


Hayo~~~ 


Teriamaksih telah membaca chapter ini sampai 
selesai! 


Love u all!! 
Semangat selalu! 
Stay safe and stay healthy! 


Bubayyy! 


daaa 


Scelta giusta o sbagliata 


SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


aaa 


Scelta giusta o sbagliata? = Pilihan yang benar atau 
yang salah? 


daaa 


Volper mendapatkan kabar bahwa Gabriella sedang di 
kepung oleh Laura, bersama para bodyguard-nya. Leo sudah 
memutuskan kerja sama dengan Queen's Corp. Sekarang ia 
tahu liciknya cara kerja Leanore. Ia sudah mengetahui 
semuanya. 


"Gabriella..." Lirih Volper, tidak lupa dengan muka paniknya. 
Volper terus melajukan motornya, para inti LIONERS juga 
ikut dengan Volper. SOLIDARITAS TANPA BATAS! 


Mereka semua menambah kecepatannya, agar tidak terjadi 
hal yang tidak diinginkan. 


Saat mereka semua sampai, semua tempat sudah bersih, 
bodyguard terpercayanya sudah di bersihkan juga, Volper 
mengepalkan tangannya sampai buku-buku jarinya 
memutih. 


"BANGSAT!" Volper menendang ban motornya dengan 
keras. Sampai-sampai motornya sudah mau jatuh, 
untungnya ada Jordan yang menangkapnya. Cie~~ 


Masalahnya Volper belum mempersiapkan apapun jika 
Gabriella di culik. 


daaa 


Gabriella mengerjapkan matanya sebentar, ia menoleh ke 
arah kanan dan kiri. la tidak bisa bergerak sama sekali 
karena adanya tali yang mengikat tangan dan kakinya, 
semakin ia bergerak, semakin sakit tangan dan kakinya. 


"Gabriella Lagueenza--putri dari Sanjaya dan Polaris. Gadis 
yang malang." Gabriella menatap tajam Laura di depannya. 


"Cantik sih, tapi sayang polosnya keterlaluan." 


"Hello, my step sister." Gabriella membelalakkan matanya, 
karena mendengar suara Leanore. 


Gabriella menggelengkan kepalanya kecewa dengan mata 
yang berair. la sangat kecewa dengan Leanore, sangat- 
sangat kecewa. 


"Zeclya Victoria Zeolapard. Lovely Mother isn't it? Hm? 
Gabriella?" Gabriella mulai terisak, perasaan ia sekarang, 
kecewa, sedih, takut, semuanya campur aduk. 


Leanore memberikan elusan di pucuk kepala Gabriella lalu 
mendaratkan tamparan yang amat keras di pipi Gabriella. 
Gabriella berteriak karena ia merasakan trauma yang luar 
biasa, ia teringat bagaimana ia diperlakukan dulu dengan 
Sanjaya. 


"Kenapa? Trauma dengan masa lalu? Sanjaya memukulmu 
ya? Sanjaya tidak pernah  memukulku." Gabriella 
memejamkan matanya, ia berharap semuanya akan selesai 
dengan cepat, ia sangat lelah sekarang. 


Gabriella sudah tidur di alam bawah sadarnya, waktunya 
Hani beraksi. 


Hani menatap Leanore dengan pandangan sinis, lalu saat 
Leanore ingin menamparnya lagi, Hani menghindar lalu 
mencoba untuk melepaskan ikatanya, untungnyaikatannya 
tidak terlalu kencang membuat Hani menjadi lebih mudah 
untuk melepaskan ikatan di tangannya. 


Setelah lepas, Hani tidak menampar balik Lenaore, ia ingin 
menunggu waktu yang tepat. 


Leanore menatap kesal Hani lalu ingin menendang perut 
Hani, tetapi Hani lebih dulu memegang kaki Hani lalu 
mendorongnya jauh. Leanore terjatuh dan belakang 
kepalanya terbentur ujung meja di belakangnya, membuat 
Leanore tidak sadarkan diri. 


Hani menatap Laura dengan garang, lalu mencoba untuk 
melepaskan tali yang mengikat kakinya. 


Setelah terlepas, Hani menendang perut Laura dan 
menendangnya berkali-kali. Sampai-sampai Laura terbatuk- 
batuk beberapa kali, dan batuknya yang terakhir 
mengeluarkan darah. Hani tidak peduli. la menarik kursi 
yang tadi ia diikat. Hani menyeretnya sampai keluar rumah 
tua itu. 


"HEI!" Hani hanya menengok sebentar lalu melayangkan 
kursinya ke kepala penjaga itu. Sampai berkali-kali. Ia sudah 
kesal dengan ini semua. 


Hani merogoh jas penjaga itu, dan menemukan barang yang 
ia cari sedari tadi. Pistol. Hani berjalan santai ke arah hutan 
yang sangat lebat itu. Hani tetap berjalan menghiraukan 
rasa lelah di seluruh badannya. la terus berjalan sampai 
menemukan beberapa mobil berlalu lalang. 


"Gabriella?!" 


daaa 


Volper menggendong Gabriella masuk ke dalam Mansion 
megah Zeolapard. Ia berjalan ke arah kamarnya dan 
menidurkan Gabriella ke kasur hitam miliknya, lalu 
mengecup pipi Gabriella dengan lembut karena pipi 
Gabriella yang sedikit membiru, Volper tidak tahu kenapa. 


Volper mengusap pipi Gabriella yang sedikit membiru 
dengan lembut, 


"Leanore Gueensly dan Laura Gueensly, both of you should 
prepare for being killed by me." Ujar Volper dengan mata 
yang sedikit menajam. 


daaa 
Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 


Sorry kemarin gak update huhu :( soalnya wifinya 
lagi mati :( 


Semangat!! 


Terimakasih sudah menyelesaikan chapter ini 
dengan baik! 


Love u all! 
Have a good day! 


Stay safe and stay healthy! 


aaa 


Diavolo. 
SELAMAT MEMBACA!!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


daaa 


Diavolo = Iblis. 


aaa 


Gabriella sedang duduk di kantin sekolah dengan tatapan 
yang kosong, ia sedang memikirkan Leanore, Leanore 
ternyata kakaknya bukan adiknya, dan  Leanore 
membencinya, apa salah Gabriella sebenarnya? Ia hanya 
ingin memiliki keluarga yang menyayanginya, bukan 
membencinya. 


"Ella!" Fio berlari ke arah Gabriella disusul oleh para 
anggota RASCARA. Mereka semua duduk di meja yang sama 
dengan milik Gabriella. 


Gabriella tersenyum ke arah mereka, 


"Kalian gak makan?" Mereka semua menggelengkan 
kepalanya. Fio menatap mata Gabriella dengan lembut. 


"Kamu kenapa? Kok keliatan murung?” Gabriella 
menggelengkan kepalanya, padahala dalam ulu hatinya 
yang paling dalam ia sangat sakit menerima kenyataan di 
dunia ini, ia ingin menghilang saja. 


"Cuman ngantuk aja, aku kemaren gak tidur lama soalnya." 
Fio menganggukkan kepalanya walaupun ia sedikit tidak 
percaya dengan pernyataan Gabriella. Karena setiap kali 


ingin tidur pasti Volper menyuruhnya tidur lebih cepat, 
apalagi kemarin ia pingsan. 


"Kalau ada masalah cerita ya! Kita bukan cuman temen tapi 
keluarga!" Ujar Maya, Gabriella menganggukkan kepalanya 
lalu tersenyum. 


"Kalau memang lagi sakit hati, jangan senyum, jangan 
paksain diri kamu untuk tersenyum, karena bakalan 
sakitnya lebih dari kamu di bogem orang." Ujar Oiara. 


Gabriella menundukkan kepalanya lalu terisak sedikit, Fio 
memeluk Gabriella dengan erat untuk membuat Gabriella 
menjadi lebih kuat lagi. 


"Leanore sama Laura OGueensly. Kita bakalan balas dendam 
mereka Ella." Gabriella menganggukkan kepalanya lemas. 


aaa 


Volper menggandeng Gabriella, mereka semua sedang 
menyeberang jalan untuk menuju ke supermarket, Volper 
tidak ingin memakai motor karena terlalu cepat sampai, ia 
ingin mencoba berjalan berdua dengan Gabriella ke 
supermarket. 


"Ella mau ice cream?" Gabriella menganggukkan kepalanya 
dengan cepat, bila berhubungan dengan ice cream 
Gabriella tidak bisa mengelak lagi. 


Setelah membeli ice cream, mereka berdua berjalan kembali 
ke rumah, sembari tertawa senang. 


Tiba-tiba terdapat beberapa motor yang menghadangi 
mereka, selalu di tempat supermarket ini, karena tempatnya 
sangat sepi dan juga jauh dari jangkauan polisi. 


Volper menyembunyikan Gabriella dibelakangnya, lalu 
mulai menatap tajam mereka. Gabriella melihat orang-orang 
yang baru saja turun dari motor dan mereka semua rata-rata 
membawa senjata tajam. Gabriella memeluk VOlper dari 
belakang, ia sangat takut bila Volper terkena senjata tajam 
itu. 


"MAJU LO SEMUA! BANCI! PAKE BELATI SEGALA! COWOK 
BUKAN?!" Mereka semua menggeram marah, lalu salah satu 
dari mereka berteriak 'maju'. 


"Cih! 1 lawan 10? Banci!" Gabriella mendongakkan 
kepalanya melihat Volper yang sudah menjauh untuk 
bertengkar dengan mereka. Gabriella tidak tahu harus apa, 
ia hanya berharap semuanya baik-baik saja. 


Gabriella mulai untuk melemahkan mentalnya, agar Hani 
ataupun Polaris bisa keluar, ia sangat lelah. la ingin 
beristirahat. Gabriella menutup matanya, tetapi sedetik 
kemudian membuka matanya lagi, dan pandangannya 
menjadi lebih tajam dari sebelumnya. Hani. Hani akan 
membantunya. 


Salah satu laki-laki yang sedang bertempur dengan Volper 
melihat ke arah perempuan yang tatapannya tajam seperti 
elang. 


"Nama? Nama anda siapa?" Tanya Hani dengan santai, tidak 
memikirkan adanya senjata tajam yang dipegang oleh pria 
itu. Hani tersenyum miring karena seperti lelaki itu 
terpesona dengannya. 


"A-alex." Hani menganggukkan kepalanya, lalu mendekati 
Alex dengan santai, Hani melirik ke arah Volper yang sedang 
bertengkar dengan satu laki-laki lagi, yang lain sudah 
terkapar tidak berdaya. 


"Alex, jangan menjadi lelaki yang jahat." Tanpa disadari 
sedari tadi Hani hanya memanipulasi Alex, dan senjata 
tajam yang tadinya di tangan Alex menjadi di tangan Hani 
sekarang. 


"Selamat tinggal--Alex." Hani menggores belati tersebut ke 
leher Alex, membuat darah mencuat kemana-mana. Hani 
tersenyum miring. Sudah cukup Gabriella menerima 
kenyataan pahit di hidupnya, waktunya Hani untuk 
membalaskan semua dendamnya. la sudah terlanjut 
membenci semuanya. 


"Volper!" Volper membalikkan badannya setelah menghabisi 
banyak orang. Volper terkejut saat melihat Gabriella yang 
berlumuran darah, Volper langsung berlari lalu memeluk 
Gabriella dengan erat. 


"K-kamu gak kenapa-kenapa?" 
"Hani." 


Volper menghela nafasnya dengan lega, untungnya Hani 
cepat untuk muncul, atau tidak Volper bisa mati bila 
Gabriella terluka. 


"Yuk pulang." Volper menarik pergelangan tangan Hani 
dengan lembut, lalu berjalan santai menuju ke rumahnya. 
Hani masih memegang belati tersebut, lalu 
memperhatikannya. Ada logo elang dengan pedang 
disilang. Hani mengerutkan dahinya saat mengetahui 
adanya tulisan kecil di bawahnya. 


"Fretzesi?" 


daaa 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 


Fretzesi balik nih maksudnya? 


Terimakasih sudah membaca chapter ini 
selesai dengan baik! 


Love u all! 


Stay safe and stay healthy! 


daaa 


sampai 


Venire. 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


aaa 


Venire = Datang. 


daaa 


Sekarang, lebih tepatnya siang ini, keluarga Zeolapard 
sedang berkumpul di ruang tamu Mansion, mereka semua 
sedang bercengkrama santai. 


Gabriella sedang memakan buah semangka yang baru saja 
dipotong oleh para maid disana. Gabriella mengunyah 
dengan senang, sampai-sampai belepotan dimana-mana. 


"Makannya hati-hati sayang." Volper mengelap mulut 
Gabriella dengan tangannya tanpa adanya rasa jijik 
sekalipun. Gabriella menganggukkan kepalanya dengan 
antusias. 


Tiba-tiba West datang dengan tergesa-gesa, Leo 
menengokkan kepalanya lalu menatap dingin. 


"Terdapat mobil Bugatii La Voiture Noire berwarna hitam di 
gerbang, sedari tadi memaksa untuk masuk Sir" Leo 
menganggukkan kepalanya. 


West menunduk sedikit lalu menyuruh mobil itu masuk ke 
dalam Mansion Zeolpard. 


"Yo! Bro Leo!" Leo sudah sangat muak mendengar suara itu, 
suara kakak dari istrinya. Bedryal. 


"Uncle Rial?" Fio langsung berlari lalu memeluk Rial, 
memang anak ini sangat senang dengan kedatangan Rial 
karena Rial selalu memberikan apapun yang keponakannya 
minta. 


"Uncle, Volper masa udah punya pacar Uncle. Uncle bisa 
cariin aku pacar gak Uncle?" Rial melirik ke arah Gabriella 
sebentar lalu menatap Fio. 


"Kamu kejelekan jadi Uncle gabisa kasih yang pasti buat 
kamu. Yang ada cowok kamu pingsan ngadepin kamu yang 
bar-bar." Fio langsung mengerucutkan bibirnya lalu 
melanjutkan memakan semangka miliknya. 


"Auntie!" 


Zara melambaikan tangannya, lalu mencium pipi Flo 
dengan lembut. Zara merupakan istri dari Rial, mereka 
belum memiliki anak karena kandungan Zara yang lemah, 
mereka tidak ingin mengambil resiko. 


Saat Rial mendekati Leo, Leo hanya memutar matanya 
malas. 


"Heh! Dasar adek laknat! Bukannya disambut gue malahan 
dicuekin! Mendingan dulu gue gak restuin lo berdua!" Leo 
langsung menatap tajam Rial. 


"Zara kandungannya gimana?" Rial hanya tersenyum getir, 
Leo pasti sudah tau jawabannya jadi ia tidak ingin 
melanjutkan. 


"Wine?" Rial menganggukkan kepalanya, lalu Leo menyuruh 
maid untuk mengambil Wine Screaming Eagle Cabernet 


Sauvignon, berasal dari Oakville, California, Wine termahal 
di dunia, bisa mencapai 7,2 miliar rupiah. 


Setelah Wine sudah sampai, mereka berdua bercengkrama 
tentang perusahaan sembari menyesap sedikit demi sedikit 
Wine tersebut. 


"Leo!" Leo tersenyum dan mengangkat alisnya, saat Lia 
memanggil dirinya. 


"Mau mobil!" 
"Mau mobil apa?" Lia memasang muka imut lalu, 


"Aston Martin!" Leo menganggukkan kepalanya lalu 
menyuruh West untuk memesan Aston Martin yang di 
inginkan oleh Lia. 


Aston Martin DBR1, harganya bsia mencapai 301 Miliar 
Rupiah, belum Lia ingin mengubah lagi, Lia ingin 
ditambahkan beberapa hiasan mobil, pastinya akan lebih 
dari 301 miliar. 


Leo tidak pusing dengan hal itu, ia ingin membeli separuh 
gedung pencakar langit di sini juga, Leo pasti mampu. 
Kekayaannya tidak akan habis 7 turunan. 


"Gue denger-denger ada kabar baik sama kabar buruk?" Leo 
berdeham sebentar lalu menjelaskan semuanya ke Rial, 
kabar baik tersebut membuat Rial menjadi tercengang 
sendiri. Lia hamil. 


aaa 


"Dad, ijin ke markas ya." Leo menganggukkan kepalanya, 
lalu Volper mengendarai motornya ke markas LIONERS, ia 


tidak membawa Gabriella, karena Gabriella sedang 
beristirahat. 


Setelah sampai di markas, Volper masuk ke dalam markas 
yang sudah sedikit berantakan, mungkin mereka semua 
mabok. 


Volper mengambil air mineral di kulkas markas, lalu 
meminumnya sampai tandas. 


"Wuidih! Tumben Ella gak ikut." Ujar Galang sambil duduk di 
sofa dekat kulkas. 


Volper menganggukkan kepalanya lalu meninggalkan 
Galang sendirian. 


"Diajak ngomong gue dikacangin, giliran Gabriella aja 
ngomong langsung gercep dia." Cibir Galang. 


"Namanya juga bucin, apa-apa pasti gercep." Ujar Jordan, 
Diego mengambil sebatang rokok lalu membakar ujung 
rokok tersebut dan menghisapnya dalam. 


"Jangan terlalu dalem  isepnya." Galang langsung 
memandang aneh Jordan. 


"Ambigu goblok!" Galang menoyor kepala Jordan dengan 
kencang, sampai-sampai Jordan meringis sakit. 


"Lo yang pikirannya jorok!" 


Diego sudah kesal dengan mereka selalus aja bertengkar 
tanpa henti. Akhirnya Diego berdiri lalu menggeplak 
belakang kepala mereka berdua sampai mereka berdua 
hampir terjatuh dari sofa. 


"GOBLOK!" Teriak mereka berdua kepada Diego, Diego 
hanya tersenyum miring lalu meinggalkan mereka. 


daaa 
Tumben ya di sini gak ada konflik... 


Siap-siap di chapter selanjutnya ada sesuatu yang 
bisa bikin kalian nangis..(Mungkin) 


Terimakasih sudah membaca chapter ini sampai 
selesai dengan baik! 


Semoga kalian baik-baik aja ya! 
Love u all! 


Stay safe and stay helathy! 


aaa 


Stanco. 


SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT! 


aaa 


Stanco = Lelah. 


aaa 


Volper sedang melihat-lihat handphone milik Gabriella, ia 
melihat beberapa chat dari dm Instagram milik Gabriella, 
ada sangat banyak yang request dm Gabriella, Volper 
menggeram kesal, lalu men-delete semua request dm 
tersebut. 


"Volper!" Volper menengok ke arah Gabriella yang terlihat 
tergesa-gesa, lalu menaikkan satu alisnya. 


"Anterin aku ke rumah Leanore sebentar!" Volper 
mengerutkan dahinya, 


"Mau ngapain di kandang lawan?" Gabriella menggelengkan 
kepalanya lalu mengikat rambutnya. 


"Mau ngomong sebentar." Volper menggelengkan kepalanya 
tidak setuju, karena ia takut kejadian waktu itu terulang 
lagi. 


"Gak boleh." Gabriella menatap Volper dengan tajam. 


"Aku berangkat sendiri!" Volper melebarkan matanya lalu 
menggeleng tak suka. 


"Ella jangan gegabah! Walaupun dia kakak tiri kamu, kamu 
jangan gegabah! Jangan ngobrol dulu sama dia!" Gabriella 
tetap berjalan ke arah pintu, Volper menggeram marah lalu 
menarik Gabriella. 


"Aw!" Rintih Gabriella karena Volper menarik pergelangan 
tangannya sangat kencang. 


"Sakit Volper!" Volper mengencangkan pegangannya. 


"KALAU KAMU NURUT AKU GAK AKAN SAKITIN KAMU!" 
Bentak Volper, Gabriella menggeleng tak percaya. Gabriella 
berusaha untuk melepaskan pegangan Volper, setelah 
terlepas, Gabriella berjalan ke arah pintu, setelah itu ia 
mendengar Volper berbicara dengan suara yang berat. 


"Kalau lo keluar dari kamar ini satu jengkal aja. Lo, gue 
anggep sebagai pengkhianat." Gabriella berhenti sebentar 
lalu tetap berjalan keluar. 


Setelah pintu kamar Volper tertutup sempurna, Volper 
memandang pintu dengan bengis. 


"BAJINGAN!" 


aaa 


Gabriella sudah sampai di rumah Leanore yang megah dan 
tertutup, rumahnya sangat susah untuk di jangkau para 
manusia. Gabriella berjalan kaki dari Mansion Volper ke 
rumah Leanore, kakak tirinya. 


Gabriella berjalan ke arah pagar rumah Leanore, dan 
terdapat banyak sekali sensor disini, Gabriella melambai ke 
arah sensor itu, lalu keluarlah para penjaga untuk siaga di 
depan pagar. 


"Anda mencari siapa?" Gabriella menunduk takut lalu 
mengadahkan kepalanya. 


"Leanore OGueensly, saya adiknya Gabriella Lagueenza." 
Penjaga itu menganggukkan kepalanya, lalu berbicara lewat 
benda yang bertengger di telinganya. Setelah itu penjaga 
itu membiarkan Gabriella masuk. 


Gabriella terkejut dengan interior rumah milik Leanore ini, 
sangat elegan dan mewah, berbeda dengan Mansion Volper 
yang bersih dan menawan. 


"Mau apa kesini jalang kecil?" Gabriella menoleh ke arah 
Leanore, lalu menatap datar Leanore. 


"Bila kamu membawa sial kesini, saya tega akan 
membunuhmu langsung dan mengirim mayatmu ke 
Mansion Zeolapard." Gabriella mengepalkan tangannya. 


"Saya mau bicara dengan kamu." Leanore menganggukkan 
kepalanya lalu Leanore duduk di sofa ruang tamu, diikuti 
Gabriella. 


"Lea, kamu udah ngerusakin segalanya, kehidupan aku dan 
keluarga aku, sekarang yang kamu butuhin apa Lea?" 
Leanore menyunggingkan senyum miringnya yang sangat 
khas. 


"Saya butuh kamu sengsara, Gabriel." 


"Sengsara? Saya dari dulu sudah sengsara! Gara-gara 
ibumu yang tidak tahu diri!" Leanore menatap datar 
Gabriella. Lalu Leanore menaikkan satu alisnya. 


"Lea! Aku udah kehilangan banyak hal Lea! Aku kehilangan 
kasih sayang ibu dan ayah! Aku sendiri Lea! Aku gak punya 
siapa-siapa! Kamu sebagai kakak seharusnya bantu aku! 


Kenapa sih aku selalu dihina! Dilecehkan!" Leanore hanya 
duduk diam dan mendengarkan ocehan Gabriella yang 
menurutnya tidak berguna. 


"Tehnya enak. Mau?"Tawar Leanore, Gabriella sudah lelah, 
lalu Gabriella menggebrak meja dengan kencang. 


"Kakak macam apa kamu? Aku sudah menyayangimu 
sebagai kakak! Tapi kenapa malahan kamu gak pernah 
bantu aku?! Aku butuh keluarga Lea! Aku gak pernah dapet 
kasih sayang! Lea tolong lah, aku capek Lea!" Leanore 
hanya memandang remeh Gabriella. 


"Gabriel, apa kamu kira aku dapat kasih sayang seperti 
Laura? Jawabannya tidak. Karena aku pernah menikam 
ibuku sendiri. Apakah itu kemauanku? Jelas. Karena aku 
benci mereka berdua. Dan kamu? Cih! Apalagi kamu 
Gabriella." Gabriella menggeram marah. Ia langsung berdiri, 
dan keluar tanpa pamit. la sudah sangat muak dengan 
semua ini, ia benci sekali dengan hidupnya, seharusnya 
dulu ia mati saja dari pada harus menganggung beban 
sebesar ini. sialan. 


Gabriella berlari tenpa arah sambil menghapus air matanya. 
la tidak bisa kembali lagi ke rumah Volper karena ia sudah 
dianggap pengkhianat oleh Volper, ia harus kemana 
sekarang? 


Gabriella berhenti berlari lalu mengadahkan kepalanya. 
"Tuhan, aku lelah. Aku ingin bertemu denganmu untuk 
mengurangi beban yang aku pikul selama ini." Gabriella 
semakin terisak. Apakah ia harus mengakhiri hidupnya 
sampai disini saja? 


"Woi orang mau kewat jangan ditengah jalan monyong!" 
Gabriella menatap sinis orang yang barusan 
menganggunya. 


"Ella?!" Teriak Jordan, Jordan langsung turun dari mobilnya 
setelah itu mendekati Gabriella. 


"Lah Volper dimana?" Gabriella semakin terisak. Jordan 
menjadi ling-lung, ia paling tidak bisa melihat perempuan 
menangis. Karena dari dulu, jika ada gadis menangis, pasti 
Jordan langsung meninggalkannya. 


"Potong bebek angsa, angsa di kuali, nona minta dansa, 
dansa empat kali." Jordan bernyanyi dengan suara yang fals, 
membuat Gabriella terkekek sedikit. 


"Maap ye, gue gak bisa nyanyi. Volper yang bisa. Eh!" Jordan 
merutuki dirinya sendiri, mengapa ia membawa nama 
Volper lagi. 


Gabriella semakin terisak. Sepertinya pilihan terbaik ke 
rumah Volper. 


daaa 


"Vol! Cewek lo gue temuin nangis kejer di tengah jalan!" 
Teriak Jordan melihat Volper yang baru saja keluar. Volper 
hanya menganggukkan kepalanya. 


"Ngapain lo tolongin ni jalang?" Gabriella menatap tak 
percaya ke arah Volper yang memandang remeh ke arah 
Gabriella. 


"Vol, dia cewek lo! Hargain tolol!" Jordan sudah mulai 
meninggikan suaranya. 


"Kenapa emang? Dia udah gue cap sebagai pengkhianat di 
LIONERS, ada yang salah? Oh atau Gabriella goda lo biar dia 
bisa deket sama lo? Emang cewek murahan." Gabriella 
menahan isak tangisnya dengan tangannya. Lalu Gabriella 
mendekat ke arah Volper. 


"Brengsek!" Setelah Gabriella berteriak seperti itu, Gabriella 
langsung menampar muka Volper sampai Volper menoleh ke 
samping. 


"Aku. Gak akan mau ketemu kamu lagi Volper. Terimakasih 
untuk kebaikan kamu selama ini." Volper merasa hatinya 
ditusuk ribuan pisau. Dada Volper terasa sesak saat 
Gabriella mengatakan hal itu. 


"Nih handphone yang kamu kasih waktu itu. AKu balikin 
semua." gabriella melepaskan tasnya dan melempar ke arah 
dada Volper dengan kencang, lalu berjalan ke mobil Jordan. 
Jordan hanya memandang Volper dengan kecewa. 


"Dia ratu di LIONERS. Walaupun lo seorang King yang 
berkuasa disini dan lo nyakitin Ella, sama aja lo norehin luka 
ke hati temen-temen lo. Inget itu brengsek." Jordan 
langsung berjalan menuju ke mobilnya dan mengendarai 
mobilnya ke arah rumahnya. 


Volper mengepalkan tangannya, ia merasa kesal dengan 
dirinya sendiri, ia terlalu berlebihan sepertinya. Ia menyesal. 


daaa 
No comment ges. 
Love u all! 


Terimakasih sudah membaca chapter ini sampai 
habis dengan baik! 


Stay safe and stay healthy! 


daaa 


Abbandonare 


SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT! 


daaa 


Abbandonare? = Menyerah? 


daaa 


Gabriella mengusap air matanya yang selalu jatuh, ia 
sangat sakit hati dengan Volper, apalagi dengan kakak 
tirinya. Sekarang pertanyaan yang selalu muncul di benak 
Gabriella adalah Menyerah atau tidak? 


Melihat kehidupan nyata yang seperti ini ia merasa sangat 
letih, Apakah Volper harus menghina dirinya sebagai 
murahan? Padahal Gabriella tidak pernah menjual dirinya ke 
siapapun. 


Sekarang Gabriella sedang di markas RASCARA, Fio tadi 
membawa Gabriella ke sini karena Fio merasa kasihan 
dengan Gabriella. Membenci Volper bukan berarti ia harus 
membenci Fio bukan? 


la baru saja menemukan hidup yang sebenarnya, hidup 
sendiri, tanpa adanya seseorang yang membantunya. 
Apakah hidupnya semenyedihkan ini? 


Sedari tadi banyak sekali murid-murid di sekolah yang 
menghina dirinya, karena mereka fikir, Gabriella selingkuh 
dari Volper, nyatanya tidak. Dan ada juga sebagian siswi 
yang bertanya kepadanya tentang masalah yang Gabriella 


alami. Terkadang manusia-manusia ini hanya ingin tahu, 
bukan ingin membantu. 


Gabriella sudah lelah, ia sudah ingin mati saja, toh ia juga 
sudah tidak ada artinya di depan dunia bukan? 


Gabriella mengambil pena yang berada didekatnya lalu 
mengarahkannya ke pergelangan tangannya. Jika ia 
menggores benda ini ke pergelangan tangannya, apakah 
semuanya akan selesai? Gabriella bisa menjawab iya, 
karena mati, berarti damai bukan? 


Terimakasih--semua. Batin Gabriella sebelum ia menggores 
pergelangan tangannya, membuat darah keluar dari 
pergelangan tangannya dengan cepat. Semakin lama, 
penglihatan Gabriella semakin menghitam. Mungkin ini 
waktunya... 


daaa 


Fio dengan cemas menunggu kondisi Gabriella yang sedang 
ditangani dokter, karena pergelangan tangannya yang 
terluka. la sangat shock, Gabriella sudah nekat sekarang. 


Volper? Volper sedang menuju ke rumah sakit, mendengar 
tentang Gabriella yang hampir bunuh diri, Volper menjadi 
merasa sangat bersalah. 


Seorang laki-laki dengan balutan jas putih, keluar dari 
ruangan dengan muak yang sedikit cemas. 


"Dok--Gimana kondisi Gabriella?" Dokter menatap mata Fio 
dengan sedikit sedih, 


"Gabriella sudah selesai ditangani, dan untungnya kamu 
membawa ke Rumah Sakit dengan cepat, tetapi kondisi 
mental Gabriella sudah dinyatakan sangat parah. Saat 


Gabriella bangun nanti jangan terkejut kalau Gabriella 
bukanlah Gabriella yang pertama kali kamu lihat, kamu 
akan melihat sisi lainnya yang jahat dalam diri Gabriella." 


Fio langsung mengucapkan terimakasih dan masuk ke 
dalam ruangan Gabriella. 


Volper yang baru datang langsung memeluk Gabriella 
dengan erat. "Sorry babe--l'm so sorry. | should protect you, 
but everything became wrong. I'm sorry Ella." 


Hani membuka matanya lalu langsung mendorong Volper 
untuk menjauh. 


"Dasar bajingan! Anda seperti Sanjaya! Seharusnya 
Gabriella bisa hidup tenang!"  Volper langsung 
menundukkan kepalanya dalam. "Maaf." 


"APAKAH MAAF CUKUP?! GABRIELLA BUTUH SESEORANG 
YANG BISA MEMBANTU DIRINYA UNTUK KELUAR DARI 
LONGKARAN SETAN ITU! TETAPI ANDA MALAH 
MENGHANCURKAN SEMUANYA!" Fio langsung tersentak 
kaget mendengar teriakan menggelegar dari mulut Hani. Ini 
tidak akan berakhir baik. 


"KELUAR KAMU!" Volper memandang Hani dengan tatapan 
memohon. 


"Maa--" 
PRANG! 


"KELUAR BAJINGAN!" Volper langsung menganggukkan 
kepalanya lalu keluar dari kamar tersebut, menyisakan Fio 
dengan Hani di ruangan itu. 


"Jaga kembaranmu dengan baik. Bilang padanya, Gabriella 
tidak akan kembali, saya tidak akan membiarkan Gabriella 
kembali." Fio mengerutkan dahinya, ignin protes, tetapi 
Hani menyela. 


"Atau--saya akan membunuh diri saya sendiri agar 
semuanya selesai." Fio mau tidak mau menganggukkan 
kepalanya. Hani menghembuskan nafasnya lelah. 


Tidurlah dengan nyenyak Gabriella, saya akan 
menggantikanmu, saya tau kamu lelah. 


depok 
WADOH WADOH GIMANA NEH! 


Dahlah maapkan author yang buat chapter ini jadi 
gantung. 


Love u all!! 


Terimakasih telah membaca chapter ini sampai habis 
dengan baik.. 


Stay safe and stay healthy!! 


Bubay! 


aaa 


Forte. 
SELAMAT MEMBACA!!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


aaa 


Forte = Kuat. 


aaa 


"Gabriella Laqueenza, gadis yang malang. Untungnya aku 
hadir di hidup kamu ya Gabriella, atau gimana nasib kamu 
selama ini." Hani mengusap air matanya yang terjatuh ke 
pipi mulusnya. 


"Gabriella tidur yang nyenyak ya? Jangan minta untuk 
kembali, karena dunia ini sudah lebih kejam dari 
sebelumnya." 


Hani membutuhkan sesuatu, yaitu kehangatan seseorang. 
Tetapi kehangatan itu sudah mati karena Volper. la 
sebenarnya tidak mau memunculkan dirinya, tetapi mau 
bagaimana lagi, Gabriella sudah terlalu sengsara di dunia 
ini. Hani ingin sekali merasakan kehangatan, ceria, manja, 
dan lainnya. Mungkin memang hidup Gabriella sudah 
ditakdirkan seperti ini. 


Dunia ini memang kejam, semuanya sangat kejam. Apalagi 
dengan Gabriella yang tidak memiliki siapapun di dalam 
hidupnya. Gabriella kesepian. 


Apakah memang hidup sekejam ini? Sebenarnya Hani ingin 
menghilang, dan tidak muncul lagi, karena ia tahu, sejak 
dulu Gabriella merasa tersiksa. 


"Saya harus kuat demi Gabriella." 


daaa 


"Vol!" Sedari tadi Galang memanggil Volper, tetapi hanya 
melirik saja Volper terlihat enggan. 


"VOL! Gue mau ngomongin tentang Gabriella sebentar 
doang! Lo udah keterlaluan bajingan!" Volper hanya 
melanjutkan jalannya tanpa memperdulikan suara Galang 
yang memanggilnya. 


Galang sudah sangat kesal, ia memutar badan Volper lalu 
meninjunya. "SADAR BRENGSEK!" 


Volper pun tersulut emosi, akhirnya mereka berkelahi. 
Untungnya ada Jordan dan juga Diego yang sedang lewat 
dari toilet. Jordan terkejut, masalahnya mereka sekarang 
sedang berada di kantor milik Leo. 


"LANG STOP GOBLOK!" Jordan langsung menarik Galang 
untuk menjauh dari Volper, Diego mencegah Volper agar 
tidak terus menghajar Galang. Karena bisa-bisa mereka 
masuk Rumah Sakit, ketua melawan wakil. 


"Ada apaan sih? Selesain pake kepala dingin! Bukan kayak 
gini caranya bamgsat!" Galang menatap tajam Jordan. 


"Ketua lo! Bikin ratu LIONERS sakit hati! Sekarang Ella gak 
akan balik lagi! tubuh Ella udah dikendaliin sama 
kepribadian yang lainnya bajingan! Dan itu semua gara- 
gara lo!" Teriak Galang sambil menunjuk Volper. 


Volper pun menghela nafasnya kasar. Lalu berjalan menjauh 
dari ketiga anggotanya itu. 


"PENGECUT LO!" Volper hanya melanjutkan jalannya. 


"Tunggu, gue mau ketemu Volper sebentar." Jordan langsung 
berlari ke arah Volper yang hampir mau masuk ke dalam 
ruangan Leo. 


"Vol. Gue mau ngomong empat mata sama lo." Volper hanya 
memandang dingin mata Jordan. 


Volper menganggukkan kepalanya sekali. 
daaa 
"Hani, aku mau kembali. Disini dingin. Aku mau keluar." Hani 


menggelengkan kepalanya tidak memperbolehkan hal itu 
terjadi. 


"Gimana kalau kamu ketemu Volper lagi?" Gabriella hanya 
tersenyum. 


"Aku pengen ketemu dia, aku pengen lurusin masalah ini 
baik-baik, mungkin dia ada sesuatu yang bikin dia jadi 
kayak gitu." Hani hanya menunduk pasrah. 


"Kalau ada yang bikin kamu sakit lagi, kemungkinan aku gak 
akan keluar lagi Gabriel." Gabriella mengerutkan dahinya. 


"Maksudnya apa Han?" 
"Aku ingin pergi. Polaris sudah pergi, waktunya aku pergi 
juga Gabriel, kamu akan hidup seperti orang normal di luar 


sana." Gabriella melihat Hani dengan pandangan yang sulit 
di artikan. 


"Hani, jangan pergi. AKu butuh kamu sebagai pelindung 
aku." Hani tersenyum miris lalu menganggukkan kepalanya. 


"Aku coba Gabriel." 


daaa 


Gimana neh gimana-- 


Kalo bisa Pon up 2 kali yaw hari ini! Tapi malem! 
HEHEHEHEH 


Love you all!! 


Terimakasih sudah membaca chapter ini sampai 
selesai dengan baik. 


Stay safe and stay healthy! 


daaa 


Indietro 
SELAMAT MEMBACA!!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


aaa 


Indietro? - Kembali? 

dada 

Volper berdiri mematung di dekat kasur, karena melihat 
Gabriella yang sedang berdiri di ambang pintu. Ini hanya 


halusinasinya atau Gabriella nyata di ambang pintu 
sekarang. 


Volper berjalan mendekati Gabriella lalu memeluk Gabriella 
dengan erat, ternyata ini Gabriella yang nyata. 


"Maaf ya aku bikin keributan waktu itu." Volper 
menganggukkan kepalanya di ceruk leher Gabriella, 
membuat Gabriella merasa geli. 


Volper melepaskan pelukannya lalu menggendong Gabriella 
dan menaruhnya di kasur. 


"1 miss you so freakin' bad." Gabriella menganggukkan 
kepalanya. "Aku juga." 


Volper menatap intens kedua netra cokelat milik Gabriella. 
Lalu mengecup bibir Gabriella dengan cepat. 


"Volper sayang Gabriella, jangan pergi lagi." 


daaa 


"Bawa Gabriella kesini, dalam keadaan hidup." Laura 
menyeringai. 


"Pasti Nyonya." 


daaa 


"Volper! Ella mau es krim!" Volper menganggukkan 
kepalanya lalu memakai jaket dan juga mengambil kunci 
motornya. 


Volper menggandeng tangan Gabriella lalu mengajaknya 
berlari ke luar. Gabriella tertawa ceria, tidak seperti 
sebelumnya. 


Tidak membutuhkan waktu yang lama untuk sampai di toko 
es krim. Volper membantu Gabriella turun dari motor 
besarnya. 


"Motor kamu kegedean! Susah turunnya!" Gabriella 
mengerucutkan bibirnya sebal, Volper memandangnya lalu 
tersenyum manis. 


Mereka berdua masuk ke dalam toko es krim tersebut, 
semua pasang mata mengarah kepada Volper, memang 
ketua geng motor satu ini banyak menarik perhatian kaum 
hawa. Gabriella hanya tersenyum polos menanggapinya. 


"Mau es krim cokelat!" Volper mengangguk menanggapinya. 


"Mau rasa apa cantik?" Volper menatap tajam orang itu, 
bisa-bisanya ia menggombal Gabriella. 


"I-iya m-maksud s-saya, m-mau r-rasa apa kak?" Volper 
masoh menatap garang orang itu sehingga, orang tersebut 
merasa tidak nyaman. Kena mental dia. 


"Yang cokelat 1 mas." Ujar Volper dengan suara berat. 


Setelah memesan, mereka duduk di bangku paling pojok, 
Volper juga merasa agak tidak nyaman saat banyak pasang 
mata yang melirik ke arah dirinya. Jelas-jelas ada gadisnya 
disini, tetapi gadisnya terlalu polos. 


"Ella tunggu disini ya, Vol mau ke toilet sebentar." Gabriella 
hanya menganggukkan kepalanya. Kakinya bergoyang 
kedepan dan kebelakang, karena kakinya terlalu pendek 
untuk mencapai lantai. 


"Kamu mau bantuin aku gak? Aku lagi di kejar orang! Aku 
takut banget!" Gabriella memandang perempuan itu 
dengan iba. la pun menganggukkan kepalanya. 


"Bantuin aku ke sana." Perempuan itu menunjuk ke arah 
gang sempit, dan Gabriella hanya menganggukkan 
kepalanya. 


Perempuan itu pun menarik tangan Gabriella, dan Gabriella 
hanya mengikuti saja. 


daaa 


Setelah Volper kembali, ia tidak menemukan keberadaan 
Gabriella dimanapun. Dunianya serasa berhenti. la panik 
sekarang, kemana perginya gadis itu. 


"Ella!" Volper melihat keberadaan Ella yang sedang berjalan 
bersama seorang perempuan asing yang menariknya ke 
arah gang sempit. Ada sebuah mobil hitam yang berada di 
dekat Gabriella, lalu Gabriella dipaksa masuk ke dalam 
mobil itu. 


"ELLA!" Volper berlari, tetapi takdir berkata lain, mobil 
tersebut sudah lebih dulu melaju cepat. 


Volepr mengeluarkan handphone-nya lalau memotret plat 
mobil yang menculik Gabriella, setelah itu mengirimnya ke 
grup LIONERS. 


Volper berlari ke arah motornya lalu mengendarari motornya 
ke markas LIONERS. Ini tidak akan berakhir baik. Orang itu 
memutuskan untuk berperang dengan LIONERS. Ini tidak 
akan berakhir baik. 


dada 
JENG JENG JENG JENG~~! 
Kalian mau Pon nextnya kapan nich? 


Kadang Pon udah agak gak minat nulis karena 
sekarang udah jarang para readers comment... 


Tapi Pon masih bersyukur ada yang masih baca dan 
juga vote! Thank u very much! 


Oh iya...Pon memutuskan untuk LIONERS 2 ini akan 
selesai di part 40... 


Kalian tim sad ending atau happy ending? 
Kalau Pon sih maunya hmmm- 


Btw...aku pengen tanya nih ke kalian...lebih baik aku 
gak usah bikin istagram apa bikin aja? Soalnya 
instagramnya gak rame :) 


Love u all!! 


Terimakasih sudah membaca chapter ini sampai 
selesai dengan baik! 


Morire 
SELAMAT MEMBACA!!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


daaa 


Morire? = Mati? 


aaa 


Gabriella di tarik paksa oleh beberapa orang berbadan 
besar, sangat berbda jauh dengan tubuh kecil mungil milik 
Gabriella. Gabriella menegok ke arah kanan dan Kiri, ia 
melihat banyak sekali alat penyiksaan. 


Gabriella di paksa untuk tidur di lantai yang dingin dan bau 
anyir menyeruak kedalam hidungnya. Gabriella 
mengenduskan nafasnya tak suka. 


"Cewek tadi bohong sama aku ya? Katanya mau bantuin, 
tapi malahan aku yang di jahatin sama kalian. Kalian jangan 
jahat-jahat--udah tua nanti masuk neraka. Banyak apinya." 
Kedua orang berbadan besar itu menatap aneh Gabriella, 
tidak ada taku-takutnya. 


"Aku udah pernah diculik, udah biasa kayaknya. Mungkin 
aku bakalan membiasakan diri aku di culik." Kedua orang 
berbadan besar itu sepertinya sudah sangat kesal 
mendengar ocehan Gabriella ini. 


"Kamu tau gak sih? Aku tuh pengen banget abisin es krim 
tadi--tapi kalian malahan culik aku. Padahal itu rasa es krim 
kesukaan aku. Kalian sih! Kesel banget aku sama kalian! 
Yang kemaren Volper ngomong apa ya..Oh! Brengsek 


kalian!" Kedua orang berbadan besar itu terkejut tiba-tiba di 
akhir kalimat Gabriella berteriak nyaring. 


"Selamat datang di Markas Fretzesi Ella." 


daaa 


"ELLA DICULIK?!" Teriak Fio dengan nyaring di markas 
LIONERS. Volper menganggukkan kepalanya tegas. 


"Untungnya gua foto plat mobilnya." Fio menggelengkan 
kepalanya. 


"Kita gabisa pake foto plat mobil doang. Karena mereka bisa 
jadi pinter, mereka bisa jadi bakar mobil itu sebelom sampe 
ke tujuan." Volper meremas rambutnya kesal, 


"Diego." Diego mengangkat satu alisnya, "Bantu gue buat 
lacak keberadaan Gabriella, lewat tindikan palsu Gabriella." 
Jika kalian bertanya kapan Volepr memasangkannya? 
Sebelum pergi ke toko es krim itu. Volper sudah memutar 
otak untuk mencari solusi bila kejadian ini ada. 


"Vol." Volper menengokkan kepalanya ke arah Diego yang 
sedang berkutat di laptop khusu untuk melacak, sebenarnya 
laptop itu punya Wil, tetapi Wil memberikannya kepada 
Diego. 


"Fretzesi. Mantan musuh bokap lo. Nyokap lo juga pernah 
diculik sama mereka. Fretzesi sama Dimagrata ada dibawah 
naungan Queen's Corp. Ada nama Gana juga disini, tapi 
orang nya udah mati. Kayaknya ada seseorang balikin ini 
semua jadi semula, kalau dulu kepalanya Gana, sekarang 
kepalanya itu Leanore. Bisa jadi yang nyulik Gabriella salah 
satu dari mereka." 


Volper menarik nafasnya lalu menghembuskannya dengan 
kasar. Semuanya menjadi rumit. la harus meminta 
pertolongan dengan Ayahnya, Leo. 


daaa 


"Nya! Ichi ni san Nya! Arigato!-" Para penjaga yang 
menjaga Gabriella sudah pusing dengan tingkah Gabriella 
yang seperti anak kecil, polos tidak tahu apa-apa. 


"Kamu tau tariannya gak? AKu gak bisa gerak gara-gara 
Kamu iket, jadi kamu nari mau gak?" Penjaga itu hanya 
menghiraukan permintaan bodoh Gabriella. 


Gabriella mengerucutkan bibirnya. "Pak, saya mau pulang. 
Ngantuk mau tidur." Laki-laki itu hanya melipat tangannya 
lalu memandang Gabriella dengan pandangan yang 
menusuk. 


"Nama bapak siapa?" Lelaki itu mendekati Gabriella lalu 
menarik dagu Gabriella. 


"Fano." Jawab bapak tua itu. Gabriella memundurkan sedikit 
wajahnya, karena tidak nyaman. 


"Saya benci dengan keluarga Zeolapard. terutama kamu, 
saya benci kamu juga." 


Fano mencekik leher mulus dan putih milik Gabriella 
dengan kekuatan yang sangat kencang, sampai-sampai 
Gabriella harus meraup banyak oksigen, walaupun susah. 


Gabriella merasakan ia tidak bisa bernafas, lehernya sakit 
sekali. la melihat raut muka Fano yang tersenyum miring. 
Seperti suka dengan Gabriella yang seperti ini. 


Masalahnya kaki dan tangannya diikat, ia tidak tahu harus 
bagaimana. la hanya membutuhkan Volper sekarang. Atau 
Hani. 


Gabriella memejamkan matanya, memanggil Hani dalam 
hatinya, tetapi Hani tidak keluar, Padahal ia sudah 
melemahkan mentalnya. Sepertinya Hani memang sudah 
hilang. 


Gabriella tetap berusaha untuk meraup banyak oksigen. 
Sampai-sampai ia merasa lelah dan ingin menutup matanya, 
mungkin setelah ini Gabriella akan benar-benar pergi. 


Fano terus-terusan mencekik Gabriella dengan kuat, sampai 
jari-jari Fano memutih. Dan muka Gabriella yang memerah 
akibat sesak nafas. 


Fano melepaskan cekikan tersebut, lalu berjalan keluar. 
Terakhir kali kalimat yang Gabriella dengar sebelum ia 
menutup matanya adalah, 


Jaga dia jangan sampai pingsan, siksa dia terus menerus 
sampai dia mendapatkan trauma. 


daaa 
Sudah mulai panas belom kalian? Aku sih udah- 


Fano balik gengs, masih megang Fretzesi, hayolo 
pusing.. 


Love u all!! 


Terimakasih sudah membaca chapter ini sampai 
habis degan baik... 


Stay safe and stay healthy!! 


aaa 


Non tornare. 
SELAMAT MEMBACA!!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


daaa 


Non tornare = Tidak kembali. 


daaa 


Gabriella menundukkan kepalanya, ia sangat sedih 
sekarang. Ternyata benar, Hani tidak kembali lagi, maupun 
Polaris, ibunya. la butuh mereka sekarang, ia merasa sangat 
lelah sekarang, lebih baik ia mati lebih cepat dari pada ia 
harus menopang kesakitan ini. 


"Pak stop. Saya butuh istirahat, jangan pukul saya terus, 
saya lelah." Lirih Gabriella, Fano tidak memperdulikan hal 
itu, siapa Gabriella? Anak? Bukan. 


"Berani menentang?" Gabriella menggelengkan kepalanya, 
ia sudah lelah, lebih baik ia memiliki kepribadian ganda. la 
bisa tidak merasakan ini semua. 


"Hani...Gabriella butuh Hani."Fano mengerutkan dahinya, 
"Tidak ada yang bisa menolongmu jalang." 


"Han--hiks! Hani! Tolong!" 


Fano tetap memukul Gabriel:la tanpa ampun, seriangan 
tajam tercetak di ujung bibir Fano. 


aaa 


Volper tidak bisa tidur selama 2 hari, ia tetap bersekolah, 
tetapi aura Volper tidak main-main. Tambah kejam dari 
sebelumnya. 


"Vol aku bawain kamu salad buah! Nih makan!" Volper 
enggan melirik salad buah yang di buat oleh Laura, 
memang anak ini tidak tahu diri. 


"Aku suapin ya!" Laura membuka salad buahnya lalu 
mengambil sendok dari tas makannya, setelah itu 
menyendokkan salad buah yang ia bikin menyodorkannya 
ke Volper. 


Bukannya Volper memakannya, ia malah menatap tajam 
Laura, mood-nya sedang tidak baik, dan perempuan ini 
membuat mood Volper menjadi lebih tidak baik lagi. Teman- 
teman Volper menatap Volper yang sedang tidak baik-baik 
saja menegur Laura. 


"Lau, kalo Volper gak mau jangan di paksa, lo bisa diamuk 
sama dia nanti." Galang yang tadinya tertawa dengan 
Jordan menjadi dingin karena kedatangan Laura. 


"Emang lo siapa?! Ngatur-ngatur!" Galang hanya 
mengangkat kedua bahunya, tanda ia tidak akan ikut 
campur bila Volper sudah marah. 


"Jangan jadi pelakor gak guna, mendingan lo makan sendiri 
salad buah lo. Atau enggak buat gue aja." Diego 
menggelengkan kepalanya, "Jangan terlalu keras, dia 
cewek." Jordan hanya menganggukkan kepalanya. 


"Dih! Gue bukan pelakor! Malahan Gabriell--" Laura 
tersentak kaget saat Volper memukul meja kantin dengan 
keras. 


"Lo cewek murahan." Volper menunjuk Laura dengan jari 
telunjuknya. "Lo cewek murahan yang gak tau malu!" Laura 
langsung menundukkan kepalanya. 


"Seorang ratu tidak pantas untuk bersaing dengan pelacur 
rendahan." Ujar Diego dengan dingin, lalu menatap Laura 
dengan dingin tetapi menusuk. 


"Walaupun badan lo montok, bagus, muka lu cantik. Tapi 
kalo lo murahan kayak gini gaada yang akan suka sama lo! 
Cewek harus jual mahal! Jangan jadi pelacur cuman buat 
deketin cowok! Jalang!" Laura membulatkan matanya, baru 
kali ini ia melihat Volper yang marah. 


Masa bodoh dengan perkataan Lia, ia tidak boleh menyakiti 
perempuan. Perempuan ini sudah keterlaluan, diluar batas. 


"Situ cewek apa bunglon? Beda orang beda sifat?" Ujar 
Galang santai, Jordan hanya tertawa saja, ternyata sindiran 
Galang memang menusuk. 


"Sono! Hush! Pergi! Jangan disini bunglon!" Ujar Jordan 
sambil wmempergakan mengusir orang. Laura hanya 
menundukkan kepalanya lalu ia berbalik badan. 


Tetapi sebelum berbalik badan Volper menahannya. Laura 
tersentak lalu membalikkan badannya, menatap Volper 
dengan harapan bahwa Volper menyukainya. 


Volper mangambil salad buah yang Laura buat, lalu berjalan 
ke arah ting sampah dan membuangnya. "Gue liat salad 
buah bikinan lo aja udah muak. Gimana gue bisa liat muka 
lo?" 


Laura langsung berlari ke arah keluar kantin. 


aaa 


"Pak--saya sudah lelah pak tolong bebasin saya." Lirih 
Gabriella, kondisi Gabriella sekarang jauh dari kata baik. 


Fano hanya menatap dingin Gabriella tanpa ada niatan 
untuk menjawab. 


"Siksa dia." Gabriella kembali mencoba untuk 
membebaskan dirinya dari para bajingan ini. 


"SAKIT!" 


daaa 


"Daddy sudah ketemu keberadaan Gabriella, tapi kalian 
berdua jangan memilih tindakan yang membuat semuanya 
hancur lebur." Fio dan Volper menganggukkan kepalanya 
bersamaan. 


"Daddy akan ikut serta dalam perang ini. Sekarang, kita 
akan kesana." 


Mereka semua bersiap-siap untuk pergi, dan tidak lupa 
dengan anggota RASCARA, dan juga LIONERS. 


Perang akan segera dimulai. 
dada 

Udah mau perang aja.. 
Love u all!! 


Terimakasih sudah membaca chapter ini sampai 
selesai dengan baik! 


Stay sade and stay healthy! 


aaa 


Nemico o amico 
SELAMAT MEMBACA!!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


daaa 


Nemico o amico? = Musuh atau teman? 


aaa 


Volper sedang bersiap-siap untuk pergi ke tempat Gabriella 
diculik, ia baru saja selesai mencari cara untuk 
membebaskan Gabriella, hal itu mmebutuhkan waktu 
kurang-lebih 1 jam. 


BRUM! 
BRUMM! 


Volper menegokkan kepalanya, melihat adanya lambang 
Dimagrata disana, Volper mengeraskan rahanya, untuk apa 
mereka kesini? 


Marcus membuka helm-nya, turun dari motor dan berjalan 
kearah Volper dengan tegas. 


"Vol." Volper hanya melihat Marcus dengan tajam, "Ngapain 
lo disini?" 


"Gue cuman mau minta maaf, gue tau, geng Dimagrata 
sama LIONERS dari dulu gak akur, tapi sekarang gue 
pengen minta maaf. Gue bener-bener capek jadi musuh lo." 
VOlper mengangkat satu alisnya, bisa jadi ini hanyalah 
sebuah jebakan. 


"Pemimpin sebelum gue, rival bokap lo, udah gak termasuk 
Dimagrata lagi karena kematian Gana. Lo tau Gana kan?" 
Volper menganggukkan kepalanya. 


"Waktu itu Dimagrata pernah sekali bubar, tapi gue buat 
Dimagrata yang baru, peraturan Dimagrata yang dulu sama 
sekarang itu beda jauh. Dimagrata yang dulu lebih gak ada 
harga dirinya--" 


"Yang sekarang juga." Volper melipa kedua tangannya di 
depan dadanya. 


"To the point." Pinta Volper dengan tegas. Marcus 
menganggukkan kepalanya. 


"Gue mau LIONERS sama Dimagrata kerja sama buat 
hancurin Fretzesi." 


aaa 


Volper dan Marcus sedang membelah jalan kota Jakarta 
yang sedikit ramai, jangan lupakan dengan anggota inti dari 
kedua geng besar ini dan juga anggota yang lainnya. 


"KIRI!" 


aaa 


Gabriella sudah sangat tidak kuat menopang sakit yang 
sedari tadi ia tahan, sepertinya terdapat tulang yang retak 
atau patah? Gabriella tidak tahu lagi, yang ia pikirkan 
hanyalah bagaimana ia bisa keluar dari sini tanpa adanya 
beban. 


"Selamat malam Gabriella." Gabriella mengeluarkan sedikit 
isakan, sepertinya traumanya kembali, ia takut, sangat 
takut. 


"Jawab Gabriella." Fano menuntut, Gabriella hanya bisa 
menangis, ia sangat takut sekarang. 


"JAWAB!" 
"M-malam." Lirih Gabriella. Fano tersenyum remeh. 


"Bakar tempat ini dan biarkan jalang kecil ini diikat. CEPAT!" 
Para penjaga disana mengambil minyak, lalu menuangnya 
di atas kepala Gabriella, di lantai, dan sebagainya. Gabriella 
hanya bisa pasrah, memang ini kemauannya kan? Mati. 


"Makasih pak udah temenin saya di tempat kecil ini." 
Penjaga itu memandang sendu Gabriella, ternyata anak ini 
sangat polos dan baik. 


Para penjaga itu keluar, dan jangan lupa mereka 
menyalakan pematik dan membuangnya tepat di depan 
gedung tersebut. 


Gabriella hanya tersenyum. 


"Makasih semuanya yang udah baik sama Gabriella, 
Gabriella istirahat dulu ya." Setelah itu Gabriella menutup 
matanya erat, merasakan hawa panas yang mendekat ke 
arahnya. 


Tuhan terimakasih udah nepatin janji Gabriella. 


daaa 


"Volper." Volper memberhentikan motornya lalu menengok 
Ke arah Leo yang memakai mobil. 


"Tempat Gabriella di culik sudah terbakar hangus." Tubuh 
Volper menegang seketika, dunianya serasa berhenti. 
Terbakar habis? 


"Dad, you're Iying right?" 


"Sayangnya tidak Volper." Volper menahan air matanya 
yang sudah mau keluar, tetapi tidak bisa. 


"BAJINGAN!" Volper hancur sekarang, benar-benar hancur. 


Galang pun menitikkan air matanya, Gabriella sudah seperti 
adiknya sendiri walaupun Gabriella sepantaran dengannya. 


Jordan menundukkan wajahnya, serta Diego hanya 
memandang lurus ke arah jalanan, fisiknya baik-baik saja, 
tidak dengan hatinya. 


"KITA TETEP KESANA SEKARANG!" 
daaa 

Gabriella meninggal ya? 

Love u all! 


Terimakasih sudah membaca chapter ini sampai 
selesai dengan baik!! 


Stay safe and healthy!! 


daaa 


Buone notizie e cattive notizie. 
SELAMAT MEMBACA!!! 


JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


daaa 


Buone notizie e cattive notizie - Kabar baik dan 
kabar buruk. 


daaa 


Volper memandang bangunan itu dengan tatapan yang 
tidak bisa diartikan, apakah Gabriella benar-benar mati? 


Volper masuk ke dalam gedung tua itu dengan lunglai, 
seperti tidak ada jiwa di dalam diri Volper sekarang. Leo 
tidak membiarkan para polisi untuk datang ke bangunan 
tersebut. West sudah membungkam para media dan juga 
polisi. Para bodyguard tersebar di dalam gedung tua itu. 


Volper melirik ke arah pojok, terlihat adanya mayat yang 
tertutup dengan kain, menutupi seluruh tubuhnya, badan 
Volper menegang sedikit, sebelum ia memberanikan dirinya 
untuk berjalan kearah mayat itu. 


Volper berjongkok di dekat mayat yang tertutup dengan 
kain tersebut, lalu menyingkap kain tersebut, Volper ingin 
mati saja rasanya. 


"Gabriella.." Volper masih memandang mayat itu dengan 
sendu, tak terasa air matanya mengalir deras. Volper terisak 
kencang. 


"BAJINGAN FRETZESI!" Volper mejelikan matanya ke arah 
keher mayat itu. Tidak ada kalung yang Volper berikan. Ini 
Gabriella atau bukan? 


"Ini bukan Gabriella. Ini kayaknya salah satu petugas 
Fretzesi." Ujar Marcus yang tiba-tiba datang di belakang 
Volper. Volper menganggukkan kepalanya menyetujui 
Marcus. 


"Kita pergi dari sini. Buat cari Gabriella." 


aaa 


Gabriella lebih tepatnya Hani, sedang berlari di tengah 
hutan yang sangat lebat. Ia tidak tahu sekarang ia berada di 
mana. 


Hani sudah mulai lelah. Untungnya tadi Hani muncul 
terlebih dahulu, sebelum tubuh Gabriella terbakar habis 
oleh api tersebut. 


Hani tidak tahu harus kemana sekarang. Karena ia tidak 
tahu arah sama sekali. Tidak dapat pertolongan karena 
sekarang posisi Hani benar-benar di tengah-tengah hutan 
yang lebat ini. 


Hani menemukan adanya jalan raya di depan sana, 
untungnya tenaganya masih sangat banyak membuat Gani 
masih bisa berlari. 


"Found you." 
daaa 
Gabriella membuka matanya, lalu ia mengedarkan 


pandangannya. Ternyata ia sedang berada di rumah sakit. 
Kamar ini terbikang cukup mewah dan besar. 


"Udah enakan?" Gabriella wmenengokkan kepalanya. 
Ternyata ada Laura disana. 


"Tenang aja jangan panik gitu. Gue gak akan bunuh lo. Udah 
tobat gue." Gabriella hanya menganggukkan kepalanya. 


"Kamu gak sama Leanore?" Laura menggelengkan 
kepalanya. "Enggak, gue uah capek jadi babu sama tuh 
setan." Gabriella menggelengkan kepalanya. 


"Hush! Gak boleh ngomong gitu!" Laura terkekeh, Gabriella 
ini sangat baik hatinya. la menjadi merasa bersalah dulu 
pernah menyakiti hati Gabriella. 


"Maaf ya perlakuan gue dulu buruk sama lo." Gabriella 
menganggukkan kepalanya memaafkan Laura. 


"Aku kangen sama Volper." 


daaa 


GABRIELLA MASIH IDUP NICH?! 

Love u all!! 

Terimakasih sudah membaca part ini sampai habis 
dengan baik. 

Stay safe and stay healthy!! 


daaa 


Contento. 
SELAMAT MEMBACA!!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT! 


daaa 


Contento = Senang. 


aaa 


Gabriella masih memandangi langit-langit kamar Rumah 
Sakit itu dengan sedikit rasa senang, karena adanya Hani 
yang kembali. Ia terkejut saat menerima fakta itu. Fakta itu 
diceritakan oleh Laura sendiri, saat ia menemukan Hani 
yang berjalan di tengah-tengah hutan. 


"Volper.." Lirih Gabriella, ia sangat merindukan pacarnya itu, 
"Mau telfon Volper?" Gabriella menganggukkan kepalanya 
dan tersenyum manis ke arah Laura, Laura merogoh tasnya 
lalu mengeluarkan handphone-nya dan memberikannya ke 
Gabriella. 


"Makasih." Lirih Gabriella dengan mata yang berbinar, Laura 
hanya menganggukkan kepalanya. 


Gabriella berusaha untuk melepon Volper beberapa kali, 
tetapi tetap saja di decline oleh Volper, Gabriella menatap 
ke arah Laura dengan sendu, Laura mengangkat satu 
alisnya. 


"Gak diangkat sama Volper." Laura berdecih, pasti. Pasti 
teleponnya tidak diangkat oleh Volper karena Laura 
bukanlah orang yang penting. Dan dulu Laura sering sekali 


menggoda Volper sampai muak. Gabriella mencoba untuk 
menelepon Volper sekali lagi. Dan akhirnya diangkat. 


"Mau Io apa lonte?" 


aaa 


Volper berdecak kesal, karena sedari tadi teleponnya 
berbunyi. Galang dan Jordan melihat gerak-gerik Volper 
yang sedang menahan kesal, 


"Kenape lo?" Volper menghembuskan nafasnya kasar, lalu 
memberikan handphone-nya kepada kedua sahabatnya itu. 


"Lonte? Lonte siapa?" Diego menggeplak belakang kepala 
Galang dengan keras. 


"Siapa lagi kalo bukan si bunglon?" Galang menganggukkan 
kepalanya lalu mengusap belakang kepalanya yang terasa 
nyeri akibat Diego. 


"Gak usah mukul juga kucing!" 

"Lah kenapa kucing?" Tanya Jordan penasaran, 

"Kan yang di film ice age itu dia jadi kucing purba." Diego 
kembali menggeplak belakang kepala Galang, lebih keras 
dari sebelumnya. 


"SAKIT MONYET!" 


"Mungkin di geplak gitu lo bisa lebih pinter." Ujar Diego 
santai sambil melipat kedua tangannya di dada. 


"Tadi kucing sekarang monyet! Semua aje lo keluarin 
anjing!" Tanpa sadar Jordan mengeluarkan satu kata hewan 
lagi. 


"Angkat aje Vol. Siapa tau penting." Volper menganggukkan 
kepalanya lalu mengangkat telefonnya. 


"Mau lo apa lonte?" Setelah itu Volper hanya mendengar 
keheningan disana. Volper mengerutkan dahinya. 


"A-halo?" Volper membulatkan matanya, ini suara gadisnya, 
kenapa ia bisa bersama dengan Laura? 


"Kamu dimana? AKu samperin sekarang." Ujar Volper 
dengan menggebu-gebu. 


"Rumah Sakit Pelita, cepet kesini." Volper langsung menutup 
telefonnya lalu mengantongkan handphone miliknya. 


"RUMAH SAKIT PELITA SEKARANG!" 


daaa 


"VOLPER!" Volper langsung berlari ke arah Gabriella dan 
memeluknya erat seakan Gabriella akan pergi setelah ini. 


"Kamu ada sakit dimana?" Tanya Volper dengan panik, 
Gabriella menggelengkan kepalanya. 


"Gak ada! Katanya Laura aku cuman shock!" Volper 
menganggukkan kepalanya lalu melirik ke arah Laura 
dengan tanda tanya besar di kepalanya. 


"Tenang, gue udah gak kerja sama si cabe." Volper 
menganggukkan kepalanya. 


"Ahkirnya anda sadar Ya Tuhan!" Laura terkekeh dan 
menggosok belakang kepalanya. 


"Today, we will make some plan." Mereka semua yang 
berada di kamar Rumah Sakit itu menganggukkan 
kepalanya setuju. 


daaa 


"Eh Gabriella?!" Lia langsung menghampiri Gabriella dan 
memeluknya. Leo melebarkan matanya. 


"Jangan lari-lari Queen. Nanti kamu jatuh." Lia tidak 
mendengarkan Leo. Leo hanya mendengus sebal. 


"Jangab pergi sendirian lagi. Kalo pergi-pergi sekarang sama 
Volper ya?" Gabriella menganggukkan kepalanya, lalu Lia 
mencium pucuk kepala Gabriella dengan lembut. 


"Sana bersih-bersih abis itu tidur ya?" Gabriella 
menganggukkan kepalanya semangat, Gabriella menarik 
Volper lalu diajaknya berlari ke arah tangga. 


"Dasar anak ABG." Ujar Leo, lalu mendengus. Lia menatap 
tajam Leo, lalu menggeplak lengan suaminya itu. 


"Nanti tidur di kamar lain! Awas aja!" Leo langsung 
tersentak kaget, ia baru ingat. Istrinya sedang hamil, 
pastinya sensitif dengan segala hal. la menghela nafas 
kasar, dan menganggukkan kepalanya. 


Lia langsung menatap sinis leo lalu berjalan ke arah 
kamarnya di lantai 3. 


"Sabar...Sabar...Istri lo hamil juga gara-gara lo." Monolog Leo. 
Leo pun berjalan ke arah kamar tamu, dekat dengan kamar 
mereka berdua. 


daaa 


Gabriella udah balik... 


Apakah ada konflik lagi kedepannya? 


Kalau aku sampe 40 lewat chapternya, berarti lagi 
baik..hoho 


Terimakasih sudah membaca chapter ini sampai 
habis dengan baik. 


Love u all! 


Stay safe and stay healthy ya! 


daaa 


Addio. 
SELAMAT MEMBACA!!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


aaa 


Addio = Selamat tinggal. 


aaa 


Gabriella sudah dipulangkan dari Rumah Sakit Pelita, karena 
kondisi mentalnya sudah mulai membaik dari sebelumnya. 
Sekarang Gabriella sedang berada di taman Mansion 
Zeolapard. 


Volper berjalan dari belakang Gabriella yang sedang duduk 
sendirian, VOlper duduk di sebelah Gabriella lalu menarik 
Gabriella agar bersandar di pundaknya, Gabriella mengikuti 
perintah Volper. 


"Volper." Volper mengecup singkat pucuk kepala Gabriella 
dengan lembut, lalu menjawab 'apa'. 


"Kalau misalnya aku memang udah gak kuat di dunia ini, 
kamu ikhlas ya?" Volper langsung menggelengkan 
kepalanya. 


"Aku akan marah sama diri aku sendiri Ella." Gabriella 
mengadahkan kepaalnya lalu mengangkat kedua alisnya. 


"Karena aku lalai jaga kamu." Gabriella tersenyum miris, ia 
memang sudah tidak kuat. 


"Aku capek Vol, capek sama kenyataan yang selalu nimpa 
aku. Aku gak sekuat itu." VOlper kembali menggelengkan 
kepalanya, 


"Kamu." Volper menunjuk ke arah Gabriella, "Kamu 
perempuan yang kuat. Buktinya kamu bisa tumbuh sebesar 
ini tanpa adanya kasih sayang ayah kamu." gabriella 
meneteskan air matanya. 


"Volper kamu baik, tapi kamu harus kuat juga tanpa aku." 
Volper menggeram marah. "Kamu gak boleh pergi kemana- 
mana." 


Gabriella menganggukkan kepalanya, tetapi di hatinya ia 
terlalu sakit dan menggelengkan kepalanya kecil. 


"Kamu gadis yang kuat." 


aaa 


"Bang." Volper menengokkan kepalanya, menemukan adik 
kelasnya yang memanggil dirinya. Volper hanya 
mengangkat satu alisnya. 


"Hati-hati bang. Gue denger-denger katanya Fretzesi mau 
nyerang markas abang." Volper mengerutkan dahinya lalu 
menganggukkan kepalanya. 


"Tenang aja. Gue tanganin semuanya." Adik kelasnya itu 
menganggukkan kepalanya. 


Volper menatap lapangan sekolah dengan pandangan yang 
sulit diartikan. 


aaa 


BRAK! 


BRAK! 


Leo sangat terganggu dengan suara itu, ia berdiri lalu 
mengecek dari jendela Mansion-nya. Ternyata--ada banyak 
sekali pasukan Fretzesi yang berada di depan Mansion-nya. 


Leo menyipitkan matanya dan menyeringai, Fano. Fano si 
laki-laki yang tidak bisa berkelahi. 


Leo keluar dari Mansion dan berjalan santai ke arah Fano. 


"Leonard Winston Zeolapard, udah lama gak ketemu." Leo 
menyeringai sedikit. 


"Apa kabar bocah yang gak bisa berantem?" Fano 
mengepalkan tangannya, merasa direndahkan oleh Leo. Bos 
Mafis terbesar di dunia gelap. 


Gabriella tidak sengaja mendengar suara lemparan, ia 
mendekati pintu Mansion lalu membukanya sedikit. Dan 
menemukan banyak pasukan yang waktu itu pernah 
menculiknya. Trauma? Sudah biasa. 


"Tenang El, gak ada hal yang harus kamu takutin, sama- 
sama makan nasi kok." Gabriella menyemangati dirinya 
sendiri, lalu berjalan ke arah ruang tamu Mansion. 
Menunggu sampai Volper pulang dari sekolah. 


DOR! 


Gabriella tersentak kaget saat mendengar adanya suara 
letusan pistol di arah luar. Melihat Fano yang sedang 
mengerang kesakitan karena bahunya tertembak. gabriella 
menutup mulutnya, ternyata ada Volper dengan teman- 
temannya yang sedang berdiri di dekat para musuh. 


Fano tidak sengaja melihat adanya Gabriella di dalam 
Mansion Zeolapard, ia menyeringai, padahal bahunya terasa 
amat sakit. 


"Gabriella masih hidup?" Volper menajamkan matanya saat 
mulut kotor Fano menyebut nama gadisnya. Ingat. 
Gadisnya. 


"Kaget?" Tanya Leo dengan angkuh. Fano hanya tersenyum 
miring lalu menganggukkan kepalanya sedikit. 


"Padahal gue maunya dia mati." Volper langsung 
mengepalkan tangannya, ia harus sabar. Karena ia tidak 
bisa emosi sekarang, bila dia emosi, maka ia akan tidak 
fokus. 


Lia keluar dari Mansion-nya, karena mendengar adanya 
suara gaduh di depan, perut Lia sudah mulai membuncit. 


"Ada apa?" pada saat itu juga letusan pistol terdengar. 
"ELLA!" 


Gabriella memegang punggungnya yang terasa panas dan 
sakit. Mereka semua membeku melihat kejadian di 
depannya. 


Gabriella melindungi Lia. 


"Mommy, baby-nya dijaga--Shh." Gabriella berusaha untuk 
menutupi kesakitannya. Lia shock ia memeluk Gabriella 
dengan erat. 


Volper berjalan ke arah Fano lalu mengambil pistol dari 
Fano, walaupun harus mematahkan tangan Fano terlebih 
dahulu. Volper mengarahkan pistolnya ke arah kepala Fano, 
lalu menembaknya sebanyak 3 kali. 


Volper berlari ke arah Gabriella dan memeluknya dari 
belakang. 


"Gabriella, tetep buka mata kamu ya." Gabriella hanya diam 
dan menatap kosong Lia. Seperti sudah tidak ada jiwa 
didalamnya, lalu Gabriella tersenyum tipis, dan tulus. 


"Akhirnya Tuhan kabulin doa aku." Volper menggelengkan 
kepalanya lalu menutup luka tembakan Gabriella. 


"Gak boleh ngomong gitu!" Volper langsung mengangkat 
Gabriella lalu memanggil West untuk mengendarai mobil, 
diikuti oleh Leo dan beberapa temannya. 


"Gabriella tetep buka mata kamu ya?" 


daaa 


Dokter yang baru saja mengeluarkan peluru dari punggung 
Gabriella keluar dari ruangan. Volper langsung mendatangi 
dokter tersebut dan menatapnya dingin meminta pejelasan. 


"Pasien tidak dapat di selamatkan, tadinya jantung pasien 
memompa dengan normal, tetapi tiba-tiba jantungnya tidak 
berdetak lagu, dan pasien mengeluarkan banyak sekali 
darah. Sebenarnya pasien bisa saja mengalami koma, tetapi 
memang sudah terlambat, jadi saya tidak bisa melakukan 
apapun lagi." Volper tertawa miris. Melirik dokter tersebut 
dengan tajam. 


"Dokter kalau lagi bercanda jangan kelewatan." Dokter itu 
menggelengkan kepalanya. 


"Saya sebagai dokter tidak pernah berbohong. Pasien atas 
nama Gabriella Lagueenza telah tutup usia pada tanggal 7 
April 2021. Mayat akan dipindahkan ke ruang mayat, mohon 


menunggu." Volper menggelengkan kepalanya, menarik 
kerah Dokter itu dengan kencang. 


"ELLA MASIH HIDUP DOK!" Dokter itu tampak takut, tetapi 
dokter itu tetap menggelengkan kepalanya. 


"Sudah takdir dari Tuhan nak. Saya tidak bsia melakukan 
apapun. 


"Saya boleh masuk ke dalam Dok?" Dokter itu 
menganggukkan kepalanya. 


Volper berjalan masuk ke dalam ruangan Gabriella, dan 
hawanya sangat dingin. Volper menagis sejadi-jadinya di 
dalam sana. Masa bodoh ia seorang ketua geng motor. Yang 
sekarang ia pikirkan adalah gadisnya. Gabriella. 


"Ella. Buka mata kamu! Jangan bercanda. Aku sayang kamu 
Ella!" Volper menaruh kepalanya di perut rata milik 
Gabriella yang sudah terasa dingin. Wajah gadisnya 
sekarang snagat dingin dan pucat. 


Seluruh tubuh Gabriella sangat kaku, dingin dan pucat. 
VOlper menggelengkan kepalanya. Ini tidak mungkin kan? 


"Gabriella bangun sayang! Kita mau tua bareng-bareng 
kan? Ella! Jawab Ella!" Volper masih menangis sejadi- 
jadinya. Tiba-tiba pintu ruangan itu terbuka, ternyata Leo. 
Leo berjalan masuk ke arah Volper yang sudah sangat 
hancur. 


"Ditinggalkan cinta pertama memang sakit. Gabriella anak 
yang baik." lalu Lia masuk ke dalam ruangan dan menutup 
mulutnya. 


"Ella." Lia langsung mengusap pipi dingin Gabriella. Lia 
meneteskan air matanya. 


"Mommy Nolper sayang Gabriella! Kenapa Gabriella 
tinggalin Volper!" Leo merangkul VOlper sambil 
menenangkan Volper yang sudah hancur lebur. 


"Ikhlasin." Volper menggelengkan kepalanya. 


"Aku gak akan cari perempuan lain selain dia!" Leo menarik 
Volper untuk melihat ke arahnya. 


"Daddy, dulu pernah kehilangan seserang yang sangat 
berarti buat hidup Daddy. Nama orangnya Wawa. Dia itu 
seperti superhero. Melindungi Daddy dari serangan pistol. 
Dia pernah ikut jadi anggota inti LIONERS juga. Daddy dulu 
gak ikhlas, karena Wawa itu sahabat Daddy yang nemenin 
Daday dari Daddy masih duduk di bangku SD. Jadi saat 
Wawa udah gak ada. Daddy ikhlasin dia. Memang sudah 
takdir." Volper menganggukkan kepalanya. 


"Tapi, jangan lupain Gabriella, Gabriella harus tetap ada di 
hati kamu." 


Volper menganggukkan kepalanya, melihat ke arah 
Gabriella yang sudah terbujur kaku. 


"Ella udah gak sakit lagi ya? Makasih ya Ella udah temenin 
Volper selama ini. Volper sayang Gabriella." Setelah itu 
Volper mengecup dahi Gabriella yang dingin dengan cukup 
lama. 


Fio menangis parah bersama Lia. 
dada 
Makasih Gabriella yang selalu nemenin Volper... 


Turut berduka cita Volper... 


Masih sanggup melihat chapter selanjutnya? 
Tim sad ending? 
Maaf ya readers..author jahat ya? WKWKWKWKWK 


Terimakasih telah membaca chapter ini sampai habis 
dengan baik! 


Love u all! 


Stay safe and stay healthy! 


daaa 


Sincero. 
SELAMAT MEMBACA!!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT! 


daaa 


Sincero = Ikhlas. 


aaa 


Gabriella sudah dimakamkan, Volper selalu mengikuti 
jenazah Gabriella sampai Leo menegurnya karena 
menghalangi proses pemasukan peti Gabriella di kubur, 
tetapi Volper tetaplah Volper. 


"Ella, seneng ya disana. Volper tungguin Ella di mimpi 
Volper ya." Volper tersenyum miris, tanpa disadari air 
matanya keluar. Para inti LIONERS juga dapat merasakan 
kesedihan Volper. Para sahabatnya menyemangati Volper 
dengan menepuk pundak Volper 2 kali. 


"Volper bakalan tempelin foto kamu di kamar Volper, yang 
gede." 


Volper berdiri lalu tersenyum manis ke arah kuburan 
Gabriella, lalu berjalan meninggalkan tempat pemakaman 
Gabriella. 


"1 love you forever." 


daaa 


Lia sangat khawatir dengan Volper, karena sedari tadi Volper 
tidak mau keluar kamar, makan pun menjadi lebih sedikit. 


Apa yang harus Lia lakukan? 


Lia menghembuskan nafasnya. Berjalan ke arah kamar 
Volper lalu mengetuk kamar Volper beberapa kali. 


"Vol, makan dulu yuk bentar. Ella sedih /oh kalau kamu 
kayak gini terus." Lia masih tidak mendengar jawaban dari 
dalam kamar. 


Lia sangat takut bila Volper tidak mau makan, tidak amu 
tidur, keluar kamar pun sangat jarang. Volper menjadi 
pribadi yang lebih dingin dari sebelumnya, tentunya lebih 
kejam juga dari sebelumnya. 


Kondisi di dalam kamar Volper sangatlah kacau balau, 
semua foto Gabriella terpampang di seluruh dinding Volper. 


Volper tersenyum melihat gambar Gabriella yang sedang 
tersenyum. 


"Vol makan sini." Volper masih melihat gambar Gabriella, 
lalu berjalan keluar kamar, dan menemukan Lia berada di 
depan pintu kamar. 


"ya Mommy." Volper tersenyum. Lia yang melihat hal itu 
ikut tersenyum. Ayolah! Siapa yang tidak senang bila 
anaknya tersenyum! 


"Mom, abis ini aku mau ke markas ya." Lia menganggukkan 
kepalanya. 


"Mau ngapain?" 


"Mau ketemu anggota sama sekalian bareng-bareng ke 
Gabriella." 


daaa 


"Yok ke Gabriella." Ujar Jordan sambil mengambil jaket 
kebanggaannya. 


"Ayok lah! Pengen ketemu bu negara!" VOlper 
menganggukkan kepalany lalu berjalan ke arah motornya 
dan mengendarainya ke pemakaman Gabriella. 


daaa 


"Hai. Apa kabar sayang?" Ujar Volper, sambil duduk di 
sebelah pemakaman Gabriella. 


"Doain aku ya. Aku udah mau UN nih! Gak ada kamu gak 
seru." Volper tersneyum dan menghapus air matanya yang 
mulai berjatuhan. 


"Aku kangen kamu.." 


"Kamu kenapa tinggalin aku disini.. Ella yang udah cairin 
hati Vol kenapa kamu pergi?" Seluruh anggota LIONERS 
juga menangis saat mendengar lirihan Volper yang begitu 
menyakitkan. 


"Aku mau pulang dulu ya. Baik-baik disana. / love you!" 
Volper berdiri menghapus air matanya lalu meninggalkan 
pemakaman Gabriella dengan perasaan yang pastinya 
sedih. 


»kkokok 
:) 


daaa 


Epilog. 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


daaa 


Sudah satu tahun berlalu, Volper sudah lulus bersama para 
sahabatnya, selama satu tahun juga Gabriella tiada. Apakah 
Volper masih terpuruk? Jawabannya tidak, karena ia 
sekarang sudah mengerti, kalau ia selalu sedih maka 
Gabriella tidak akan senang. 


Volper tersenyum saat membuka handphone-nya, wallpaper- 
nya bergambar Gabriella yagn sedang tersenyum. Melihat 
hal itu saja sudah membuat Volper menjadi senang. 


Sekarang, ia sedang bersiap-siap untuk pesta ulang tahun 
Lia. Ya, Lia ulang tahun hari ini. Dan Volper sudah 
mempersiapkan banyak hal, mulai dari kejutan sampai 
kadonya. Ia sudah mempersiapkannya dari kemarin. 


Volper memakai jas formal, setelah itu ia berjalan keluar 
menuju ke garasi mobil. Memilih salah satu mobil lalu 
mengendarainya ke hotel milik Leo. 


aaa 


Acaranya baru saja dimulai, dan untungnya Volper tidak 
telat sama sekali. Ia berjalan santai ke arah panggung. 


Banyak kaum hawa yang memuja ketampanan Volper. Ya, 
memang Volper sangat rapih dan menawan. Volper hanya 
melihat sekeliling, dan menemukan para sahabatnya yang 
sedang meminum alkohol. Belum mulai sudah kobam. 


Setelah merayakan ulang tahun Lia, Leo dan Lia langsung 
turun dari panggung dan menemui beberapa rekan 
kerjanya, termasuk para sahabatnya. 


"Mr. Zeolapard!" Leo menengokkan kepalanya dan 
menemukan salah satu kolega, yang datang ke arahnya dan 
membawa putrinya sepertinya. 


"Yes, Mr. Westryerd?" 


"Ah panggil John saja sudah cukup." Leo hanya 
menganggukkan kepalanya, masih setia dengan muka 
datarnya. 


"Pertama-tama, selamat ulang tahun Mrs. Zeolapard." Lia 
hanya menganggukkan kepalanya. Jika ia mengobrol 
dengan pria ini, maka belum tentu keesokan harinya, pria 
ini akan bernafas. 


"Sir, putri saya ingin berkenalan dengan anak anda, apakah 
boleh?" Leo melirik ke arah putri dari John ini, memang 
cantik, tetapi ia rasa putri dari John ini seperti kekurangan 
belaian. Sedari tadi menatap Volper dengan pandangan 
yang menggoda. 


Leo berddeham sebentar lalu mengangkat satu alisnya. 


"Anda tidak punya niatan untuk menjodohkan putri anda 
dengan anak saya, bukan?" John terkekeh sebentar lalu 
menagnggukkan kepalanya. 


"Maaf, Sir. Tetapi di pikiran saya terlintas kata perjodohan." 
Leo menggelengkan kepalanya. 


"Bila hanya untuk menaikkan perusahaan anda, saya tidak 
bisa main-main untuk menjodohkan anak saya, karena 
pernikahan bukanlah sebuah permainan. Saya hanya 


menunggu anak saya mendapatkan orang yang tepat. 
Bukan karena perjodohan." John agak sedikit kecewa 
dengan pernyataan Leo tetapi John mengerti. 


"Tetapi putri saya hanya ingin bertemu, apakah boleh?" Leo 
menganggukkan kepalanya lalu mempersilahkan putri John 
untuk pergi ke Volper. 


Volper yang sedang minum tiba-tiba dikagetkan oleh sorang 
perempuan yang tiba-tiba duduk di sebelahnya. Volper 
mengacuhkannya. 


"Hai, namaku Elizabeth! Namamu siapa?" Elizabeth 
tersenyum, menunggu sampai Volper menjawab. Volper 
tetaplah Volper, kalau bukan Gabriella yang memanggilnya 
ia tidak akan menengok, ataupun meliriknya sekalipun. 


Senyum Elizabeth belum luntur, ia memegang tangan 
Volper. Tetapi Volper menepisnya. 


"Jangan pegang tangan saya. Ada hati yang harus saya 
jaga." Senyum Elizabeth luntur, ia melihat ke arah 
handphone Volper yang berbunyi, dan memperlihatkan 
wajah Gabriella disana. 


"Itu pacar kamu?" Volper hanya mengacuhkannya. 


Volper mangambil handphone-nya lalu membuka galeri foto, 
ia hanya merasa bosan, semenjak Gabriella meninggalkan 
dirinya, ia sudah mulai berhenti bermain game. 


Elizabeth tidak sengaja menangkap foto Gabriella yang 
sudah terbujur kaku di brankar rumah sakit. 


"Buat lupain perempuan itu kamu bisa jalanin hubungan 
dengan saya.". Volper mengeratkan pegangannya pada 
hanphone-nya. la tidak bisa memarahi perempuan 


disebelahnya ini, karena bisa merusak suasana pesta. la 
harus bersikap dewasa. 


"Saya tidak mau melupakan Gabriella, dan kamu. Siapa 
kamu main ngatur-ngatur saya?" Elizabeth tertohok dengan 
pertanyaan Volper yang sangat menusuk hatinya. 


Volper hanya mengangkat bahunya. Masa bodoh bila 
perempuan disebelahnya ini menangis. Ia tidak peduli. 


"She's dead. Dan kamu mau dikira orang gila menyukai 
perempuan yang sudah tiada?" Volper melirik tajam ke arah 
Elizabeth. la sudah tidak tahan lagi. 


Diego yang melihat gerak-gerik Volper yang rasanya ingin 
membunuh Elizabeth pun langsung mengusir Elizabeth. 


"Di, jangan ganggu Volper. Biar ini cewe dapet pelajaran, 
ngomong sembarangan." Diego menganggukkan kepalanya. 


Volper menyandarkan punggungnya ke senderan kursi, lalu 
memandang Elizabeth dengan pandangan intimidasi. 
Elizabeth pun merasa takut dengan tatapan Volper yang 
tidak biasa. 


"Lalu, masalahmu apa? Bila saya menyukai perempuan itu? 
Anda siapa? Teman? Bukan. Kekasih? Bukan. Jangan 
mentang-mentang kamu bisa duduk di meja LIONERS, 
berarti kamu dekat dengan saya. Saya tidak akan dekat 
dengan wanita manapun, sampai saya menemukan yang 
benar-benar cocok dengan saya. Sekarang pergi dari sini, 
saya sudah muak melihat mukamu. Jangan sampai saya 
main kekerasan." Elizabeth menitikkan air matanya lalu 
pergi dari gedung itu. 


Volper hanya menghela nafasnya panjang. 


"Udeh bos. Diemin aje. Lo marah-marah nanti yang ada 
cepet tua." Volper melirik tajam Jordan. 


"| miss you Gabriella." Lirih Volper. 


daaa 


Beginilah akhir kisah antara Volper dengan Gabriella, 
Gabriella yang polos dan Volper yang berwibawa. 


Maaf kalau endingnya tidak sesuai dengan ekspetasi 
kalian. Gabriella tidak akan kembali, karena memang 
Gabriella sudah gak ada. Jadi LIONERS udah gak ada 
sequel lagi. 


Love u all!! 
Sampai jumpa di cerita XAVERA! 


Oh iya! Setelah ini...Pon akan lanjutin cerita 
XAVERA,. Bagi yang belum baca, coba baca 
dulu...Siapa tahu ketagihan hihi. 


Mau ngobrolin tetntang XAVERA bentar boleh ya? :) 


Jadi di dalam cerita XAVERA ini, kayak kisah nyata, 
jadi bakalan ada konflik-konflik yang biasanya terjadi 
di dunia nyata. Tapi ada beberapa yang fiksi yaw! 
Jadi baca buruan!!! 


Kok kayak maksa ya? Maapkeun author hwehwe.. 


Dadah geys! Pon sudah selesai menulis LIONERS. 
DADAH!! 


aaa 


Volper 
Jadi aku lagi mikir-mikir nich sekarang.. 
Lagi bimbang banget antara mau rilisin cerita Volper sendiri 
atau enggak. Tentang cerita Volper setelah ditinggal 
Gabriela... 


Menurut kalian gimana? Mau cerita tentang Volper? Atau 
enggak? 


Yang mau 
Yang gak mau 


Makasih sarannya semaunya!! 


